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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode tegak
lurus untuk menyelesaikan pemecahan masalah matematika kelas IV di
SDN Rejosari 03 Semarang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan true eksperimental design jenis posttest only
control design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV SDN Rejosari Semarang yang berjumlah 46 siswa. Sampel penelitian
ini adalah kelompok siswa kelas IVA sebagai kelas kontrol berjumlah 23
siswa dan IVB sebagai kelas eksperimen berjumlah 23 siswa.
Pengumpulan data kemampuan pemecahan masalah matematika
dilakukan dengan teknik wawancara,observasi dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh dengan o= 5% dan db =nl + n2 — 2 = 44 diperoleh.
Jadi, yaitu maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga penerapan metode
tegak lurus efektif untuk menyelesaikan pemecahan masalah matematika
kelas IV di SDN Rejosari 03 Semarang. Nilai rata-rata kelas eksperimen
yaitu 81,04 lebih tinggi daripada rata-rata kelas kontrol yaitu 70,43.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi metode tegak
lurus efektif untuk menyelesaikan pemecahan masalah matematika kelas
IV di SDN Rejosari 03 Semarang.

Kata kunci : Metode tegak lurus, hasil belajar

Abstract

This study aims to determine the implementation of the tegak lurus
method to solve class IV mathematical problem solving at SDN Rejosari




03 Semarang. This type of research is a quantitative study using a true
experimental design design type posttest only control design. The
population in this study were all students of class IV SDN Rejosari 03
Semarang, amounting to 46 students. The sample of this study was a
group of students in class IVA as a control class totaling 23 students and
IVB as an experimental class totaling 23 students. Data collection ability
to solve mathematical problems is done by interview, observation and
documentation. The data obtained were analyzed using t-test. Based on
the analysis results obtained with a = 5% and db = nl + n2-2 = 44
obtained. So, that is, HO is rejected and Ha is accepted, so that the
application of the tegak lurus method is effective for solving class IV
mathematical problem solving at SDN Rejosari 03 Semarang. The
average value of the experimental class is 81.04 higher than the average
control class that is 70.43. Thus it can be concluded that the
implementation of the tegak lurus method is effective for solving the
fourth grade mathematics problem solving at SDN Rejosari 03
Semarang.

Keywords: tegak lurus method, learning outcomes




A. PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
No0.20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mem-
iliki kekuatan spriritual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara . Untuk mewujudkan suasana
belajar yang baik dalam pendidikan maka didalam
proses pembelajaran disajikan hal-hal yang bisa
menarik perhatian anak dalam belajar, menghub-
ungkan materi pembelajaran dengan hal-hal yang
pernah dialami mereka dikehidupan sehari-hari
atau bermain sambil belajar. Hal tersebut akan
membuat anak-anak mengerti dan tahu terhadap
apa yang disampaikan oleh pendidik.

Menurut Soegeng ( dalam Wardhany 2017:1),
pendidikan merupakan salah satu pilar utama
penunjang keberhasilan seseorang. Tanpa pendidi-
kan, setiap orang tidak akan mampu meraih ke-
hidupan yang lebih baik. Pendidikan sebagai usaha
sadar dan terencana, artinya dikehendaki, di-
inginkan, ada maksud dan tujuan, baik secara ek-
pihak pendidik.

Usaha sadar dan rencana itu demi kepentingan si

splisit maupun implisit, dari
terdidik, bukan untuk memenuhi keinginan pen-
didik. (Wardhany, 2017). Jadi, Pendidikan meru-
pakan suatu usaha sadar dari dalam diri kita dalam

mencapai maksud dan tujuan tertentu untuk

meningkatkan potensi yang ada dalam diri baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Pendidikan dikatakan baik apabila pembelaja-
ran yang dilakukan pendidik menarik untuk siswa.
Pembelajaran yang menarik akan tercapai tujuan
Pendidikan Nasional Indonesia yang tertuang da-
lam Undang-Undang Republik Indonesia No.20
Tahun 2003 bahwa Pendidikan Nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan men-
jadi warga negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab.
Kemampuan Pemecahan Masalah Matemat-
ika adalah

dihadapkan pada konsep, ketrampilan, dan proses

suatu proses dimana seseorang

matematika untuk memecahkan masalah matemat-
ika. Hal ini dibutuhkan rancangan dan penerapan
sederetan langkah-langkah demi tercapainya
tujuan sesuai dengan situasi yang diberikan (Roe-
byanto dan Harmini,2017). Pemecahan masalah
dalam matematika, permasalahan kuncinya masih
terletak pada pertanyaan bagaimana menemukan
solusi ketika dihadapkan pada permasalahan yang
dapat diselesaikan dengan ketrampilan matemat-
ika, konsep matematika,dan proses matematika.
(Roebyanto dan Harmini ,2017)

Metode pembelajaran merupakan teknik atau
cara seorang guru dalam menyampaikan materi
yang akan diajarkan melalui interaksi antara guru
dan siswa yang disesuaikan dengan bahan ajar

yang cocok dan dapat dimengerti oleh siswa.



Sehingga siswa dapat mengetahui isi materi yang
disampaikan.

Model pembelajaran merupakan cara-cara yang
terencana secara sistematis dalam pembelajaran
berlangsung untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Model pembelajaran dirancang
sebagai  pedoman

untuk  mencapai tujuan

pembelajaran  didalamnya terdapat strategi,
teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian
pembelajaran (Unissula Press,2013)

fakta, tidak

kemampuan pemecahan masalah

Berdasarkan semua siswa
mempunyai
matematika dengan baik, tidak semua siswa
yang

menyelesaikan pemecahan masalah matematika.

mengetahui  metode cocok  untuk
Terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan
di lapangan diantaranya : 1. siswa kesulitan dalam
memahami soal pemecahan masalah matematika
mengenai KPK dan FPB; 2. Siswa memerlukan
waktu yang lama dalam penyelesaian jawaban
dari  soal masalah  matematika
mengenai KPK dan FPB.

Menurut pengamatan dan wawancara di kelas
IV SDN Rejosari

dalam

pemecahan

03 Semarang, terdapat

permasalahan proses  pembelajaran
sehingga siswa merasa bosan dan tidak tertarik
dengan pembelajaran matematika. Hal ini
dibuktikan dengan siswa yang perlu pengulangan
penjelasan pada proses pembelajaran,
pembelajaran lebih berpusat pada guru, hal ini
mengakibatkan rendahnya kualitas pembelajaran
di kelas tersebut yang berdampak pada hasil
belajar siswa mengenai pemecahan masalah

matematika.

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, dan
berdasarkan masalah-masalah yang dipaparkan
diatas merupakan faktor utama yang berjudul
“Implementasi Metode Tegak Lurus untuk
Menyelesaikan Pemecahan Masalah Matematika
Kelas IV di SDN Rejosari 03 Semarang”

B. METODE

Penelitian ini dirancang sesuai prosedur
penelitian eksperimen dengan rancangan True
Ekperimental Design jenis posttest only control
design. Analisis data dilakukan uji-t test dan uji
ketuntasan belajar. Variabel dalam penelitian ini
dipilah menjadi dua yaitu variabel terikat dan
variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan
adalah kemampuan pemecahan masalah siswa,
hasil belajar, variabel bebas yang digunakan ada-
lah metode tegak lurus dengan model polya.
Penentuan kelompok eksperimen dan kontrol
dilihat dari data awal nilai rata-rata siswa kelas
saat pembelajaran pemecahan masalah matemat-
ika. Sehingga didapatkan Kelas 4A sebagai kelas
kontrol yang tidak diberi perlakuan berbantu
model polya dan kelas 4B sebagai kelas eksper-
imen yang diberi perlakuan metode tegak lurus
berbantu model polya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SD Negeri Rejosari 03 Semarang yang
keseluruhan siswanya sebanyak 46 siswa.
Sebanyak 23 siswa kelas 4A dan 23 siswa kelas

4B.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL



Hasil penelitian yang dilakukan yang telah
dilakukan yaitu “Implementasi Metode Tegak
Lurus untuk Menyelesaikan Pemecahan Masalah
IV di SDN Rejosari 03
hasil
penelitian ini adalah data diambil dari nilai siswa
kelas IVA pada tanggal 29 April - 1 Mei 2020
yang pembelajarannya dilakukan secara onine dan
nilai siswa kelas 1VB pada tanggal 2-5 Mei 2020.
Pada (KKM)

kemampuan masalah matematika

Matematika Kelas

Semarang” Data yang diambil dari

kriteria  ketuntasan  minimal
pemecahan
adalah 70. Dalam penelitian ini menggunakan dua
kelas yang berjumlah 46 siswa. Nilai tersebut
menggunakan model polya berdasarkan kriteria
penilaian yang telah ditentukan. Gambaran secara
jelas adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data hasil pembelajaran

Keterangan Kléilt?fyl Eksléglr?fnen
tertli\lr;ESi 88 92
erenc | 9 c8
Rat_a—rata 70,43 81,04
oo 13 22

dilihat
menggunakan metode tegak lurus memiliki nilai
88 dan nilai terendah 52.
Sedangkan nilai siswa sesudah menggunakan

Dapat nilai  siswa  sebelum

tertinggi  yaitu
metode tegak lurus memiliki nilai tertinggi 92 dan
nilai terendah 68. Kemudian nilai rata-rata sesudah
menggunakan model tegak lurus yaitu 81,04. nilai
rata-rata sebelum menggunakan metode tegak
lurus yaitu 70,43. Data dari hasil nilai posttest
tertinggi dan nilai terendah dari kelas kontrol dan
eksperimen tersebut digambarkan dalam diagram
batang dibawah ini :

100
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0 T T
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Gambar 1 Diagram Nilai Tertinggi, Terendah dan

Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kontrol.

Setelah diketahui bahwa hasil posttest baik di
kelas eksperimen maupun di kelas kontrol, maka
selanjutnya  dilakukan  uji ~ normalitas, uji
homogenitas, dan uji-t pada hasil posttest siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Pengujian normalitas data akhir yang dihitung
adalah nilai posttest untuk mengetahui data
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitasini menggunakan uji Liliefors dengan
5%. Berikut ini

taraf  signifikan disajikan



rekapitulasi uji normalitas akhir kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

Tabel 2. Rekapitulasi Uji normalitas Akhir Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kesim

Kelas N Lo L tabel
pulan
_ Berdist
Eksperime o
23 | 0,128 | 0,173 | ribusi

n

normal
Berdist
Kontrol 23 | 0,172 | 0,173 | ribusi
normal

Berdasarkan data pada tabel 2 bahwa pada taraf
5% dan ni=23 dan n»=23 menunjukkan bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
populasi tersebut berdistribusi normal.

Tabel 3. Rekapitulasi Uji Homogenitas Akhir

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

yaitu melakukan uji-t untuk mengetahui perbedaan
kemampuan masalah matematika
siswa kelas IVA dan IVB SDN Rejosari 03

Semarang. Berikut ini disajikan tabel rekapitulasi

pemecahan

uji-t kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 4. Rekapitulasi Uji-t Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Sampel X2hitung X%@pel | Keterangan
Kelas IV
) Kedua
eksperimen
0,461 3,841 kelompok
dan Kelas
homogen
IV Kontrol

Berdasarkan data pada tabel 3 menunjukkan
bahwa yaitu, sehingga Ho diterima. Jadi, kedua

kelas memiliki varian yang sama atau homogen.

Setelah diketahui bahwa data dari hasil posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan homogen, maka langkah selanjutnya

Kela| n Rata | df | t- t- Ke
S -rata tab | hitu | sim
el ng | pul
an
Eks | 23 | 81,0
peri 4 Ho
men 1,6 | 4,19 | dit
44
80 8 ola
Kon| 23 | 70,4 K
trol 3
Berdasarkan hasil penelitian ~ dan

perhitungan uji-t diperoleh hasil bahwa rata-rata
kelas eksperimen x; = 81,,04 dan rata-rata kelas
kontrol X, =70,43 dengan n; =n, =23
diperoleh tp;pyng = 4,198 dengan o = 5% dan dk
= 23+ 23 — 2 = 44 diperoleh t;gpe; = 1,680. Jadi
thitung > teaver» Yaitu 4,198 > 1,680 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga implementasi
metode tegak lurus efektif untuk menyelesaikan
pemecahan masalah matematika kelas IV di SDN

Rejosari 03 Semarang.

Tabel 5. Hasil Uji Ketuntasan Belajar (Posttest)
Kelas Kelas




Kontrol Eksperimen
KKM 70 0
Tuntas 10 22
Tidak
13 1
Tuntas
” 43,47% 95,65%
Tuntas ’
Tidak
56,52% 4,34%
Tuntas

Kelas kontrol sebanyak 10 siswa yang tuntas
ada 13 siswa yang tidak tuntas, karena belum
diberikan perlakuan dan sebanyak 13 siswa mem-
peroleh nilai tuntas diatas KKM. Setelah diberikan
perlakuan sebanyak 22 siswa yang tuntas dan 1
siswa yang tidak tuntas. Hasil posttest menunjuk-
kan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

PEMBAHASAN

Sebelum  melakukan  penelitian  peneliti
melakukan uji coba soal di kelas IV SDN Pande-
anlamper 05 Semarang dengan jumlah 26 siswa.
Hal ini dilakukan untuk menguji kevalidan sebuah
soal apakah soal tersebut baik atau tidak jika
digunakan untuk posttest pada penelitian di SDN
Rejosari 03 Semarang. Setelah data hasil jawaban
siswa terkumpul, peneliti menguji soal dengan uji
validitas, uji reliabilitas, taraf kesukaran soal dan
daya pembeda soal. Hasil yang diperoleh menun-

jukkan bahwa soal yang dapat digunakan ber-

jumlah 9 soal dari 10 soal. Selanjutnya, peneliti
menggunakan hanya 5 soal dari 9 soal yang bisa
dipakai untuk pelaksanaan posttest di SDN Re-
josari 03 Semarang.

Setelah uji coba dilaksanakan dan dianalisis,
peneliti  mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
(RPP).
menggunakan metode tegak lurus dan penelitian

Pembelajaran Penelitian tanpa

menggunakan metode tegak lurus. Sebelum
dilaksanakan Posttest peneliti mengambil nilai
hasil belajar siswa kepada guru kelas saat ulangan
pemecahan masalah matematika bersama guru.
Hasil yang diperoleh dari data awal untuk kelas
kontrol, nilai terendah siswa sebanyak 30 dan nilai
tertingginya sebanyak 80. Sedangkan, untuk kelas
eksperimen didapatkan hasil nilai terendah
sebanyak 40 dan nilai tertinggi sebanyak 80
Kemudian setelah mengetahui hasil data awal
melalui hasil ulangan siswa, peneliti melakukan
penelitian di kelas IV A sebagai kelas kontrol
yang tidak diberi perlakuan metode tegak lurus
dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen yang
diberikan

Selanjutnya,

perlakuan  metode lurus.
diberikan

mengukur dan mengetahui perbedaan hasil belajar

tegak
soal Posttest untuk
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Nilai Posttest terendah kelas kontrol adalah 52
dengan soal nomor 1 memiliki nilai 3, nomor 2
memiliki nilai 2, nomor 3 memiliki nilai 3, nomor
4 memiliki nilai 3, nomor 5 memiliki nilai 2. Nilai
Posttest tertinggi kelas kontrol adalah 88 dengan
soal nomor 1 memiliki nilai 5, nomor 2 memiliki
nilai 5, nomor 3 memiliki nilai 5, nomor 4

memiliki nilai 4 dan nomor 5 memiliki nilai 3.



Nilai posttest terendah kelas eksperimen adalah 68
dengan soal nomor 1 memiliki nilai 4, soal nomor
2 memiliki nilai 4, soal nomor 3 memiliki nilai 3,
soal nomor 4 memiliki nilai 3, soal nomor 5
memiliki nilai 3. Nilai Posttest tertinggi kelas
eksperimen adalah 92 dengan soal nomor 1
memiliki nilai 5, soal nomor 2 memiliki nilai 4,
soal nomor 3 memiliki nilai 5, soal nomor 4
memiliki nilai 4 dan soal nomor 5 memiliki nilai
4,

Nilai siswa kelas kontrol yang tidak diberi
perlakuan metode tegak lurus dengan model polya
memiliki nilai terendah 52 dan nilai tertinggi 88.
Sedangkan kelas eksperimen yang diberikan per-
lakuan metode tegak lurus dengan model polya
memiliki nilai terendah 68 dan nilai tertinggi 92.
Kemudian nilai rata-rata pada kelas kontrol sebe-
sar 70,43 (Baik) dan rata-rata kelas eksperimen
sebesar 81,04 (Sangat Baik). Selain itu analisis da-
ta dapat diketahui harga thitung > ttaer yaitu 4,1985
> 1,680. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima.

Hasil

penelitian yang relevan yang dilaksanakan oleh

penelitian ini  memperkuat hasil
Sapikyah (2019) yang menyatakan bahwa metode
tegak lurus berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas IV mata pelajaran matematika SDN
Rejosari 03 Semarang. Hal tersebut terjadi metode
tegak lurus memotivasi siswa untuk semangat
dalam pelajaran matematika.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, hasil

belajar siswa pada implementasi metode tegak lu-
rus untuk menyelesaikan pemecahan masalah ma-
tematika lebih tinggi daripada  pembelajaran
dengan penerapan metode penyelesaian yang biasa
digunakan yaitu dengan pemfaktoran dan pohon
faktor. Hal ini ditunjukkan pada analisis data akhir
menggunakan uji t-test satu pihak, pihak kanan
dengan taraf o = 0,05 yaitu pada kelompok eksper-
imen dan kelompok kontrol diperoleh thitung=
4,1985 dan twpe= 1,688, karena thitung™> trabel, jadi
Ho ditolak. Dengan demikian dapat diambil kes-
impulan bahwa hasil belajar siswa pada metode
tegak lurus pemecahan masalah matematika KPK
dan FPB lebih tinggi daripada dengan metode
pembelajaran yang biasa digunakan yaitu dengan

pohon faktor dan pemfaktoran.
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“ PERANAN METODE IQRO’ PADA KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN ANAK”

Ana Kustianingrum
(Mahasiswa jurusan IImu Pendidikan Anak Usia Dini
Universitas PGRI Semarang)

ABSTRAK

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah Pada masa anak-anak harus mulai
diperkenalkan pada pendidikan Al-Qur'an dengan tahap dasar pengenalan huruf hijaiyah pada anak, kar-
na Al-Qur’an yang menjadi pegangan dan pedoman di dalam kehidupannya nanti, sehingga ketika de-
wasa tidak kehilangan pegangan dan pedoman. Maka dari itulah untuk membaca Al-Qur’an, kita harus
mengenal huruf-huruf hijaiyah pada anak sebagai dasar pembelajaran Al-Qur’an. Dengan metode igro’
diharapkan lebih memudah guru dalam mengenalkan huruf hijaiyah hingga tahap membaca Al-qur’an
pada anak.

Permasalahan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan Metode Iqro’
Pada Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka (library research)
yang menggunkan buku-buku dan literatur-literatur lainnya sebagai objek yang utama. Dalam penelitian
kepustakaan, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian berupa data-data kepustakaan
yang telah dipilih, dicari, disajikan dan dianalisis. Sumber data penelitian ini mencari data-data
kepustakaan yang substansinya membutukan tindakan pengolahan secara filosofis dan teoritis. Studi
pustaka di sini adalah studi pustaka tanpa disertai uji empiric.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian kepustakaan dari beberapa sumber yang dikaji
yang telah dilakukan penulis, maka dapat disimpulkan berdasarkan beberapa hasil analisis data
kepustakaan sumber yang ada dapat dinyatakan bahwa ada peranan metode Iqro’ pada kemampuan
membaca al-Qur’an anak.

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis dapat sampaikan bahwa pembelajaran Al-Qur’an,
khususnya kemampuan membaca Al-Qur’an sebaiknya diajarkan kepada anak sejak usia dini. Da-
lam mengajarkan membaca Al-Qur’an guru dapat menggunakan metode yang bermacam-macam. Salah
satu metode membaca Al-Qur’an adalah metode iqro’.

Kata kunci : Metode Iqro’, Kemampuan membaca Al-Qur’an



PENDAHULUAN

Menurut Permendikbud nomor 146 tahun 2014
Pendidikan Anak Usia Dini, yang selanjutnya dis-
ingkat PAUD, merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan me-
lalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jas-
mani dan rohani agar anak memiliki kesiapan da-
lam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Satuan atau program PAUD adalah
layanan PAUD vyang dilaksanakan pada suatu
lembaga pendidikan dalam bentuk Taman Kanak-
kanak (TK)/Raudatul Athfal (RA)/Bustanul Athfal
(BA), Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan
Anak (TPA), dan Satuan PAUD Sejenis (SPS).
Pembelajaran Al-Qur’an, khususnya kemampuan
membaca Al-Qur’an sebaiknya diajarkan kepada
anak sejak usia dini atau masa kanak-kanak.
Dengan pembelajaran Al-quran pada masa usia
dini akan berfungsi untuk memberikan pengala-
man belajar kepada anak, tetapi yang lebih penting
berfungsi untuk mengoptimalkan perkembangan
otak.

Istilah yang sering terdengar adalah anak
usia dini merupakan usia emas. Menurut Osbora,
White dan Bloom dalam Masyhud dan rahmawati
(2016:100), perkembangan intelektual manusia
pada masa usia dini atau masa keemasan(baca:usia
0-8 tahun) mencapai 80% dan akan mencapai
100% pada usia 18 tahun.

Dalam hal ini penulis melihat di PAUD
Lathifa 15 yang didalamnya adalah generasi emas
yang terus tumbuh dan berkembang. Pendidik be-
rusaha mengenalkan huruf hijaiyah sedini mung-
kin yaitu pada anak usia dini. Dalam pembelajaran
tersebut guru menerapkan metode qiroati di
PAUD Lathifa 15, dalam proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil Observasi pembelajaran
Alguran di PAUD Lathifa 15, ketika guru
menginstruksikan siswa satu persatu untuk
melafalkan tidak ada satupun siswa yang secara
spontan dan berani melafalkan di depan guru.
Mereka merasa malu, grogi, dan tidak percaya
diri. Siswa justru saling tunjuk agar teman lainnya
yang terlebih dahulu. Kedua, setelah guru menun-
juk siswa lain untuk melafalkan, terlihat masih
banyak siswa yang tidak lancar dan mengalami
kesulitan dalam melafalkan huruf hijaiyah. Kata-
kata atau ucapan yang disampaikan terputus-putus

dan tidak jelas. Ketiga, siswa yang tidak tampil
terlihat tidak memperhatikan dan kurang berminat
menyimak temannya. Keempat, pada akhir
kegiatan pembelajaran pada saat guru menanyakan
kesulitan yang dirasakan siswa, jawaban siswa
menunjukkan bahwa mereka masih banyak yang
bingung.

Salah satu media pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini terutama dalam
keterampilan membaca Alquran adalah metode
iqro’. Saat ini buku tentang Iqro’ sudah sangat
bervariasi namun didalamnya materi yang diajar-
kan hampir sama, dalam buku tersebut ada yang
memakai istilah jilid 1-6, ada pula buku yang
menggunakan istilah pelajaran ke-1, ke-2; dan se-
terusnya sampai pelajaran ke-6 atau jilid 6, (Ab-
dulrahman, 2016:9-10).

1) Metode Iqro’
a. Pengertian Metode Iqro’

Ditinjau dari segi terminologis
(istilah), metode dapat dimaknai sebagai
jalan yang ditempuh seseorang supaya
sampai pada tujuan tertentu, baik dalam
lingkungan atau perniagaan maupun da-
lam kaitan ilmu pengetahuan dan lainnya
( Ismail, 2011: 8).

Menurut Hamid dkk (2008: 3)
metode secara umum adalah segala hal
yang termuat dalam setiap proses
pengajaran, baik itu pengajaran matemat-
ika, kesenian, olah raga, ilmu alam, dan
lain sebagainya. Semua proses pngajaran
yang baik maupun yang jelek pasti
memuat berbagai usaha, memuat berbagai
aturan serta di dalamnya terdapat sarana
dan gaya penyajian.

Igro’ adalah cara cepat belajar
membaca Al-Qur“an. Iqro” yang dimak-
sud bukan sekedar membaca tulisan, teta-
pi membaca alam semesta dan seki-
tarmya. Tujuan iqro* adalah memahami
isinya, untuk memahami isinya maka ha-
rus mengerti gagasan (topic) dari kitab
tersebut, sistematika penulisannya, dan
lain-lain (Shihab, 1998: 421).

Metode Iqro” adalah suatu
metode membaca Al-Quran  yang
menekankan kepada latihan membaca.



2) Kemampuan

Adapun panduan Iqro* terdiri dari 6 jilid
dimulai tingkat yang paling sederhana,
tahap demi tahap sampan dengan ting-
katan yang sempurna.
Metode iqro* disusun oleh
Humam yang berdomisili di Yogyakarta.
Kitab Iqro*™ dari keenam jilid tersebut dit-
ambah satu jilid lagi yang berisi tentang
doa-doa. Buku metode Iqro” ada yang
tercetak dalam setiap jilid dan ada yang
tercetak enam jilid sekaligus. Dimana
dlam setiap jilid terdapat petunjuk pem-
belajarannya dengan maksud memudakan
setiap orang Yyang belajar maupun
mengajarkan Al-Qur’an.
Mengajarkan membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan metode
iqro®™ lebih mudah dipahami, tetapi lebih
menarik apabila disajikan dalam bentuk
program aplikasi. Dengan menggunakan
program tersebut diharapkan dapat mem-
bantu masyarakat umum agar lebih tertar-
ik untuk membaca Al-Qur’an. Adapun
metode ini dalam prakteknya tidak mem-
butuhkan alat yang bermacam-macam,
karena hanya ditekankan pada bacaannya
(cara cepat belajar membaca Al-Qur’an).
(Humam, 2000: 1).
Menurut Humam, (2000 : 4)
Ada 10 macam sifat-sifat buku Iqro’ yai-
tu : (a) Bacaan langsung; (b) CBSA (Cara
Belajar Siswa Aktif); (c) Privat; (d) Mod-
ul; (e) Asistensi; (f) Praktis; (g) Sistema-
tis;(h) Variatif;( 1) Komunikatif;( j)
Fleksibel. Metode ini termasuk salah satu
metode yang cukup dikenal dikalangan
masyarakat karena proses penyebarannya
melalui banyak jalan, seperti melalui jalur
DEPAG atau melalui cabang-cabang
yang menjadi pusat iqro®.
Membaca  Alquran’dengan
Metode Igro’
a. Pengertian Kemampuan membaca
Tri (2014 11) mendefinisi-
kan kemampuan membaca adalah
kesanggupan dan kecakapan serta kesiapan
seseorang untuk memahami  gagasan-
gagasan dan lambang atau bunyi bahasa
yang ada dalam sebuah teks bacaan yang
disesuaikan dengan maksud dan tujuan si

pembaca untuk mendapatkan amanat atau
informasi yang diinginkan.

Menurut Yupita (2014: 10) “ability
(kemampuan, kecakapan, ketangkasan, ba-
kat, kesanggupan) merupakan tenaga (gaya
kekuatan) untuk melakukan suatu per-
buatan”. Kemampuan bisa merupakan
kesanggupan bawaan sejak lahir, atau meru-
pakan hasil latihan atau praktik. Menurut
Milasari dkk (2014: 1) Membaca merupakan
sebuah komunikasi tidak langsung antara
pembaca dan penulis melalui bahasa tulisan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang bersifat studi pustaka (library
research). Penelitian kepustakaan merupakan
jenis penelitian kualitatif yang pada umumnya
tidak terjun ke lapangan dalam pencarian
sumber datanya. Metode dalam pencarian,
megumpulkan, dan menganalisa sumber data
diolah dan disajikan dalam bentuk laporan
penelitian kepustakaan (Damanik, 2019:3).

Data yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh bukan
dari pengamatan langsung. Akan tetapi data ter-
sebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sum-
ber data sekunder yang dimaksud berupa buku
dan laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat
di dalam artikel atau jurnal (tercetak dan/atau
non-cetak) berkenaan dengan sejarah metode
igro’ dan peletakannya dalam aktivitas pembela-
jaran. Pemilihan sumber didasarkan pada empat
aspek yakni: (1) Provenance (bukti), yakni aspek
kredensial penulis dan dukungan bukti, misalnya
sumber utama sejarah; (2) Objectivity (Objektifi-
tas), yakni apakah ide perspektif dari penulis
memiliki banyak kegunaan atau justru meru-
gikan; (3) Persuasiveness (derajat keyakinan),
yakni apakah penulis termasuk dalam golongan
orang yang dapat diyakini; dan (4) Value (nilai
kontributif), yakni apakah argumen penulis
meyakinkan, serta memiliki kontribusi terhadap
penelitian lain yang signifikan.

Analisis data merupakan upaya
mencari dan menata secara sistematis data yang
telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman
penelitian tentang kasus yang diteliti dan



mengkajinya sebagai temuan bagi orang lain.(
Mohadjir, 2013:28). Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
anotasi bibliografi (annotated bibliography).
Anotasi berarti suatu kesimpulan sederhana dari
suatu artikel, buku, jurnal, atau beberapa sumber
tulisan yang lain, sedangkan bibliografi diartikan
sebagai suatu daftar sumber dari suatu topik.
Dari kedua definisi tersebut, anotasi bibliografi
diartikan sebagai suatu daftar sumber sumber
yang digunakan dalam suatu penelitian, dimana
pada setiap sumbernya diberikan simpulan terkait
dengan apa yang tertulis di dalamnya.

PEMBAHASAN

Menurut Soleh dalam Ruslandi, Rochman
(2019:13) Membaca dan mempelajari Al-Quran
haruslan  diperhatikan sejak dini, sehingga
seseorang yang mempelajari Al-Qur*an sejak dini
akan benar-benar berpedoman pada Al-Qur“an
yang menjadikannya sebagai manusia yang senan-
tiasa tunduk dan patuh pada ajaran Allah SWT,
sehingga hidupnya selalu berada dalam kedamaian
dan penuh dengan kasih sayang.

Hamdani (2017:95-96), mengungkapkan
bahwa Kemampuan membaca Alquran adalah ke-
mampuan hasil belajar Alquran yang diperoleh
siswa dengan diperlihatkannya setelah mereka
menempuh pembelajaran. Kemampuan membaca
Alquran dipengaruhi oleh banyak faktor salah
satunya adalah metode yang digunakan guru da-
lam pembelajaran. Guru harus mampu memilih
metode yang sesuai dengan materi yang akan di-
ajarkan. Dalam setiap pertemuan guru dapat
menggunakan beberapa macam metode. Kesera-
sian penggunaan metode itu sangat bergantung
pada pengetahuan guru tentang metode yang diuji
oleh pengalaman guru itu sendiri. Dalam pelaksa-
naanya kadangkala metode yang digunakan tidak
sesuai dengan hasil yang diinginkan. Bila ken-
yataan seperti ini dialami oleh guru, maka guru ha-
rus sabar dan berusaha memecahkan kesulitannya
yakni dengan berusaha memperkaya dirinya
dengan pengetahuan metode sehingga dalam
mengajar guru dapat meningkatkan lagi pengaja-
rannya melalui berbagai macam metode yang ia
kuasai dan mengganti metode yang kurang sesuai
dengan metode lain yang menurut anggapannya
lebih sesuai. Penggunaan metode yang tepat oleh
seorang guru dalam mengajarkan membaca
Alguran maka akan memberikan pengaruh yang

sangat besar pula terhadap efektifitas pembelaja-
ran dan implikasinya terhadap kemampuan siswa
dalam membaca Alquran. Tanpa metode suatu pe-
san pembelajaran tidak akan berproses secara
efektif ke arah yang ingin dicapai. Pada dekade
belakangan ini telah banyak metode pengajaran
baca tulis Alquran dikembangkan, begitu juga bu-
ku-buku panduannya telah banyak disusun dan di-
cetak. Metode apapun yang berkembang, masing-
masing mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Efektifitas, efisiensi, cepat mudahnya sebuah
metode pengajaran berbeda-beda di tiap daerah.
Banyak sekali jenis teknik, metode, metodologi
dalam pembelajaran Alquran mulai dari cara
klasik sampai modern. Pada saat ini berkembang
metode-metode praktis dan cepat belajar Alquran
dengan berbagai macam kelebihan yang ditampil-
kan. Metode yang sering digunakan di TPA, ada-
lah: Metode Qiraati, Metode Tilawati, Metode
Igra, Metode Aba Ta Tsa, Metode Ummi, Metode
Al-Tibyan, dan lain sebagainya.

Senada dengan penelitian siregar (2017:8-
9) Sebuah metode di samping sebagai alat untuk
mencapai tujuan pendidikan, juga merupakan
komponen dalam proses belajar mengajar. Hal ini
disadari bahwa penggunaan (penerapan) metode
dapat mewujudkan efektivitas dan efesiensi belajar
bagi peserta didik. Untuk meningkatkan efektifitas
kegiatan belajar murid, dilakukan dengan memilih
jenis-jenis metode dan alat yang dipandang paling
ampuh di dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Pemilihan dan penerapan metode biasanya mem-
berikan solusi kepada guru dalam proses belajar
mengajar. Pemilihan dan penerapan metode harus
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, materi
pelajaran yang akan disampaikan, media/alat ban-
tu yang akan digunakan dan peserta didik yang
dihadapi.

Dalam penelitian Nurhayati, Cici, Husni
(2018:3-4) menyatakan dengan metode iqra’ yang
menggunakan pendekatan Shautiyah, Ustadz
As’ad Humam menyusun dan mengeksperimenta-
sikan Metode Iqra’. Dengan menggunakan metode
tersebut anak-anak bisa membaca al-Qur’an dalam
waktu yang relative lebih singkat.

Hasil penelitian tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya pada siklus I, Il, dan Ill. Penyusu-
nan RPPH mengalami peningkatan dari siklus I
sampai siklus Ill. Hasil penelitian menunjukkan
yaitu: (1)pada tahap perencanaan yaitu penyusu-
nan RPPH pada siklus |1 68.16, siklus Il 76.5, dan



siklus ke Il 83.83. Jadi secara keseluruhan
penyusunan RPPH pada siklus 1,1l dan I
meningkat. (2) Hasil terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran pada siklus | 67.7, pada siklus Il
76.7, dan pada siklus 11183.8. Jadi secara kese-
luruhan proses pelaksanaan pembelajaran pada si-
klus 1, 1l dan 1l meningkat. (3) Hasil terhadap
kemampuan membaca al-Qur’an Siklus I hanya 9
anak yang nilainya di atas KKM dan 17 anak
lainnya belum tuntas, pada siklus | mendapat nilai
dengan rata-rata 65.96, pada siklus Il anak yang
nilainya di atas KKM bertambah menjadi 18 dan 8
anak lainnya belum tuntas, pada siklus 1l
mendapat nilai dengan rata-rata 72.07, dan siklus
Il ada 25 anak yang nilainya di atas KKM dan 1
anak belum memenuhi KKM mendapat rata-rata
nilai 78.07, secara keseluruhan kelas lulus KKM.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian
Kepustakaan dari sumber yang dikaji yang telah
dikorelasikan dengan teori penulis, maka dapat
disimpulkan berdasarkan hasil analisis data
kepustakaan sumber yang ada dapat dinyatakan
bahwa ada peranan metode Iqro’ pada kemampuan
membaca al-Qur’an anak. Sehingga diharapkan
dalam pembelajaran Agar lebih mudah memahami
pembelajaran peningkatan kemampuan membaca
al-Qur’an anak bisa menggunakan metode iqra’
dengan cara menyusunan RPPH yang baik sehing-
ga kegiatan dapat berjalan dengan baik.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kontekstual ber-
bantu media pembelajaran buku berjendela terhadap hasil belajar peserta didik kelas | di SD Negeri Sem-
irejo 02. Jenis penelitian ini adalah One Group Pretest-postest Design, dimana dalam sampel yang
digunakan untuk kelompok eksperimen maupun kontrol diambil secara keseluruhan dari populasi. Metode
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji normalitas, uji t Pretest-posttest dan ketuntasan belajar. Uji t Pretest-postest dilakukan
untuk mengetahui adanya peningkatan pada hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya keefektifan penggunaan model pembelajaran kontekstual berbantu media pembelajaran
buku berjendela dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dibuktikan adanya pening-
katan pada hasil posttest. Ketuntasan klasikal pada peserta didik kelas eksperiman lebih tinggi yaitu sebe-
sar 100% dibandingkan dengan kelas kontrol 40%. Berdasarkan hasil analisis data pada hasil belajar
pretest dan posttest dengan uji-t bahwa diperoleh dengan nilai rata-rata pretest sebesar 65,25 dan rata-
rata nilai posttest sebesar 85,5. Dengan N = 20, Diperoleh thiwng = 9,357 dengan taraf signifikan 5% sebe-
sar 2,093. Karena thitung = 9,357 > traner = 2,093.Maka hal ini menunjukkan bahwa uji t mempunyai efek
yang signifikan.

Kata kunci: keefektifan, model pembelajaran kontekstual, media pembelajaran buku berjendela.

Abstract

This study was conducted aiming to determine the effetiveness of contextual learning models assisted
with window learning book media on the lerarning outcomes of students in grade | of SD Negeri Semirejo
02. This research is a One Group Pretest-Postest Design, wherein the samples used for the experimental
group and the control group are taken as a whole from the population. Data collection methods using in-
terviews, obsevation, tests and documentation. Data analysis techniques used were the normality test, the
pretest-posttest t test and the mastery learning. The pretest-posttest t test was conducted to find out an in-
creas in student learning outcomes. The results of this study indicate that the efectiveness of the contextual
leaning model assisted by the learning media windowed books can improve student learning outcomes.
This is evidenced by an increase in posttest results. Classical completeness in student experiment class is
highher at 100% which is compared to the control group by 40%. Based on the results of data analysis on
pretest and posttest learning outcomes with the t-test were obtained with an average value of 65,25 for the
pretest and an average posttest of 85,5. With N=20, obtained tniwung = 9,357 with a significant level of 5% is
2,093. Because thitung = 9,357 > taner= 2,093.Then this shows that the t test has a significant effect.

Keywords : effectiveness, contextual learning models, book window media.
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A. PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan
kurikulum baru yang dikembangkan untuk
memperbaiki mutu pembelajaran.
Kurikulum 2013 mencakup kompetensi
yang tercantum dalam penjelasan pasal 35,
UU No. 20 Tahun 2003 yakni kompetensi
sikap, pengetahuan dan ketrampilan
(Kemendikbud, 2012). Dalam kurikulum
2013 pembelajaran dilaksanakan dengan
mengimplementasi pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik meliputi lima aspek
kegiatan, terdiri dari mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan. Selain itu kurikulum
2013 merupakan penggabungan dari
beberapa mata pelajaran yang terbentuk ke
dalam tema-tema. Sedangkan tiap tema
terbagi menjadi beberapa subtema yang
berisi beberapa kompetensi dasar dari
beberapa mata pelajaran yang harus
disampaikan guru kepada peseta didik
dalam kegiatan belajar mengajar.

Menurut UU RI Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan adalah usaha sadar dan ter-
encana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta  keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Oleh karena itu dalam pendidikan sangat
diperlukan proses pembelajaran yang me-
nyenangkan bagi peserta didik. Melalui
pendidikan manusia akan belajar mengem-
bangkan kemampuan sosial ataupun indi-
vidu, sikap untuk membentuk tingkah laku
di masyarakat. Selain itu melalui pendidi-
kan manusia akan mengembangkan poten-
si-potensi yang ada di dalam dirinya baik
melalui sikap, pemikiran maupun tingkah
lakunya.

Menurut Efendhi (2014), pendidi-
kan merupakan upaya peningkatan nilai
perilaku individu dalam masyarakat dalam
suatu keadaan tertentu ke arah keadaan

yang lebih baik melalui pengajaran. Oleh
karena itu pendidikan menjadi bagian ter-
penting bagi kehidupan manusia. Pendidi-
kan sebagai proses mendidik dan dididik.
Di lingkup sekolah orang yang mendidik
adalah guru dan yang dididik adalah peser-
ta didik. Guru juga menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan proses belajar
dalam mencapai hasil belajar peserta didik
yang baik. Selain itu untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia perlu
adanya peningkatan kualitas pembelajaran
dengan tepat.

Permasalahan pembelajaran yang
menjadi kesulitan bagi guru yaitu kuriku-
lum 2013. Karena di dalam kurikulum
2013 guru dituntut menjadi lebih kreatif
dalam mengemas pembelajaran untuk
membantu peserta didik menjadi aktif da-
lam proses pembelajaran. Hal ini dibuk-
tikan dalam penelitian Said (2016). Akan
tetapi ada beberapa sekolah yang belum
menjalankan kurikulum 2013 dengan baik
dikarenakan sekolah belum siap menerima
kurikulum 2013. Salah satunya yaitu guru
belum dapat menerapkan pembelajaran
dengan kurikulum 2013 dengan baik dian-
taranya belum menerapkan model pem-
belajaran yang bervariasi serta media
pembelajaran yang menarik. Hal ini juga
terjadi di SD Negeri Semirejo 02. Melalui
observasi di SD Negeri Semirejo 02 ter-
dapat  permasalahan guru masih
menggunakan metode ceramah, tanya ja-
wab, dan penugasan, belum memanfaatkan
media model pembelajaran yang ada di ku-
rikulim 2013 misalnya dengan
menggunakan model pembelajaran yang
berbasis permasalahan, merencanakan
meyusun proyek, serta diajak untuk
menemukan dan mengaitkan dalam dunia
nyata. Pada kurikulum 2013 peserta didik
dituntut untuk aktif dalam proses pembela-
jaran dan guru hanya sebagai fasilitator.
Selain itu guru belum menggunakan dan
menerapkan model pembelajaran yang
bervariasi serta belum memanfaatkan me-
dia sehingga suasana pembelajaran yang
dapat membuat peserta didik antusias da-
lam mengikuti pembelajaran berdasarkan



observasi yang dilakuakan di SD Negeri
Semerijo 2. Ketika pembelajaran banyak
peserta didik yang main sendiri tidak
memperhatikan gurunya. Hal itu disebab-
kan kurangnya mengemas pembelajaran
dengan mengunakan model serta media
yang sesuai.

Menurut Suprijono (2012: 5-7)
Proses pembelajaran dikatakan berhasil
apabila memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan telah mencapai nilai-nilai
yang sama dengan KKM. Hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apre-
siasi dan keterampilan. Yang harus diingat
hasil belajar adalah perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan hanya salah satu
aspek potensi kemanusiaan saja.

Dalam mengatasi masalah di atas
peneliti menggunakan salah satu model
yaitu model pembelajaran kontekstual.
Definisi mendasar tentang pembelajaran
kontekstual adalah konsep belajar dimana
guru menghadirkan dunia nyata ke dalam
kelas dan mendorong peserta didik mem-
buat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam
kahidupan sehari-hari, sementara peserta
didik memperoleh pengetahuan dan ket-
rampilannya dari konteks yang terbatas,
sedikit demi sedikit, dan dari proses
mengkontruksi sendiri, sebagai bekal un-
tuk memecahkan masalah dalam ke-
hidupannya sebagai anggota.

Sanjaya  mengemukakan,“Model
pembelajaran kontekstual adalah suatu
strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerap-
kannya dalam kehidupan mereka” (Sanja-
ya, 2011: 255). Model pembelajaran
kontekstual lebih berpusat kepada peserta
didik, karena peserta didik tidak hanya
menghafal akan tetapi melakukan proses
pengalaman dengan lingkungan di ke-
hidupan nyata.

Selain model pembelajaran
kontekstual media pembelajaran yang
mendukung dalam hal ini yaitu buku ber-
jendela. Buku Berjendela termasuk media
pembelajaran berbasis cetak karena berupa
sebuah buku yang dikembangkan dengan
bentuk yang menarik. Buku Berjendela
adalah buku yang disusun Kkertas yang
dapat dibuka dan di tutup Ardhana (2016)
dalam Yuniyati (2019: 26) . Menurut Oey,
Waluyanto, dan Zaky (2013) dalam Yuni-
yati (2019: 26) menyatakan bahwa Buku
Berjendela adalah buku interaktif yang
halamannya harus dibuka untuk mencari
tahu kejutannya di belakang halaman.
Menurut Barroh (2012 dalam Yuniyati
(2019: 26) menyatakan bahwa Buku Ber-
jendela adalah sebuah buku interaktif yang
berisi beberapa gambar jendela yang bisa
dibuka ke atas, bawah, kanan atau Kiri.
Media pembelajaran buku berjendela dapat
membuat peserta didik antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran karena
dibalik jendela ada kejutan-kejutan yang
menantang yang harus diselesaikan dengan
cara mengerjakannya.

Penggunaan model pembelajaran
dan media pembelajaran dalam hal ini san-
gat dibutuhkan guna membantu guru da-
lam menyampaikan materi untuk memu-
dahkan peserta didik memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Hal ini
dibuktikan dalam penelitiannya Miftah
(2013) :

Proses pembelajaran sangat me-
merlukan perhatian khusus dikare-
nakan rendahnya pertisipasi pem-
belajaran terutama kualitas hasil
belajar. Oleh karena itu motivasi
dan mutu pembelajaran perlu dit-
ingkatkan supaya kualitas proses
pembelajaran semakin aktif dan
dapat meningkatkan hasil belajar.
Upaya vyang dilakukan vyaitu
merancang pembelajaran secara
runtut  dengan  memanfaatkan
teknologi pembelajaran dan media
pembelajaran yang ada di kelas.
Dengan adanya model pembelaja-

ran dan media pembelajaran yang sesuai



peserta didik akan mudah mengingat apa
yang dipelajari. Penggunaan model pem-
belajaran merupakan suatu langkah yang
harus dilakukan agar suatu pembelajaran
mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun
penggunaan model pembelajaran bertujuan
agar membantu peserta didik mendapatkan
informasi, ide, keterampilan berpikir, dan
mengekspresikan ide, selain itu model
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan pa-
ra guru dalam merencanakan aktivitas
belajar mengajar (Joyce dalam Suprijono,
2012: 46).

Berdasarkan latar belakang
penelitian ini, peneliti ingin  meneliti
“Keefektifan Model Pembelajaran
Kontekstual Berbantu Media Pembelajaran
Buku Berjendela Terhadap Hasil Belajar
Pesera Didik Kelas 1 SD Negeri Semirejo
02”.

Berdasarkan jurnal yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran
Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Ma-
tematika” yang ditulis Lies Setyaningrum?,
Siti Kamsiyati?, Tri Budiarto® jurusan
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret
menunjukkan bahwa penelitian tersebut
berhasil. Hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian Pada awal sebelum diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran,
dilakukan pengambilan data nilai kemam-
puan awal siswa berdasarkan hasil ulangan
akhir semester 1. Rata-rata nilai ulangan
akhir semester 1 yang diperoleh dari ke-
lompok kontrol adalah sebesar 52,9 se-
dangkan dari kelompok eksperimen sebe-
sar 51,1. Setelah itu dilakukan analisis uji
kesimbangan pada dua kelompok. Ber-
dasarkan hasil pengamatan secara lang-
sung diperoleh rata-rata nilai aspek afektif
pada kelompok eksperimen sebesar 68 dan
kelompok kontrol sebesar 68,55. Se-
dangkan rata-rata nilai untuk aspek psiko-
motorik kelompok eksperimen sebesar
66,5 dan kelompok kontrol se-besar 66,47.
Setelah masing-masing kelompok diberi-
kan perlakuan dengan model pembelajaran
kontekstual pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dengan model pem-

belajaran langsung, nilai hasil tes akhir
(posttest) kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen terdapat perbedaan yang sig-
nifikan. Hal ini dapat dibuktikan dari
perolehan rata rata nilai hasil belajar siswa
pada kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan dengan model pembelajaran
kontekstual yaitu 74,9 lebih besar dari ra-
ta-rata nilai hasil belajar siswa pada ke-
lompok kontrol yang diberi perlakuan
dengan model pembelajaran langsung yai-
tu 69,2. Dalam hal ini, pelaksanaan
penilaian autentik tidak hanya memper-
hatikan aspek kognitif saja akan tetapi juga
aspek afektif dan psikomotorik. Pening-
katan hasil belajar matematika pada ke-
lompok eksperimen juga dapat dilihat dari
nilai rata- rata aspek afektif dan psikomo-
torik. Nilai rata- rata aspek afektif ke-
lompok eksperimen yaitu 79,5 sedangkan
kelompok kontrol sebesar 74,34.
Berdasarkan jurnal yang berjudul
“Keefektifan Model Pembelajaran
Kontekstual Dengan Pendekatan Open
Ended Dalam Aspek Penalaran Dan
Pemecahan Masalah Pada Materi Segitiga
Di Kelas VII” yang ditulis Joko Sulianto
Universitas PGRI Semarang menunjukkan
bahwa penelitian tersebut berhasil. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penelitian menun-
jukkan bahwa siswa pada kelas pembelaja-
ran kontekstual dengan pendekatan open
ended dapat mencapai ketuntasan belajar
dengan nilai rata-rata 73,31 dengan nilai
sig = 0,003 < 0,005, artinya secara signif-
ikan siswa dapat mencapai batas KKM
yang ditentukan disekolah. Pada aspek
penalaran yang ditunjukkan bahwa siswa
dengan penalaran tinggi mencapai 33,33%,
siswa dengan penalaran sedang mencapai
38,88%, dan 27,77 siswa pada penalaran
rendah hal ini dapat kita simpulkan bahwa
70% lebih siswa memenuhi Kkriteria.
Kemudian setelah dilakukan uji Korelasi
menunjukkan nilai r = 0,745 artinya bahwa
penalaran dan kemampuan memiliki hub-
ungan yang tidak kecil sebesar 74,5%. Pa-
da aspek pemecahan masalah terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan memeca-
hkan masalah antara siswa yang mengikuti



pembelajaran kontekstual dengan pendeka-
tan open ended (eksperimen) dengan rata-
rata kemampuan memecahkan masalah
siswa dengan pembelajaran ekspositori
(kontrol). Hal ini ditunjukkan dari hasil uji
t sebesar 2,219 dengan nilai p value =
0,030 < 0,05. Berdasarkan data diperoleh
rata-rata kemampuan memecahkan masa-
lah siswa pada kelompok eksperimen sebe-
sar 73,30 sedangkan pada kelompok
kontrol sebesar 65,83. Dari data tersebut
menunjukkan bahwa dengan model pem-
belajaran kontekstual dengan pendekatan
open ended lebih baik daripada pembelaja-
ran dengan metode ekspositori.

Sedangkan penggunaan media bu-
del untuk menunjang proses pembelajaran
yang maksimal menurut jurnal “Buku IPA
Berjendela A Support for Creative Think-
ing Skill” yang ditulis oleh Sri Yuniyati'”,
Dyah Ayu Fajarianingtyas?, Lutfiana Fazat
Azizah® Program Studi Pendidikan IPA,
FKIP Universitas Wiraraja dikatakan ber-
hasil. Hal ini dibuktikan dengan mening-
katnya presentase ketrampilan berfikir
siswa yang awalnya 48% meningkat re-
sponnya terhadap media buku berjendela
menjadi  99,56%. Berdasarkan kajian
penelitian yang relevan di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
kontekstual dan penggunaan media budel
diharapkan dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik.

Penelitian mengenai media pem-
belajaran Buku Berjendela di lakuhkan
oleh Amanda dengan judul “Pengem-
bangan Media Budel (Buku Berjendela)
pada Tema Keluargaku”. Penelitian ini dil-
akukan di kelas | SD Negeri Peterongan
dengan menggunakan 3 kelas mendapat-
kan hasil dalam angket validasi ahli media
sebesar 91,34% dan penilaian ahli materi
sebesar 92,50%. Hasil rata-rata penilaian
yang diperoleh dari ahli media sebesar
91,34% dan ahli materi sebesar 92,50%.
Hasil tersebut ditransformasikan dengan
kriteria kualitatif dengan predikat *“ dapat
digunakan tanpa revisi”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media BUDEL pada
tema keluargaku, valid dan praktis

digunakan untuk siswa kelas 1 sekolah da-
sar.

Penelitian mengenai media pem-
belajaran Buku Berjendela dilakukan oleh
Efendhi dengan judul “Pengembangan Ba-
han Ajar Buku Berjendela sebagai Pen-
dukung Implementasi Pembelajaran Ber-
basis Scientific Approach Pada Materi
Jurnal Khusus”. Penelitian ini dilakukan di
SMK Negeri 1 Mojokerto. Hasil dalam
angket validasi ahli media sebesar 80,73%.
Berdasarkan angket respon siswa, pen-
dapat siswa mengenai ketertarikan buku
berjendela diperoleh kriteria sangat layak
dengan presentase 100%, komponen
keterbacaan buku berjendela yang meliputi
bahasa, penyajian dan isi diperoleh kriteria
sangat layak dengan presentase sebesar
95%. Rata-rata dari hasil uji coba terbatas
diperoleh presentase 97,50% dikategorikan
”Sangat Layak®.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri Semirejo 02 Kecamatan Gembong
Kabupaten Pati. Alasan peneliti memilih
SD Negeri Semirejo 02 karena peneliti
menemukan permasalahan dalam proses
belajar mengajar mengenai model pem-
belajaran dan media yang digunakan.
Subyek penelitian ini adalah peserta didik
kelas I SD Negeri Semirejo 02. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah Pre-Eksperimental Design dengan
menggunakan bentuk One Group Pretest-
postest Design. ini dapat digambarkan se-
bagai berikut:

01 X0O2

One Group Pretest-postest Design
merupakan desain dengan memberikan
pretest untuk mengetahui keadaan awal
adakah perbedaan antara kelompok eksper-
imen dan kelompok kontrol. Menurut
Sugiyono (2018: 131) sampel merupakan



bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan
demikian peneliti menetapkan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pe-
serta didik kelas | yang berjumlah 20 pe-
serta didik yang sekaligus akan mendapat-
kan perlakuan untuk menggunakan model
pembelajaran kontekstual berbantu media
buku berjendela atau dinyatakan sebagai
kelas eksperimen.

Teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sempel (Sugiyono, 2018:
133). Berdasarkan hal tersebut teknik sam-
pling yang akan digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah teknik sampling jenuh
dimana semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini dikarenakan
jumlah populasi yang relatif kecil, kurang
dari 30 orang. Teknik pengumpulan data
berkenaan dengan Kketepatan cara-cara
yang digunakan untuk mengumpulkan da-
ta. Pengumpulan data dapat dilakukan da-
lam berbagai setting, berbagai sumber, dan
berbagai cara (Sugiyono, 2018: 213).

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan peneliti dalam peneliti meliputi
teknik pengumpulan data tes dan non tes.
Teknik non tes dengan cara wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik ana-
lisis data dilakukan melalui tahap
penelitian dan tahap uji analisis. Tahap
penelitian dilakukan dengan cara wa-
wancara, observasi dan dokumentasi. Se-
dangkan tahap uji analisis menggunakan
uji normalitas, uji t Pretest-postest dan ke-
tuntasan belajar.

C. HASIL DAN PEMBEHASAN

a. Rekapitulasi Nilai Preetest dan
Postest

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest
Hasil Belajar Peserta Didik

Pretest 55 80 65,25  8(40
%)
Postest 70 100 855 20(10 0(0%)
0%)
120
100
Nilai
80 Terendah
60 Nilai Tertinggi
40
Rata-rata
20
0
PreteBbsttest

Gambar 1 Rekapitulasi Nilai Pretest
Posttest
Berdasarkan Tabel 1 dan
Gambar 1 hasil penelitian tersebut
diperoleh nilai terendah pada uiji
pretes sebesar 55, nilai tertinggi
sebesar 80 dan nilai rata-rata
sebesar 65,25. Ketuntasan hasil
belajar pada uji pretest yang tuntas
mencapai KKM 65 sebanyak 8
peseta didik dan yang tidak tuntas
sebanyak 12  peserta  didik.
Sedangkan pada hasil postest
diperoleh nilai terendah sebesar 70,
nilai tertinggi 100 dan nilai rata-
rata 85,5. Ketuntasan hasil belajar
pada uji postest semua peserta
didik tuntas mencapai KKM 65.
Dengan  melihat data hasil
penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil
penilian belajar yang signifikan
setelah diberi model pembelajaran
Kontekstual berbantu media Buku
Berjendela.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan

Jenis  Nilai Nilai Rata- Tunta Tidak untuk mengul aquah .Sampe!
. T Terti t Tunt berasal dari populasi berditribusi
es ere er_l rata S unta normal atau tidak. Jika sampel
ndah  nggi S berasal dari populasi berdistribusi




normal maka analisis datanya
menggunakan statistik parametrik
dan jika tidak normal maka analisis
datanya menggunakan statistik non
parametrik.

Menurut  Sudjana (2005:
466) dalam Sukamto (2019: 11)
untuk mengetahui normalitas suatu
sempel dari populasi yang ada bisa
digunakan uji lilliefors. Hipotesis
statistika dalam uji normalitas
adalah sebagai berikut:

Ho : Sampel berasal dari data
berdistribusi normal

Ha : Sampel berasal dari data
berdistribusi tidak normal

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji

Normalitas
Hasil L tabel Lhi- Ket-
Belajar tung erangan
Pretest 0,1 0,124 Nor-
Posttest 90 9 mal
0,1 0,141 Nor-
90 2 mal

Berdasarkan Tabel 2. dengan n=20
dengan taraf signifikan sebesar 5%
maka diperoleh nilai Laber = 0,190.
Hasil uji normalitas awal dengan
menggunakan hasil belajar pretest
pada tabel 4.2 menunjukkan nilai
Lhing = 0,1249. Sedangkan pada
hasil uji normalitas akhir diperoleh

nilai  Lhiwng= 0,1412. Dengan
demikian hasil uji normalitas
dengan menggunakan uji lilliefors

diperoleh nilai 0,1249 < 0,190 dan
0,1412 < 0,190 maka Lhitung < Ltabel,
maka dapat disimpulkan bahwa
sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono

(2015:63) mengemukakan bahwa
hipotesis  merupakan  jawaban

sementara  terhadap  rumusan
masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.

Uji hipotesis pada
penelitian ini, peneliti
menggunakan uji t-test yang dil-
akukan untuk membandingkan
hasil data dari perhitungan pretest
dan pottest serta menentukan ada
atau tidaknya perbedaan sebagai
akibat dari perlakuan X yaitu pem-
belajaran mengunakan model pem-
belajaran  Kontekstual berbantu
media pembelajaran buku berjen-
dela terhadap hasil belajar diana-
lisis dengan uji t-test. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini
adalah terdapat efektifitas model
pembelajaran Kontekstual berbantu
media pembelajaran Buku Berjen-
dela terhadap hasil belajar SDN
Semirejo 02.

H, = Tidak ada keefektifan model
pembelajaran kontekstual
berbabtu media pembelajaran
Buku Berjendela terhadap
hasil belajar peserta didik
kelas 1 SD.

Ada keefektifan model
pembelajaran kontekstual
berbantu media pembelajaran

Ha:

Buku Berjendela terhadap
hasil Dbelajar peserta didik
kelas 1 SD.
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji-t
Subye Hasi Ra- N  Thi Ttab
k I ta- tung el
Bela rata
jar
Kelas Pre- 65, 2 9,3 2,0
I SDN test 25 0 57 93
Semirejo Post 85, 2 9,3 2,0
02 est 5 0 57 93

Berdasarkan Tabel 3 analisis data
nilai pretest dan posttest dengan



uji-t bahwa diperoleh dengan nilai
rata-rata pretest 65,25 dan rata-rata
nilai posttest sebesar 85,5. Dengan
N = 20, Diperoleh thitung= 9,357
dengan taraf signifikan 5% sebesar
2,093 Karena thitung = 9,357 > ttabel
= 2,093, maka hal ini menunjukkan
bahwa uji t mempunyai efek yang
signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat efek dari pembela-
jaran Model Kontekstual berbantu
media Buku Berjendela.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Ke-

tuntasan Belajar
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Berdasarkan Tabel 4 analisis data
presentase ketuntasan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen bah-
wa diperoleh data 40% peserta

didik dari kelas kontrol dinyatakan
tuntas yang terdiri dari 8 peserta
didik dan 60% peserta didik dinya-
takan tidak tuntas yang terdiri dari
12 peserta didik. Kemudian 100%
peserta didik dari kelas eksperimen
dikatakan tuntas yang teridri dari
20 peserta didik. Hal ini menun-
jukkan bahwa terdapat efek dari
pembelajaran Model Kontekstual
berbantu media Buku Berjendela
terhadap hasil belajar peserta didik.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pemba-
hasan dalam penelitian ini dapat disim-
pulkan bahwa model pembelajaran
Kontekstual berbantu media pembelaja-
ran Buku Berjendela efektif terhadap
hasil belajar peserta didik kelas I SDN
Semirejo 02. Hal ini dibuktikan dari
hasil Uji t dimana diperoleh thitung > ttabel
atau 9,357 > 2,093 dengan rata-rata
nilai dari 65,25 menjadi 85,5. Ketunta-
san belajar individu kelas eksperimen
telah mencapai rata-rata nilai lebih dari
85% dengan 20 dari 20 peserta didik
tuntas secara individu. Selanjutnya ber-
dasarkan ketuntasan belajar klasikal
persentase jumlah peserta didik yang
tuntas secara klasikal pada siswa yang
menempuh postest telah melampaui
85% dengan persentase ketuntasan pe-
serta didik mencapai 100%.



KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BER-
BANTU MEDIA PEMBELAJARAN BUKU BERJENDELA TERHADAP
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS 1 SD NEGERI SEMIREJO

02

Yunia Hardianti Indri Wisundani *, Harto Nuroso 2, Mira Azizah 3

!Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Semarang
2FPMIPATI, Universitas PGRI Semarang
3Fakultas 1lmu Pendidikan, Universitas PGRI Semarang

lyuniaindri97 @gmail.com
2hartonuroso@upgris.ac.id
3miraaazizah@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kontekstual ber-
bantu media pembelajaran buku berjendela terhadap hasil belajar peserta didik kelas | di SD Negeri Sem-
irejo 02. Jenis penelitian ini adalah One Group Pretest-postest Design, dimana dalam sampel yang
digunakan untuk kelompok eksperimen maupun kontrol diambil secara keseluruhan dari populasi. Metode
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji normalitas, uji t Pretest-posttest dan ketuntasan belajar. Uji t Pretest-postest dilakukan
untuk mengetahui adanya peningkatan pada hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya keefektifan penggunaan model pembelajaran kontekstual berbantu media pembelajaran
buku berjendela dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dibuktikan adanya pening-
katan pada hasil posttest. Ketuntasan klasikal pada peserta didik kelas eksperiman lebih tinggi yaitu sebe-
sar 100% dibandingkan dengan kelas kontrol 40%. Berdasarkan hasil analisis data pada hasil belajar
pretest dan posttest dengan uji-t bahwa diperoleh dengan nilai rata-rata pretest sebesar 65,25 dan rata-
rata nilai posttest sebesar 85,5. Dengan N = 20, Diperoleh thiung = 9,357 dengan taraf signifikan 5% sebe-
sar 2,093. Karena thitung = 9,357 > tianer = 2,093.Maka hal ini menunjukkan bahwa uji t mempunyai efek
yang signifikan.

Kata kunci: keefektifan, model pembelajaran kontekstual, media pembelajaran buku berjendela.

Abstract

This study was conducted aiming to determine the effetiveness of contextual learning models assisted
with window learning book media on the lerarning outcomes of students in grade | of SD Negeri Semirejo
02. This research is a One Group Pretest-Postest Design, wherein the samples used for the experimental
group and the control group are taken as a whole from the population. Data collection methods using in-
terviews, obsevation, tests and documentation. Data analysis techniques used were the normality test, the
pretest-posttest t test and the mastery learning. The pretest-posttest t test was conducted to find out an in-
creas in student learning outcomes. The results of this study indicate that the efectiveness of the contextual
leaning model assisted by the learning media windowed books can improve student learning outcomes.
This is evidenced by an increase in posttest results. Classical completeness in student experiment class is
highher at 100% which is compared to the control group by 40%. Based on the results of data analysis on
pretest and posttest learning outcomes with the t-test were obtained with an average value of 65,25 for the
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pretest and an average posttest of 85,5. With N=20, obtained thitung = 9,357 with a significant level of 5% is
2,093. Because thiung = 9,357 > twper= 2,093.Then this shows that the t test has a significant effect.
Keywords : effectiveness, contextual learning models, book window media.

E. PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan
kurikulum baru yang dikembangkan untuk
memperbaiki mutu pembelajaran.
Kurikulum 2013 mencakup kompetensi
yang tercantum dalam penjelasan pasal 35,
UU No. 20 Tahun 2003 yakni kompetensi
sikap, pengetahuan dan ketrampilan
(Kemendikbud, 2012). Dalam kurikulum
2013 pembelajaran dilaksanakan dengan
mengimplementasi pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik meliputi lima aspek
kegiatan, terdiri dari mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan. Selain itu kurikulum
2013 merupakan penggabungan dari
beberapa mata pelajaran yang terbentuk ke
dalam tema-tema. Sedangkan tiap tema
terbagi menjadi beberapa subtema yang
berisi beberapa kompetensi dasar dari
beberapa mata pelajaran yang harus
disampaikan guru kepada peseta didik
dalam kegiatan belajar mengajar.

Menurut UU RI Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan adalah usaha sadar dan ter-
encana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta  keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Oleh karena itu dalam pendidikan sangat
diperlukan proses pembelajaran yang me-
nyenangkan bagi peserta didik. Melalui
pendidikan manusia akan belajar mengem-
bangkan kemampuan sosial ataupun indi-
vidu, sikap untuk membentuk tingkah laku
di masyarakat. Selain itu melalui pendidi-
kan manusia akan mengembangkan poten-
si-potensi yang ada di dalam dirinya baik
melalui sikap, pemikiran maupun tingkah
lakunya.

Menurut Efendhi (2014), pendidi-
kan merupakan upaya peningkatan nilai
perilaku individu dalam masyarakat dalam
suatu keadaan tertentu ke arah keadaan
yang lebih baik melalui pengajaran. Oleh
karena itu pendidikan menjadi bagian ter-
penting bagi kehidupan manusia. Pendidi-
kan sebagai proses mendidik dan dididik.
Di lingkup sekolah orang yang mendidik
adalah guru dan yang dididik adalah peser-
ta didik. Guru juga menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan proses belajar
dalam mencapai hasil belajar peserta didik
yang baik. Selain itu untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia perlu
adanya peningkatan kualitas pembelajaran
dengan tepat.

Permasalahan pembelajaran yang
menjadi kesulitan bagi guru yaitu kuriku-
lum 2013. Karena di dalam kurikulum
2013 guru dituntut menjadi lebih kreatif
dalam mengemas pembelajaran untuk
membantu peserta didik menjadi aktif da-
lam proses pembelajaran. Hal ini dibuk-
tikan dalam penelitian Said (2016). Akan
tetapi ada beberapa sekolah yang belum
menjalankan kurikulum 2013 dengan baik
dikarenakan sekolah belum siap menerima
kurikulum 2013. Salah satunya yaitu guru
belum dapat menerapkan pembelajaran
dengan kurikulum 2013 dengan baik dian-
taranya belum menerapkan model pem-
belajaran yang bervariasi serta media
pembelajaran yang menarik. Hal ini juga
terjadi di SD Negeri Semirejo 02. Melalui
observasi di SD Negeri Semirejo 02 ter-
dapat permasalahan guru masih
menggunakan metode ceramah, tanya ja-
wab, dan penugasan, belum memanfaatkan
media model pembelajaran yang ada di ku-
rikulim 2013 misalnya dengan
menggunakan model pembelajaran yang
berbasis permasalahan, merencanakan
meyusun proyek, serta diajak untuk
menemukan dan mengaitkan dalam dunia
nyata. Pada kurikulum 2013 peserta didik



dituntut untuk aktif dalam proses pembela-
jaran dan guru hanya sebagai fasilitator.
Selain itu guru belum menggunakan dan
menerapkan model pembelajaran yang
bervariasi serta belum memanfaatkan me-
dia sehingga suasana pembelajaran yang
dapat membuat peserta didik antusias da-
lam mengikuti pembelajaran berdasarkan
observasi yang dilakuakan di SD Negeri
Semerijo 2. Ketika pembelajaran banyak
peserta didik yang main sendiri tidak
memperhatikan gurunya. Hal itu disebab-
kan kurangnya mengemas pembelajaran
dengan mengunakan model serta media
yang sesuai.

Menurut Suprijono (2012: 5-7)
Proses pembelajaran dikatakan berhasil
apabila memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan telah mencapai nilai-nilai
yang sama dengan KKM. Hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apre-
siasi dan keterampilan. Yang harus diingat
hasil belajar adalah perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan hanya salah satu
aspek potensi kemanusiaan saja.

Dalam mengatasi masalah di atas
peneliti menggunakan salah satu model
yaitu model pembelajaran kontekstual.
Definisi mendasar tentang pembelajaran
kontekstual adalah konsep belajar dimana
guru menghadirkan dunia nyata ke dalam
kelas dan mendorong peserta didik mem-
buat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam
kahidupan sehari-hari, sementara peserta
didik memperoleh pengetahuan dan ket-
rampilannya dari konteks yang terbatas,
sedikit demi sedikit, dan dari proses
mengkontruksi sendiri, sebagai bekal un-
tuk memecahkan masalah dalam ke-
hidupannya sebagai anggota.

Sanjaya  mengemukakan,“Model
pembelajaran kontekstual adalah suatu
strategi pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerap-

kannya dalam kehidupan mereka” (Sanja-
ya, 2011: 255). Model pembelajaran
kontekstual lebih berpusat kepada peserta
didik, karena peserta didik tidak hanya
menghafal akan tetapi melakukan proses
pengalaman dengan lingkungan di ke-
hidupan nyata.

Selain model pembelajaran
kontekstual media pembelajaran yang
mendukung dalam hal ini yaitu buku ber-
jendela. Buku Berjendela termasuk media
pembelajaran berbasis cetak karena berupa
sebuah buku yang dikembangkan dengan
bentuk yang menarik. Buku Berjendela
adalah buku yang disusun kertas yang
dapat dibuka dan di tutup Ardhana (2016)
dalam Yuniyati (2019: 26) . Menurut Oey,
Waluyanto, dan Zaky (2013) dalam Yuni-
yati (2019: 26) menyatakan bahwa Buku
Berjendela adalah buku interaktif yang
halamannya harus dibuka untuk mencari
tahu kejutannya di belakang halaman.
Menurut Barroh (2012 dalam Yuniyati
(2019: 26) menyatakan bahwa Buku Ber-
jendela adalah sebuah buku interaktif yang
berisi beberapa gambar jendela yang bisa
dibuka ke atas, bawah, kanan atau Kkiri.
Media pembelajaran buku berjendela dapat
membuat peserta didik antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran karena
dibalik jendela ada kejutan-kejutan yang
menantang yang harus diselesaikan dengan
cara mengerjakannya.

Penggunaan model pembelajaran
dan media pembelajaran dalam hal ini san-
gat dibutuhkan guna membantu guru da-
lam menyampaikan materi untuk memu-
dahkan peserta didik memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Hal ini
dibuktikan dalam penelitiannya Miftah
(2013) :

Proses pembelajaran sangat me-
merlukan perhatian khusus dikare-
nakan rendahnya pertisipasi pem-
belajaran terutama kualitas hasil
belajar. Oleh karena itu motivasi
dan mutu pembelajaran perlu dit-
ingkatkan supaya kualitas proses
pembelajaran semakin aktif dan
dapat meningkatkan hasil belajar.



Upaya vyang dilakukan yaitu

merancang pembelajaran secara

runtut  dengan  memanfaatkan
teknologi pembelajaran dan media
pembelajaran yang ada di kelas.

Dengan adanya model pembelaja-
ran dan media pembelajaran yang sesuai
peserta didik akan mudah mengingat apa
yang dipelajari. Penggunaan model pem-
belajaran merupakan suatu langkah yang
harus dilakukan agar suatu pembelajaran
mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun
penggunaan model pembelajaran bertujuan
agar membantu peserta didik mendapatkan
informasi, ide, keterampilan berpikir, dan
mengekspresikan ide, selain itu model
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan pa-
ra guru dalam merencanakan aktivitas
belajar mengajar (Joyce dalam Suprijono,
2012: 46).

Berdasarkan latar belakang
penelitian ini, peneliti ingin meneliti
“Keefektifan Model Pembelajaran
Kontekstual Berbantu Media Pembelajaran
Buku Berjendela Terhadap Hasil Belajar
Pesera Didik Kelas 1 SD Negeri Semirejo
02”.

Berdasarkan jurnal yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran
Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Ma-
tematika” yang ditulis Lies Setyaningrum?,
Siti Kamsiyati?, Tri Budiarto® jurusan
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret
menunjukkan bahwa penelitian tersebut
berhasil. Hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian Pada awal sebelum diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran,
dilakukan pengambilan data nilai kemam-
puan awal siswa berdasarkan hasil ulangan
akhir semester 1. Rata-rata nilai ulangan
akhir semester 1 yang diperoleh dari ke-
lompok kontrol adalah sebesar 52,9 se-
dangkan dari kelompok eksperimen sebe-
sar 51,1. Setelah itu dilakukan analisis uji
kesimbangan pada dua kelompok. Ber-
dasarkan hasil pengamatan secara lang-
sung diperoleh rata-rata nilai aspek afektif
pada kelompok eksperimen sebesar 68 dan
kelompok kontrol sebesar 68,55. Se-

dangkan rata-rata nilai untuk aspek psiko-
motorik kelompok eksperimen sebesar
66,5 dan kelompok kontrol se-besar 66,47.
Setelah masing-masing kelompok diberi-
kan perlakuan dengan model pembelajaran
kontekstual pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dengan model pem-
belajaran langsung, nilai hasil tes akhir
(posttest) kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen terdapat perbedaan yang sig-
nifikan. Hal ini dapat dibuktikan dari
perolehan rata rata nilai hasil belajar siswa
pada kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan dengan model pembelajaran
kontekstual yaitu 74,9 lebih besar dari ra-
ta-rata nilai hasil belajar siswa pada ke-
lompok kontrol yang diberi perlakuan
dengan model pembelajaran langsung yai-
tu 69,2. Dalam hal ini, pelaksanaan
penilaian autentik tidak hanya memper-
hatikan aspek kognitif saja akan tetapi juga
aspek afektif dan psikomotorik. Pening-
katan hasil belajar matematika pada ke-
lompok eksperimen juga dapat dilihat dari
nilai rata- rata aspek afektif dan psikomo-
torik. Nilai rata- rata aspek afektif ke-
lompok eksperimen yaitu 79,5 sedangkan
kelompok kontrol sebesar 74,34.
Berdasarkan jurnal yang berjudul
“Keefektifan Model Pembelajaran
Kontekstual Dengan Pendekatan Open
Ended Dalam Aspek Penalaran Dan
Pemecahan Masalah Pada Materi Segitiga
Di Kelas VII” yang ditulis Joko Sulianto
Universitas PGRI Semarang menunjukkan
bahwa penelitian tersebut berhasil. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penelitian menun-
jukkan bahwa siswa pada kelas pembelaja-
ran kontekstual dengan pendekatan open
ended dapat mencapai ketuntasan belajar
dengan nilai rata-rata 73,31 dengan nilai
sig = 0,003 < 0,005, artinya secara signif-
ikan siswa dapat mencapai batas KKM
yang ditentukan disekolah. Pada aspek
penalaran yang ditunjukkan bahwa siswa
dengan penalaran tinggi mencapai 33,33%,
siswa dengan penalaran sedang mencapai
38,88%, dan 27,77 siswa pada penalaran
rendah hal ini dapat kita simpulkan bahwa
70% lebih siswa memenuhi kriteria.



Kemudian setelah dilakukan uji Korelasi
menunjukkan nilai r = 0,745 artinya bahwa
penalaran dan kemampuan memiliki hub-
ungan yang tidak kecil sebesar 74,5%. Pa-
da aspek pemecahan masalah terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan memeca-
hkan masalah antara siswa yang mengikuti
pembelajaran kontekstual dengan pendeka-
tan open ended (eksperimen) dengan rata-
rata kemampuan memecahkan masalah
siswa dengan pembelajaran ekspositori
(kontrol). Hal ini ditunjukkan dari hasil uji
t sebesar 2,219 dengan nilai p value =
0,030 < 0,05. Berdasarkan data diperoleh
rata-rata kemampuan memecahkan masa-
lah siswa pada kelompok eksperimen sebe-
sar 73,30 sedangkan pada kelompok
kontrol sebesar 65,83. Dari data tersebut
menunjukkan bahwa dengan model pem-
belajaran kontekstual dengan pendekatan
open ended lebih baik daripada pembelaja-
ran dengan metode ekspositori.

Sedangkan penggunaan media bu-
del untuk menunjang proses pembelajaran
yang maksimal menurut jurnal “Buku IPA
Berjendela A Support for Creative Think-
ing Skill” yang ditulis oleh Sri Yuniyati'”,
Dyah Ayu Fajarianingtyas?, Lutfiana Fazat
Azizah® Program Studi Pendidikan IPA,
FKIP Universitas Wiraraja dikatakan ber-
hasil. Hal ini dibuktikan dengan mening-
katnya presentase ketrampilan berfikir
siswa yang awalnya 48% meningkat re-
sponnya terhadap media buku berjendela
menjadi  99,56%. Berdasarkan kajian
penelitian yang relevan di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
kontekstual dan penggunaan media budel
diharapkan dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik.

Penelitian mengenai media pem-
belajaran Buku Berjendela di lakuhkan
oleh Amanda dengan judul “Pengem-
bangan Media Budel (Buku Berjendela)
pada Tema Keluargaku”. Penelitian ini dil-
akukan di kelas I SD Negeri Peterongan
dengan menggunakan 3 kelas mendapat-
kan hasil dalam angket validasi ahli media
sebesar 91,34% dan penilaian ahli materi
sebesar 92,50%. Hasil rata-rata penilaian

yang diperoleh dari ahli media sebesar
91,34% dan ahli materi sebesar 92,50%.
Hasil tersebut ditransformasikan dengan
kriteria kualitatif dengan predikat *“ dapat
digunakan tanpa revisi”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media BUDEL pada
tema keluargaku, valid dan praktis
digunakan untuk siswa kelas 1 sekolah da-
sar.

Penelitian mengenai media pem-
belajaran Buku Berjendela dilakukan oleh
Efendhi dengan judul “Pengembangan Ba-
han Ajar Buku Berjendela sebagai Pen-
dukung Implementasi Pembelajaran Ber-
basis Scientific Approach Pada Materi
Jurnal Khusus”. Penelitian ini dilakukan di
SMK Negeri 1 Mojokerto. Hasil dalam
angket validasi ahli media sebesar 80,73%.
Berdasarkan angket respon siswa, pen-
dapat siswa mengenai ketertarikan buku
berjendela diperoleh kriteria sangat layak
dengan presentase 100%, komponen
keterbacaan buku berjendela yang meliputi
bahasa, penyajian dan isi diperoleh kriteria
sangat layak dengan presentase sebesar
95%. Rata-rata dari hasil uji coba terbatas
diperoleh presentase 97,50% dikategorikan
”Sangat Layak*®.

F. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri Semirejo 02 Kecamatan Gembong
Kabupaten Pati. Alasan peneliti memilih
SD Negeri Semirejo 02 karena peneliti
menemukan permasalahan dalam proses
belajar mengajar mengenai model pem-
belajaran dan media yang digunakan.
Subyek penelitian ini adalah peserta didik
kelas I SD Negeri Semirejo 02. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah Pre-Eksperimental Design dengan
menggunakan bentuk One Group Pretest-
postest Design. ini dapat digambarkan se-
bagai berikut:

01X0O2




One Group Pretest-postest Design
merupakan desain dengan memberikan
pretest untuk mengetahui keadaan awal
adakah perbedaan antara kelompok eksper-
imen dan kelompok kontrol. Menurut
Sugiyono (2018: 131) sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan
demikian peneliti menetapkan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pe-
serta didik kelas | yang berjumlah 20 pe-
serta didik yang sekaligus akan mendapat-
kan perlakuan untuk menggunakan model
pembelajaran kontekstual berbantu media
buku berjendela atau dinyatakan sebagai
kelas eksperimen.

Teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sempel (Sugiyono, 2018:
133). Berdasarkan hal tersebut teknik sam-
pling yang akan digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah teknik sampling jenuh
dimana semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini dikarenakan
jumlah populasi yang relatif kecil, kurang
dari 30 orang. Teknik pengumpulan data
berkenaan dengan ketepatan cara-cara
yang digunakan untuk mengumpulkan da-
ta. Pengumpulan data dapat dilakukan da-
lam berbagai setting, berbagai sumber, dan
berbagai cara (Sugiyono, 2018: 213).

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan peneliti dalam peneliti meliputi
teknik pengumpulan data tes dan non tes.
Teknik non tes dengan cara wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik ana-
lisis data dilakukan melalui tahap
penelitian dan tahap uji analisis. Tahap
penelitian dilakukan dengan cara wa-
wancara, observasi dan dokumentasi. Se-
dangkan tahap uji analisis menggunakan
uji normalitas, uji t Pretest-postest dan ke-
tuntasan belajar.

G. HASIL DAN PEMBEHASAN

d. Rekapitulasi Nilai Preetest dan
Postest

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest
Hasil Belajar Peserta Didik

Jenis Nilai Nilai Rata- Tunta Tidak

Tes Tere Terti rata S
ndah nggi

Pretest 55 80 65,25 8(40

%)
Postest 70 100 855 20(10 0(0%)
0%)
120
100
Nilai
80 Terendah
60 Nilai Tertinggi
40
Rata-rata
20
0
PreteBbsttest

Gambar 1 Rekapitulasi Nilai Pretest
Posttest
Berdasarkan Tabel 1 dan
Gambar 1 hasil penelitian tersebut
diperoleh nilai terendah pada uji
pretes sebesar 55, nilai tertinggi
sebesar 80 dan nilai rata-rata
sebesar 65,25. Ketuntasan hasil
belajar pada uji pretest yang tuntas
mencapai KKM 65 sebanyak 8
peseta didik dan yang tidak tuntas
sebanyak 12  peserta didik.
Sedangkan pada hasil postest
diperoleh nilai terendah sebesar 70,
nilai tertinggi 100 dan nilai rata-
rata 85,5. Ketuntasan hasil belajar
pada uji postest semua peserta
didik tuntas mencapai KKM 65.
Dengan  melihat data hasil
penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil
penilian belajar yang signifikan
setelah diberi model pembelajaran
Kontekstual berbantu media Buku
Berjendela.



e. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah sampel
berasal dari populasi berditribusi
normal atau tidak. Jika sampel
berasal dari populasi berdistribusi
normal maka analisis datanya
menggunakan statistik parametrik
dan jika tidak normal maka analisis
datanya menggunakan statistik non
parametrik.

Menurut  Sudjana (2005:
466) dalam Sukamto (2019: 11)
untuk mengetahui normalitas suatu
sempel dari populasi yang ada bisa
digunakan uji lilliefors. Hipotesis
statistika dalam uji normalitas
adalah sebagai berikut:

Ho : Sampel berasal dari data
berdistribusi normal

Ha : Sampel berasal dari data
berdistribusi tidak normal

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji

Normalitas
Hasil L tabel Lhi- Ket-
Belajar tung erangan
Pretest 0,1 0,124 Nor-
Posttest 90 9 mal
0,1 0,141 Nor-
90 2 mal

Berdasarkan Tabel 2. dengan n=20
dengan taraf signifikan sebesar 5%
maka diperoleh nilai Liaber = 0,190.
Hasil uji normalitas awal dengan
menggunakan hasil belajar pretest
pada tabel 4.2 menunjukkan nilai
Lhing = 0,1249. Sedangkan pada
hasil uji normalitas akhir diperoleh

nilai  Lniwng= 0,1412. Dengan
demikian hasil uji normalitas
dengan menggunakan uji lilliefors

diperoleh nilai 0,1249 < 0,190 dan
0,1412 < 0,190 maka Lhitung < Ltabel,
maka dapat disimpulkan bahwa

sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono
(2015:63) mengemukakan bahwa
hipotesis  merupakan  jawaban
sementara  terhadap  rumusan
masalah penelitian, dimana

rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.

Uji hipotesis pada

penelitian ini, peneliti
menggunakan uji t-test yang dil-
akukan untuk membandingkan
hasil data dari perhitungan pretest
dan pottest serta menentukan ada
atau tidaknya perbedaan sebagai
akibat dari perlakuan X yaitu pem-
belajaran mengunakan model pem-
belajaran  Kontekstual berbantu
media pembelajaran buku berjen-
dela terhadap hasil belajar diana-
lisis dengan uji t-test. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini
adalah terdapat efektifitas model
pembelajaran Kontekstual berbantu
media pembelajaran Buku Berjen-
dela terhadap hasil belajar SDN
Semirejo 02.
H, = Tidak ada keefektifan model
pembelajaran kontekstual
berbabtu media pembelajaran
Buku Berjendela terhadap
hasil Dbelajar peserta didik
kelas 1 SD.

Ada keefektifan model
pembelajaran kontekstual
berbantu media pembelajaran
Buku Berjendela terhadap
hasil Dbelajar peserta didik
kelas 1 SD.

Ha:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji-t

k

Subye

Hasi Ra- N
| ta-
Bela rata

tung

Thi-

el

Ttab




jar

Berdasarkan Tabel 4 analisis data

I
Se
02

Kelas Pre- 65, 2 9,3
SDN test 25 0 57

mirejo Post 85, 2 9,3
est 5 0 57

93

93

2,0

2,0

presentase ketuntasan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen bah-
wa diperolen data 40% peserta
didik dari kelas kontrol dinyatakan

Berdasarkan Tabel 3 analisis data
nilai pretest dan posttest dengan
uji-t bahwa diperoleh dengan nilai
rata-rata pretest 65,25 dan rata-rata
nilai posttest sebesar 85,5. Dengan
N = 20, Diperoleh thitung= 9,357
dengan taraf signifikan 5% sebesar
2,093. Karena thitung = 9,357 > trapel
= 2,093, maka hal ini menunjukkan
bahwa uji t mempunyai efek yang
signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat efek dari pembela-
jaran Model Kontekstual berbantu
media Buku Berjendela.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Ke-

tuntasan Belajar

Su K P Pr Ti K
byek elo re- esen ngk rite-
mpo sen tase at ria
k tas Ti M K
e dak in- etun
T Tun imal ta-
un- tas K san
tas etun
ta-
san
Ke K 4 60 85 Ti
las | on- 0% % % dak
SDN trol Tunt
Sem- as
irejo
02 E 1 T
kspe 00 0 85 un-
rime % % % tas
n

tuntas yang terdiri dari 8 peserta
didik dan 60% peserta didik dinya-
takan tidak tuntas yang terdiri dari
12 peserta didik. Kemudian 100%
peserta didik dari kelas eksperimen
dikatakan tuntas yang teridri dari
20 peserta didik. Hal ini menun-
jukkan bahwa terdapat efek dari
pembelajaran Model Kontekstual
berbantu media Buku Berjendela
terhadap hasil belajar peserta didik.

H. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pemba-
hasan dalam penelitian ini dapat disim-
pulkan bahwa model pembelajaran
Kontekstual berbantu media pembelaja-
ran Buku Berjendela efektif terhadap
hasil belajar peserta didik kelas I SDN
Semirejo 02. Hal ini dibuktikan dari
hasil Uji t dimana diperoleh thitung > trabel
atau 9,357 > 2,093 dengan rata-rata
nilai dari 65,25 menjadi 85,5. Ketunta-
san belajar individu kelas eksperimen
telah mencapai rata-rata nilai lebih dari
85% dengan 20 dari 20 peserta didik
tuntas secara individu. Selanjutnya ber-
dasarkan ketuntasan belajar klasikal
persentase jumlah peserta didik yang
tuntas secara klasikal pada siswa yang
menempuh postest telah melampaui
85% dengan persentase ketuntasan pe-
serta didik mencapai 100%.
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ing (CTL) pada siswa kelas 1V Pembelajaran secara daring

Umaya!, M. Arief Budiman?, Yusuf Setia Wardhana®
Universitas PGRI Semarang
2 Universitas PGRI Semarang
% Universitas PGRI Semarang

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan penerapan model
contextual teaching and learning pembelajaran matematika materi FPB menggunakan
Media Sandal FPB siswa kelas IV SDN Palebon 01 Semarang tahun 2020 meningkat.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV B SDN Palebon 01 Semarang yang ber-
jumlah 35 siswa dari 16 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Jenis penelitian tinda-
kan kelas (PTK) yang menggunakan data dalam penelitian in didapatkan dari observasi,
dokumentasi dan test dalam menyampaikan materi Matematika di kelas. Setiap siklus
terdiri dari 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi
Teknik analisis data yaitu soal pre test dan post test dibuktikan dengan nilai rata-rata
aktivitas belajar yang meningkat dari siklus I (45) dan siklus Il (80). Hasil peningkatan
belajar siswa pada setiap siklus juga meningkat dengan hasil penilaian siklus I menun-
jukkan 23 % sebanyak 8 siswa tuntas dan pada siklus Il naik menjadi 91% sebanyak 32
siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang
dapat disampaikan agar guru untuk melakukan inovasi pembelajaran dengan meng-
gabungkan model contextual teaching and learning dengan media pembelajaran agar

semakin menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

Kata Kunci: Media Sandal FPB, peningkatan hasil belajar, Contextual Teaching And
Learning

1

Abstract

The purpose of this study was to determine whether the application of the contextual
teaching and learning model of mathematics learning in FPB material using Sandal Me-
dia FPB grade IV SDN Palebon 01 Semarang in 2020 increased. The subjects of this
study were students of class IV B SDN Palebon 01 Semarang, amounting to 35 students
from 16 male students and 19 female students. This type of classroom action research
(CAR) that uses data in this study was obtained from observation, documentation and
tests in delivering Mathematics material in class. Each cycle consists of 4 stages namely
planning, action, observation and reflection Data analysis techniques namely pre-test
and post-test problems are proven by the average value of learning activities that in-
crease from cycle I (45) and cycle 11 (80). The results of increased student learning in
each cycle also increased with the results of the first cycle assessment showed 23% of 8




students completed and in the second cycle rose to 91% as many as 32 students reached
the minimum completeness criteria. Based on the results of this study, suggestions can
be submitted for teachers to innovate learning by combining a contextual teaching and
learning model with learning media to make it more fun and meaningful for students.

Keyword: FPB Sandal Media, improved learning outcomes, Contextual Teaching
And Learning.



PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan
penting dalam mempersiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan mampu
berkompetensi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga pen-
didikan harus dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya untuk memperoleh hasil maksi-
mal. Pendidikan hendaknya dikelola baik
secara kualitas maupun kuantitas. Hal ter-
sebut dapat dicapai dengan terlaksananya
pendidikan yang tepat waktu dan tepat
guna untuk mencapai tujuan pembelajaran,
yang dilaksanakan dalam bentuk proses
belajar mengajar yang merupakan pelaksa-
naan dari kurikulum sekolah melalui
kegiatan pengajaran. Pendidikan merupa-
kan salah satu hal yang terpenting dalam
kehidupan manusia, karena melalui pen-
didikan akan dapat menciptakan manusia
yang cerdas, terampil, kreatif, berbudi
pekerti luhur dan memiliki ide cemerlang
sebagai bekal untuk memperoleh masa de-
pan yang lebih baik. Hal itu sesuai dengan
Undang Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) pasal 1 ayat (1) menjelas-
kan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasan
belajar dan proses pembelajaran”.

Situasi yang tidak kondusif akibat
wabah Covid-19 (Coronavirus Disease)
menyebabkan semakin banyak orang
membutuhkan dukungan platform daring
untuk tetap belajar maupun mengajar.
Guru akan mengajar seperti biasa melalui
video, termasuk berbagi konten presentasi
dan berinteraksi dengan papan tulis digital
melalui layar komputer/smartphone. Sis-
tem pembelajaran konvensional yang dil-
aksanakan oleh sebagian guru perlahan
terkikis dan tergantikan dengan berbagai
aplikasi pembelajaran daring yang dapat
memberi ruang interaksi langsung antara
guru dengan siswa tanpa harus bertemu
langsung. (https://gln.kemdikbud.go.id
[alnsite/laksanakan-arahan-presiden-
kemendikbud-terus-galang-dukungan-
pengembang-pembelajaran-daring/)

Menurut Suprijono (2013: 46),
model pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai kerangka konseptual yang me-
lukiskan prosedur sistematis dalam men-
gorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Sedangkan
Hanafiah & Suhana (2010: 41) menegas-
kan bahwa model pembelajaran merupa-
kan salah satu pendekatan dalam rangka
menyiasati perubahan perilaku siswa
secara adaptif maupun generatif. Banyak
sekolah-sekolah yang telah melaksanakan
pembelajaran matematika dengan baik yai-
tu meningkatkan mutu dan kualitas peserta
didik, pembelajaran matematika yang mu-
dah dan menyenangkan perlu terus dikem-
bangkan. Berbagai konsep, metode, dan
strategi perlu dikembangkan agar tercip-
tanya pembelajaran khususnya di bidang
matematika yang selama ini dianggap
siswa tidak menyenangkan menjadi me-
nyenangkan dan perlu ada kreatifitas guru.
Guru bisa saja memanfaatkan metode
pembelajaran matematika yang berkem-
bang di luar kelas jika memang bisa mem-
bantu terciptanya belajar matematika yang
menyenangkan.

Matematika dipelajari hampir di se-
tiap jenjang pendidikan, ini merupakan
wujud dari pengakuan bahwa matematika
sangat dibutuhkan dalam pengembangan
pengetahuan dan kehidupan sehari-hari.
Sekolah merupakan salah satu lembaga
yang memberikan kesempatan pada siswa
untuk mempelajarinya, menghargai dan
memperoleh nilai, tetapi banyak permasa-
lahan-permasalahan yang menghambat
siswa berhasil melakukan hal-hal tersebut.
Hal ini tentunya tidak terlepas dari
bagaimana seorang guru menggunakan
strategi mengajar yang baik, serta mem-
perhatikan pendekatan mengajar yang
sesuai dengan keadaan siswa, bukan pen-
dekatan mengajar yang bersifat monoton
serta kurang bervariasi, karena hal ini
dapat membuat siswa kurang motivasi atau
keinginan untuk mempelajari matematika.
Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu
diteliti suatu pendekatan lain dalam pem-
belajaran matematika yang memungkinkan



siswa dapat mengoptimalkan kemampu-
annya.

Matematika merupakan pelajaran
yang sukar di pahami, hal ini salah satunya
di sebabkan kurangnya siswa memahami
mata pelajaran matematika. Dampaknya,
motivasi  untuk  belajar  matematika
menurun yang berpengaruh juga terhadap
prestasi belajar siswa. Matematika berke-
naan dengan ide-ide (gagasan gagasan dan
struktur struktur) dan hubunganya di atur
oleh logika, sehingga sebagian besar mate-
ri matematika bersifat abstrak hal tersebut
membuat siswa merasa kesulitan dalam
mempelajarinya. Oleh karena itu di per-
lukanya media pembelajaran sebagai salah
satu sarana atau alat yang dapat membantu
siswa maupun gurunya dalam belajar. Se-
hingga materi pelajaran matematika dapat
di senangi oleh para siswa dan dapat di jad-
ikan salah satu pelajaran yang me-
nyenangkan. (http://achel-
genius.blogspot.com/2015/07/artikel-
media-pembelajaran-matematika.html)
Alat peraga adalah sebuah atau
seperangkat benda konkret yang dibuat,
dirancang, dihimpun, atau disusun secara
sengaja, yang digunakan untuk membantu
menanamkan atau mengembangkan kon-
sep-konsep atau prinsip-prinsip (Iswadji,
2003: 1). Salah satu media tesebut adalah
alat peraga sandal FPB merupakan media
sederhana untuk menjelaskan cara mencari
FPB sebagai pembelajaran menyamakan
persepsi tentang sandal dalam
penggunaannya selalu satu sepasang Yyaitu
kanan dan kiri. Dan juga dapat digam-
barkan apabila membeli sandal jepit akan
mendapat satu pasang kanan dan kiri, hal
tersebut untuk memudahkan pemahaman
dalam konsep pembelajaran untuk mencari
FPB dengan 2 bilangan. Media sandal FPB
ini digunakan dengan sepasang sandal be-
sar sebagai media untuk menempelkan
sandan kecil-kecil yang juga sepasang
menentukan menentukan faktorisasi.

Model pembelajaran dapat
mempengaruhi pemahaman siswa serta
tercapainya tujuan pembelajran. Menurut
analisis penulis cara yang tepat untuk me-

mecahkan masalah yang terjadi di IV SD
Negeri Palebon 01 Semarang yaitu dengan
memberikan tindakan berupa penerapan
model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL). Penerapan model
CTL diharapkan memberikan nuansa baru
yang menarik pada proses pembelajaran
dilihat dari kelebihan yang terdapat pada
model kontekstual, yaitu pengajaran ber-
pusat pada siswa, membuat anak didik
lebih  aktif, guru dapat membantu
mengarahkan anak didik, sehingga anak
didik mendapatkan pengajaran yang lebih
bermakna.

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut maka peneliti akan melakukan
penelitian eksperimen dengan judul “Pen-
ingkatan Pembelajaran Matematika materi
FPB melalui Media Sandal FPB dalam
Penerapan Model Contextual Teaching
And Learning (CTL) pada siswa kelas 1V
Pembelajaran secara daring”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang menggunakan
data pengamatan langsung terhadap
jalannya metode dan media yang sudah
digunakan untuk menyampaikan materi
FPB. Data tersebut diamati melalui be-
berapa tahapan dalam siklus-siklus tinda-
kan. Pada pelaksanaannya terdapat be-
berapa kegiatan yang terangkum dalam
beberapa siklus. Siswa nantinya akan
diberikan perlakuan dalam proses pem-
belajaran untuk meningkatkan hasil belajar
dan dilihat dari nilai ketuntasan siswa.

Pada penelitian ini terdapat pretest
sebelum diberikan perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum dan sesudah
diberi perlakuan. Dalam hal ini perlakuan
digunakan untuk mengetahui apakah
dengan penerapan model contextual teach-
ing and learning pembelajaran matematika
materi FPB menggunakan Media Sandal
FPB siswa kelas 1V SDN Palebon 01 Se-
marang.
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Berdasarkan penelitian tersebut,
terdapat satu kelas yang akan diberikan
soal pada awal pembelajaran berupa pre-
test untuk mengukur hasil belajar siswa
sebelum pemberian perlakuan. Setelah
diberikan pretest selanjutnya siswa akan
diberi  perlakuan yaitu pembelajaran
dengan penerapan model contextual teach-
ing and learning menggunakan Media
Sandal FPB media video pembelajaran se-
lanjutnya siswa akan diberi soal posttest
kemudian membandingkan hasil belajar
dari pretest dan posttest dalam pembelaja-
ran tersebut.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada Penelitian tindakan kelas ini
di laksanakan di SDN Palebon 01 Sema-
rang. Data penelitian ini terdiri atas data
pre test dan post test pada materi FPB
khusunya mata pelajaran Matematika.
Nilai hasil pretest sebagai pengukur ke-
mampuan awal siswa dan nilai hasil post-
test diambil dari hasil pengerjaan soal oleh
siswa setelah dilakukan pembelajaran
dengan penerapan model contextual teach-
ing and learning menggunakan Media
Sandal FPB.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara, diperoleh informasi bahwa
metode pembelajaran yang digunakan guru
dalam mengajar matematika di kelas ada-
lah dengan menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab saja. Guru merasa kesu-
litan untuk menggunakan metode lain
dikarenakan kurangnya pengetahuan guru
akan metode-metode baru yang inovatif,
selain itu juga guru beranggapan bahwa
metode-metode tersebut hanya memper-
sulit dan membutuhkan persiapan yang
banyak. Kurangnya penggunaan media
pembelajaran dan alat peraga pun membu-
at pembelajaran di kelas menjadi mem-
bosankan. Implikasinya adalah siswa men-
jadi kurang berpatisipasi aktif dalam
kegiatan belajar-mengajar, kebanyakan
dari siswa tersebut acuh bahkan sulit diatur
dan tidak mau mendengarkan penjelasan
yang sedang disampaikan oleh guru.

Pelaksanaan  penelitian  untuk
mendapatkan data, peneliti menerapkan
pembelajaran secara daring, menggunakan
Whatsapp kepada peserta didik melalui
perangkat Whatsapp Grup kelas IV B
SDN Palebon 01 Semarang. Untuk penda-
huluan peneliti melakukan pengisian
angket kepada siswa pembelajaran ma-
tematikan materi FPB yang sebelumnya
sudah pernah dipelajari. Selanjutnya mem-
berikan soal pre test dan soal post test
dengan tujuanan akan diujikan pada tes si-
Klus sehingga dapat dipertanggungjawab-
kan dan dianalisis. Data yang telah dik-
umpulkan (data mentah) kemudian diolah,
pengolahan data dimaksudkan sebagai sua-
tu proses untuk memperoleh data ringka-
san dari data mentah dengan menggunakan
cara atau rumus tertentu. Data ringkasan
yang diperoleh dari pengolahan data itu
dapat berupa jumlah (total), rata-rata
(mean), persentase (persentage), dan se-
bagainya. Penerapan model contextual
teaching and learning ini dalam pembela-
jaran matematika materi FPB melalui Me-
dia Sandal FPB bertujuan untuk menge-
tahui apakah aktivitas dan hasil belajar
kognitif siswa kelas IV meningkat.



Gambar 1. Whatsapp Grup siswa
kelas IV B SDN Palebon 01

Hasil penelitian tindakan kelas data
diperoleh dari soal pre-test dan soal post-
test yang diberikan kepada siswa dalam
pembelajaran matematika materi FPB
dengan menggunakan media Sandal FPB
dalam Penerapan Model Contextual
Teaching and Learning (CTL) untuk pen-
ingkatan hasil belajar kognitif pada siswa
kelas IV B SD Negeri Palebon 01 Sema-
rang. Di bawah ini terlihat tabel dan gam-
bar diagram rekapitulasi perbandingan
hasil peningkatan belajar nilai siswa pada
siklus 1 dan siklus 2.

A.1.1  Tabel 1. Rekapitulasi perbandingan

nilai Hasil Belajar

Tah Nilai Nilai Nil
ap Terendah Tertinggi aira-
ta-
rata
Si- 5 75 45
klus 1
Si- 50 100 80
klus 2

Perbandinga Hasil Nilai Siswa

100

50

- J
20 c

Terendah Tertinggi Rata-rata

m SIKLUS 1
m SIKLUS 2

A4.1.2  Gambar 2. Rekapitulasi per-
bandingan nilai Hasil Belajar

Dapat diketahui dari tabel 1 dan
gambar 2 di atas dapat disimpulkan bahwa
dari nilai hasil belajar pada siklus I dan si-
Klus Il nilainya meningkat. Pada siklus 1
yang memperoleh nilai terendah 5 dan
tertinggi 75 dengan rata-rata kelas nilai 45
selanjutnya pada siklus 2 nilai aktivitas
belajar meningkat dengan memperoleh
nilai terendah 50 dan tertinggi 100 dengan
rata-rata kelas nilai 80.

Sebelum diadakan tindakan siswa
mengisi angket pembelajaran materi FPB
melalui yang diinformasikan melalui
Whatsapp Grup di akses secara online
dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan
siswa 46% yang menykai pelajaran ma-
tematikan, 80% menganggap matematika
pelajaran yang sulit, hanya 20% me-
mahami materi FPB, untuk mencari
faktorisasi prima dari sebuah bilangan
74%, siswa yang memperhatikan penjela-
san guru saat pembelajaran materi FPB
83% sedangkan seluruh siswa menjawab
tidak menggunakan bantuan media atau
alat peraga pada saat mengajar dan 17%
siswa belum dapat membedakan KPK dan
FPB. Dari hasil angket tersebut dapat
disimpulkan bahwa peserta didik belum
mahamani materi FPB dan guru saat
mengajar di kelas tidak menggunakan alat
peraga atau bantuan media untuk men-
jelaskan FPB, dapat dilihat gambar dia-
gram hasil pengisian angket di bawah ini.



® menyukai pelajaran matematika

| matematika termasuk pelajaran yang sulit

® memahami materi FP8

® dapat mencari faktorisasi prima dari sebuah bilangan

Soal Angket

ANGKET PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATE

B memperhatikan penjelasan guru saat menjelaskan materi FPB

® Guru menggunakan bantuan media atau alat peraga pada saat

dapat membedakan KPX dan FPB
B0%

4.1.3  Gambar 3. Grafik hasil pengisian
angket pembelajaran Matematika

Hasil pengamatan ketika proses
pemberian soal pre test siklus I menunjuk-
kan keaktifan siswa dalam pembelajaran
yang dilakukan masih rendah (pasif). Di
bawah ini adalah grafik hasil nilai siswa
yang diperoleh siswa pada siklus |
menggunakan model contextual teaching
and learning.

Hasil Nilai Soal Siklus 1

NAMA SISWA
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. Fadv m Fayye Gy " Hosle
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» Nabity Nautw Zhta Narwa
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A.1.4 Gambar 4. Grafik hasil Nilai Soal
Siklus 1

Berdasarkan  grafik di  atas
diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa
pada siklusi I masih rendah (belum ada
50%) karena nilai rata-ratanya hanya 45.
Sementara nilai tertingginya hanya 75 dan
nilai terendahnya hanya 5. Jadi pada siklus
I ini belum ada siswa yang tuntas / aktif.

Berdasarkan hasil refleksi siklus |
diketuhui bahwa nilai hasil belajar kognitif
siswa belum tuntas. Dari hasil ide peneliti
dengan pembelajaran siklus ke Il dengan

menggunakan media atau alat peraga se-

bagai tambahan untuk pembelajaran agar

peserta didik memahami materi FPB.

Penggunaan sandal FPB cukup mudah,

dipastikan sudah paham tentang perkalian

dan pembagian, dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Menyamakan persepsi tentang konsep
sandal. Jika kita membeli 1 (satu)
sandal maka kita akan mendapat 2
(dua) buah sandal sekaligus, vyaitu
sandal kanan dan sandal Kiri.

2. Untuk menentukan angka perhitungan
FPB, misal, ingin mencari FPB dari 6
dan 8.

3. Selanjutnya membuat pohon faktor
dari 6 dan 8

4. Menulis faktorisasi dari 6 dan 8 di atas
sandal besar misal 6 sandal kiri dan 8
sandal kanan dan sandal-sandal kecil.
Jika 6 diletakkan di Kkiri, maka semua
faktorisasi 6 di tulis disandal kecil Kiri,
maka 8 diletakkan di kanan dan semua
faktorisasi 8 ditulis disandal kecil
kanan.

5. Faktorisasi kedua bilangan tersebut
boleh ditulis sepasang jika bilangan
faktorisasinya sama. Jika berbeda,
maka harus ambil sandal kecil yang
lainya

6. Bilangan faktorisasi yang terdapat
dalam satu pasang sandal kecil yang
sepasang merupakan hasil dari FPB.

7. Jika pada hasil FPB terdapat lebih dari
satu pasang, maka perlu dikalian agar
dapat hasil FPB yang benar



4.1.5 Gambar 5. Alat peraga media San-
dal FPB

Sebelum memberikan soal post test
pembelajaran kepada peserta didik, peneli-
ti memberikan angket pembelajaran ma-
tematika materi FPB untuk dapat menge-
tahui sejauhmana pemahaman
pembelajaran matematika materi FPB. Ma-
teri yang terapkan menggunakan model
contextual teaching and learning adalah
pembelajaran materi FPB. Pengisian
angket di informasikan kepada siswa me-
lalui Whatsapp Grup di akses secara
online memalui internet dan di bawah ini
gambar grafik hasil pengisian angket pem-
belajaran materi FPB.

ANGKET HASIL PEMBELAJARAN MATERI FP8

-y 390300
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4.1.6  Gambar 6. Grafik hasil pengisian
angket setelah pembelajaran

Berdasarkan observasi siklus 1l
yang telah dilaksanakan maka dapat
dikatakan bahwa pada siklus Il nilai hasil
belajar kognitif siswa sudah menunjukkan
perubahan yang signifikan, hasil belajar
siswa pada siklusi Il sudah meningkat

dibanding dengan siklus I. Berarti siklus 1l
ini secara kuantitatif terkait dengan hasil
belajar siswa dalam ranah kognitif hasil
belajar menentukan FPB dari dua bilangan
> 70 sebagai batas tuntas kompetensi (ke-
tentuan sekolah) sudah terdicapai 75% dari
keseluruhan siswa, maka dari itu penelitian
dihentikan di siklus Il, dan terlihat dalam
bentuk grafik di bawah ini.

Hasil Nilai Soal Post Test Siklus 2
lu; pos 11:1.- lp‘.l s 100

NiLA
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A4.1.7 Gambar 7. Grafik hasil Nilai Soal
Siklus 11

Pada penelitian ini  peneliti
melakukan inovasi pembelajaran dengan
menerapkan model contextual teaching
and learning. Menurut Sanjaya (2009:
Contextual Teaching and Learning adalah
suatu pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerap-
kannya dalam kehidupan mereka. Hal ini
sejalan dengan pendapat Arsyad, (2014:
26) yang mengatakan bahwa media pem-
belajaran  dapat meningkatkan  dan
mengarahkan perhatian anak sehingga
dapat menimbulkan motivasi belajar, in-
teraksi yang lebih langsung antara siswa
dengan lingkungannya, dan kemungkinan
siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai
kemampuan dan minatnya. Selanjutnya
menurut Djamarah dan Zain (2006: 121),
media adalah alat bantu apa saja yang
dapat dijadikan sebagai penyalur pesan
guna mencapai tujuan pengajaran




Hal tersebut sesuai dengan pen-
dapat (Muhsetyo, 2008: 12) bahwa ke-
abstrakan matematika karena objek dasar
abstrak, yaitu fakta, konsep, operasi, dan
prinsip. Keabstrakan matematika serta ciri
lainnya yang tidak sederhana menyebab-
kan matematika tidak mudah untuk dipela-
jari dan pada hakekatnya banyak siswa
yang tidak tertarik terhadap matematika.
Pembentukan pengetahuan siswa aktif
melakukan kegiatan, aktif berfikir, me-
nyusun konsep dan memberi makna tentang
hal-hal yang sedang dipelajari. Hal yang
paling menentukan dalam kegiatan belajar
adalah niat belajar dari siswa itu sendiri,
sementara guru berperan dalam membantu
agar proses pengkonstruksian pengetahuan
oleh siswanya berjalan dengan lancar.

Sedangkan penilaian hasil belajar
kognitif dilakukan dengan pilihan ganda
untuk siswa mengerjakan soal melalui
google form pembelajaran secara daring.
Berdasarkan hasil pre test belum mencapai
KKM vyang ditentukan, maka dapat
diketahui bahwa hasil belajar matematika
siswa harus ditingkatkan. Setelah data
didapatkan akhirnya nilai rata-rata aktivi-
tas belajar siswa siklus | diketahui yakni
hanya 23 % atau 8 siswa dengan ketunta-
san nilai tertinggi hanya 75 dan nilai ter-
endah 5, sementara nilai rata-rata hasil
belajarnya 45. Untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan hasil belajar matematika
khususnya materi FPB yang dipelajari,
peneliti memberikan post test kepada
siswa. Pada siklus Il hasil belajar siswa
sudah meningkat dibandingkan dengan si-
klus | dengan ketuntasan 77% rata-rata
nilai 80 dengan hasil nilai terendah 50 dan
tertinggi 100. Hal ini membuat siswa lebih
memahami pembelajaran dan membuat
hasil belajar meningkat, pada siklus 11 ini
nilai hasil belajar kognitif siswa sudah
mencapai kriteria ketuntasan minimal.
Keberhasilan tercapainya kriteria ketunta-
san minimal (KKM) pada penelitian ini ka-
rena  model vyang diterapkan pada
penelitian ini adalah penerapan model con-
textual teaching and learning yang mem-
buat siswa aktif dalam pembelajaran

dengan menggunakan media sandal FPB
untuk pembelajaran dapat lebih mudah
dipahami oleh siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari
penggunaan media sandal FPB sebagai
langkah-langkah pembelajaran
menggunakan media sandal FPB adalah
siswa menentukan dua bilangan yang dile-
takan pada sandal kanan dan sandal Kiri,
selanjutnya membuat pohon faktor dengan
menulis faktorisasi prima dari kedua
bilangan pada sandal-sandal kecil yang te-
lah  disediakan  untuk  menentukan
faktorisasi kemudian siswa mencari sandal
kecil (faktorisasi prima) yang sepasang
dan diletakkan sebagai hasilnya. Dengan
model contextual teaching and learning
peningkatan belajar siswa kelas IV B SDN
Palebon 01 Semarang Tahun 2020
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata aktivitas belajar pada siklus I ada-
lah 45 dan pada siklus Il nilai peningkatan
belajar kelas penelitian adalah 80 dengan
ketuntasan 91%. Hal tersebut, dapat di-
tunjukkan dengan perolehan nilai tes awal
(pre test) sebesar 75 meningkat setelah
mendapat treatmen pada pembelajaran ma-
tematika dengan menggunakan media san-
dal FPB, tes akhir (post test) mencapai 100
pada nilai tes awal (pre test). Dari
perolehan nilai rata-rata tes akhir (post
test) dapat dinyatakan berhasil dilihat dari
kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Berdasarkan simpulan di atas, sa-
ran yang dari peneliti adalah sebagai beri-
kut:

1. Model contextual teaching and learning
digunakan  sebagai guru  untuk
melakukan  inovasi  pembelajaran.
Penggunaan media sandal FPB dapat
membantu dan memudahkan siswa
dalam mempelajari faktor persekutuan
terbesar, sehingga hasil belajarnya
meningkat.

2. Jika diadakan penelitian tentang model
contextual teaching and learning lagi
maka disarankan agar menggabungkan



model contextual teaching and learning
dengan media pembelajaran agar
pembelajaran semakin menyenangkan
dan bermakna bagi siswa. Hasil belajar
yang optimal, pada proses pembelajaran
dengan menggunakan media sebaik
mungkin agar tidak mengganggu
pelajaran dengan memainkan media
diluar tujuannya.

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut
untuk menggunakan metode
pembelajaran Model contextual
teaching and  learning  dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif
pada tema lain.
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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan model pembelajaran
team games tournaments berbantu media koper kata terhadap kemampuan membaca siswa
kelas 1. Jenis penelitian kuantitatif. Pupulasi pada penelitian seluruh siswa kelas 1 SD Mu-
hammadiyah 01 Kandangpanjang Pekalongan. Metode penelitian yang digunakan yaitu pre-
experimental design dengan bentuk one-group pretest-posttest design. Pemerolehan data di-
ambil keteki proses pembelajaran dan pemberian pretest-postest. Hasil penelitian menun-
jukan peningkatan terhadap kemampuan membacas siswa. Hal tersebut dibuktikan dari hasil
hipotesis menggunkan uji paired t-tes dengan taraf 5% yaitu Tpizng Sebanyak 7,959 dan
Tiaper S€banyak 1,729, maka membuktikan Thirung > Teaper SEHiNgga Hyditolak dan H,
diterima. Dapat disimpulkan bahwa adanya keefektifan model team games tournaments ber-
bantu media koper kata terhadap kemampuan membaca siswa kelas | SD Muhammadiyah 01
Kandangpanjang Pekalongan”.
Kata Kunci: Model Team Games Tournaments dengan Media Koper Kata, Ke-
mampuan Membaca.

Abstract

This research was conducted to determine the level of effectiveness of the learning
models of team games tournaments assisted by word suitcase media on the reading ability of
grade | students. Types of quantitative research. Pupulation in the study of all grade 1 stu-
dents at SD Muhammadiyah 01 Kandangpanjang Pekalongan The research method used is
pre-experimental design in the form of one-group pretest-posttest design. Data acquisition
was taken during the learning process and the administration of pretest-posttest. The results
showed an increase in the ability to read students. This is evidenced from the results of the
hypothesis using paired t-test with a level of 5%, namely T_count of 7.959 and T_table of
1.729, then proving T_count> T_table so that H_0 is rejected and H_a is accepted. It can be
concluded that the effectiveness of the team games tournaments model helped by the word
suitcase media on the reading ability of the first grade students of SD Muhammadiyah 01

Kandang Panjang Pekalongan ".
Keywords: Team Games Tournaments Model with Word Suitcase Media,

Reading Ability.
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A. PENDAHULUAN

Pentingnya  pendidikan  di
Indonesia tepatnya di Sekolah Dasar.
Pendidikan merupakan suatu proses
dimana manusia dapat meningkatkan
potensi yang ada pada dirinya sehingga
mampu  mencapai  tujuan  yang
diinginkan. Tujuan Pendidikan sendiri
yaitu membawa pesertadidik untuk
meningkatkan kemampuan dan
menjadikan sebagai manusia yang baik
, untuk mencapai tujuan tersebut harus
menyesuaikan dengan sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun
2003 menyebutkan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk
mencetak  generasi  bangsa  yang
memiliki iman dan taqwa, budi luhur,

cerdas, dan kreatif.

Pendidikan memiliki upaya da-
lam mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan dan mengembangkan
sumber daya manusia yang memiliki
potensi baik, serta mengembangkan
kemampuan. Pendidikan dilakukan
untuk mengembangkan potensi diri
siswa atau kemampuan yang dimiliki
siswa tersebut. Salah satunya vyaitu

kemampuan membaca.

Kemampuan membaca
sangatlah penting untuk peserta didik

dalam proses pembelajaran.

Kemampuan tersebut sebagai tolak
ukur keberhasilan awal peserta didik
dalam belajar. Dimana kemampuan
baca dapat menjadikan peserta didik
mengetahu segala informasi yang ada

pada buku, atau sumber lainya.

Membaca sendiri merupakan
proses komunikasi antara pembaca dan
penulis dengan bahasa tulis untuk
memperoleh arti atau makna yang ter-
kandung didalam teks melalui proses
penyandian kembali dan proses pem-
bacaan sandi, agar memperoleh pesan
yang tersurat dan tersirat. Penyandian
disini yaitu pengungkapan ide atau ga-
gasan melalui huruf, tanda baca atau
simbol menurut Turahmat (2010: 5).
Kemampuan membaca dapat ditingkat-
kan melalui bantuan media serta model
pembelajaran yang menarik dan ino-
vatif. Sedangkan Dalman (2013: 5)
membaca merupakan kegiatan seorang
untuk menemukan sebuah informasi
yang diinginkan dalam tulisan. Hal ini
berarti membaca bukan hanya sekedar
melihat kumpulan huruf, kalimat, ke-
lompok Kkata, paragraf melainkan
kegiatan dalam memahami bacaan atau
menggali informasi.

Pada dasarnya tujuan membaca
yaitu memperoleh informasi yang
dibutuhkan oleh pembaca

untukmendapatkan yang diinginkan



oleh pembaca itu sendiri. Tujuan
membaca Yyaitu dapat meningatkan
kemampuan membaca dan menggali
informasi lebih mendalam pada bacaan.
Membaca dengan mengetahui tujuan
cenderung akan mudah memahami
dibandingkan dengan membaca tanpa
tujuan. Membaca  juga  harus
mengetahui kenginanya sendiri
sehingga dapat menentukan tujuannya
untuk membaca.  Menurut Nurhadi
(dalam Turahmat,2010: 6) secara umum
tujuan membaca adalah sebagai berikut:
1) Membaca untuk  memperoleh
informasi.
2) Membaca untuk  memperoleh
pemahaman.
3) Membaca untuk  memperoleh
kesenangan.
4) Membaca untuk memperoleh ilmu
pengetahuan.

Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi dengan guru kelas 1 SD
Muhammadiyah 01 Kandanhgpanjang
ibu Rifa’atul Mahmudah pada tanggal 8
November 2019 terkait tentang
kemampuan membaca. Rendahnya
kemampuan membaca yang dialami
tersebut karena guru masih
menggunakan  moel  pembelajaran
konvensional dan media yang kurang
inovatif, sehingga mengakibatkan siswa
kurang memahami materi dan kurang

tertarik mengikuti pembelajaran. Hal

tersebut dibuktikan dengan hasil belajar
siswa rendah tidak sesuai dengan KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70.
Jumlah siswa yang tidak tuntas 13 dari
20 siswa, sehingga presentasenya 65%
siswa tidak tuntas dan 35% siswa yang
tuntas.

Hal ini menjadikan guru harus
menciptakan  susasan kelas yang
nyaman dan disukai oleh siswa. Dalam
menciptakan susana kelas yang menarik
guru dapat menggunakan  model
pembelajaran Team Games
Tournaments. Model pembelajaran
tersebut  merupakan suatu  model
pembelajaran yang menempatkan siswa
dalam  kelompok-kelompok belajar
yang beranggotakan 5 sampai 6 siswa
yang memiliki kemampuan, jenis
kelamin dan suku kata atau ras yang
berbeda menurut Fathrurohman (2017:
55).

Model pembelajaran adalah
suatau alat dirancang untuk menyusun
materi yang digunakan untuk proses
pembelajaran menurut Joyce dan Weil
(dalam Isjoni,2010: 73). Model sering-
kali menjadi cara atau teknik dalam
mencapai tujuan pembelajaran pada
proses pembelajaran. Model dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
membaca dan menjadikan siswa me-

nyukai proses pembelajaran itu sendiri.



Tidak adanya model menjadikan proses
pembelaran menjadi kurang menarik
yang mengakibatkan siswa atau peserta
didik menjadi bosan. Yang menakutkan
lagi peserta didik akan asik dengan du-
nianya sendiri

Sedangkan menurut Mills (da-
lam Suprijono,2015: 64) model pem-
belajaran adalah cara yang tepat proses
menarik perhatian yang memungkinkan
seseorang untuk mengenali apa yang
dilakukan oleh model itu sendiri.
Melaksanakan suatu model harus
disamakan dengan tujuan pembelajaran
itu sendiri serta indikator dan pen-
capaianya. Hal terpenting dalam
penggunaan model ialah harus memper-
timbangkan kemampuan siswa atau
tingkat kemampuan siswa untuk me-
mahami model itu sendiri.sehingga
siswa akan mudah masuk dalam proses
pembelajaran. Dimana siswa akan mu-
dah memahami isi pembelajaran yang
disampaikan menggunakan model ter-
sebut.

Berdasaran pengertian diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran adalah suatu teknik atau
cara seorang guru dalam mengemas
kegaiatan pembelajaran kedalam pola
yang diinginkan. Pola yang diajarkan
oleh guru harus sesuai dengan kemam-
puan siswa dan tujuan pembelajaran.

Tingkat keberhasilan tersebut akan

menjadikan proses pembelajaran akan
lebih menarik dan efektik sehingga
siswa akan merasa senang mengikuti
proses pembelajaran. Keberhasilan
penggunaan model pembelajaran di-
mana siswa memahami model itu
sendiri dan hasil dari pembelajaran.

Media koper kata merupakan
media yang berbentuk koper atau kotak
yang berisikan susunan huruf yang
dapat dirangkai menjadi kata. Koper
atau kotak itu sendiri hanya sebagai
wadah dan sebagai media yang dapat
menambah pemberdaharaan kata anak.
Menurut jurnal Sari (2016: 3) Media
kotak kata dapat memberikan rangsan-
gan pada anak untuk meningkatkan ke-
mampuan membaca. Media ini menjadi
alat untuk memudahkan anak dalam
menerima materi pembelajaran, dan
menambah wawasan dalam megenal
huruf..

Media koper sendiri berisikan
balok huruf dimana balok tersebut
disusun menjadi rangkaian kata. Di-
mana balok tersebut dapat meningkat-
kan kemampuan membaca anak.
Menurut  jurnal Siti (2015:7)
menggunaan balok huruf dapat memicu
perkeembangan pada anak. Perkem-
bangan yang terjadi pada anak yaitu
perkembangan bahasa. Aspek yang ter-
dapat pada perkembangan bahasa ada-
lah membaca.. Pengenalan tersebut



merupak cara untuk  merangsng
perkembangan anak tersebut. Secara
perlahan anak akan mengetahui
berbagai macam huruf yang kemudian
mereka tahu pengucapan huruf tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa media koper
kata merupakan media yang berbentuk
kotak dan berisikan susunan huruf yang
dapat dirangkai menjadi sebuah Kkata.
Media kotak kata sendiri dapat merang-
sang anak untuk mengenal lebih banyak
huruf dan cara untuk mengucapkanya.
Pengucpan huruf tersebut dapat dilatih
dengan menggunakan media ini karena
media kotak kata terdiri dari huruf-
huruf yang dapat disusun menjadi
rangkaian kata. Media ini sangat mem-
permudah anak dalam menigkatkan
kemampuan membaca karena mediaini
tergolong media yang mudah dipahami.
Dengan berbagai huruf yang di sajikan
secara menarik dan digunakan dengan
mudah.
. METODE

Metode penelitian ini
menggunakan pre-experimental design
dengan bentuk one-group pretest-
posttest design. Pupulasi pada penelitian
seluruh siswa kelas 1 SD Muhammadiyah
01 Kandangpanjang Pekalongan yang
berjumlan 20 siswa. Teknik dalam
pengumpulan data diambil ketika proses

pembelajaran dan pemberian pretest dan

postest sebagai tolak ukur kemampuan
membaca. Teknik nontes pada penelitian
yaitu menggunakan wawancara, observasi,
daring, dokumentasi. Sebelum melakukan
penelitian instrumen tes di uji validitas
dahulu dengan para ahli. Validitas
dilakukan dengan Dosen Universitas PGRI
Semarang yaitu Muhammad  Arief
Budiman, S.S., M.Hum dan Anggun
Dwi Setya Putri, S.Pd., M.Pd. Uji
validitas bertujuan untuk menentukan
kelayakan instrumen yang digunakan.
Tahapan yang dilakukan untuk validitas
terhadap instrumen yaitu validitas
konstruk, validitas isi, dan reliabelitas.
Setelah data penelitian telah
terkumpul lalu data tersebut iolah
menggunakan uji normalitas awal
menggunakan data pretest untuk
menentukan data tersebut bedistribusi
normal. Selanjutnya menentukan uji
normalitas akhir dari data postest untuk
menentukan data tersebut berdistribusi
normal. Kemuian data tersebut diuji

hipotesi, uji ngain.

.HASIL PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari data
pretest dan postest siswa kelas 1 SD
Muhammadiyah 01 Kanang Panjang
Pekalongan. Data tersebut diambil
siswa kelas 1 berjumlah 20 siswa.

Berikuit data nilai pretest dan postest :



1. Hasil Nilai Pretest-Postest
Tabel 1
Hasil Pretest dan Postest

KETERANG | PRETES | POSTES
AN T T

NILAI
TERENDAH 35 55

NILAI
TERTINGGI 85 90

RATA-RATA | 5700 | 7175

JUMLAH 20
SISWA

Berdasatrkan tabel 1 menun-
jukan adanya perbedaan antara nilai
pretest dan postest. Hal tersebut dibuk-
tikan bahwa nilai pretest rata-ratanya
57,00 dengan nilai terendah 35 dan nilai
tertinggi 85. Sedangkan ditemukan nilai
postest rata-ratanya 71,75 dengan nilai
terendah 55 dan nilai tertiggi 90. Dari
kedua hasil tersebut menunjukan perbe-
daan antara nilai rata-rata pretest dan
postest siswa kelas | di SD Muham-
madiyah 01 Kandangpanjang Pekalon-
gan.

2. Uji Normalitas Awal (Pretest)
Tabel 2

Uji Normalitas Awal

Nilai Lo | Leaper | Kesimpula
n

Pretes | 0,18 | 0,190 | Distribusi
t 4

normal

Berasarkan tabel 2
menunjukan bahwa sampel dari data
distribusi normal dengan
menunjukan nilai pretest dari jumlah
siswa sebanyak 20 diperoleh L,
sebesar 0,184 dan L;upe; Sebesar
0,190 dari taraf signifikan 0,5.
Karena L, < Ligper Maka H,
diterima. Jadi dapat disimpulkan

bahwa sampel dari distribusi normal.

3. Uji Normalitas Akhir
Tabel 3
Uji Normalitas Akhir

Ni LO Ltabel KES-
| impulan

Post 0, 0,190 Distri-
est 168 busi
nor-
mal

Dari tabel 3 menunjukan
bahwa sampel dari data distribusi
normal dengan menunjukan nilai
postest dari jumlah siswa sebanyak
20 diperoleh L, sebesar 0,168 dan
Liaper Sebesar 0,190 dari taraf
signifikan 0,5. Karena Ly < Ligper
maka H, diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa sampel dari
distribusi normal.

4. Uji Hipotesis Paired T-Test



Hipotesis yang ditentukan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

H, : Tidak adanya perbedaan hasil
belajar siswa yang diberi per-
lakuan menggunakan model
team games tournaments
berbantu media koper kata
dengan pembelajaran
mengunakan model konven-
sional.

H, : Adanya perbedaan hasil belajar
siswa yang diberi perlakuan
menggunakan model team
games tournaments berbantu
media koper kata dengan
pembelajaran  mengunakan

model konvensional.

Tabel 4
Hasil Perhitungan Uji T-Test

membuktikan Tyitung > Traper Maka
Hyditlak dan H, diterima. Data
tersebut meunjukan Thitung
sebanyak 7,959 dan T;,p.; Sebanyak
1,729. Jadi dapat disimpulkan bahwa
siswa yan diberi perlakuan model
team games tournaments berbantu
media koper kata mengalami
peningkatan hasil belajar sebagai

tolak ukur kemampuan membaca

siswa.
5. Uji N-Gain
Tabel 5
Hasil Perhitungan N-Gain
Keterangan Pretest Postest
o) 1140 1435
X) 57,00 71,75
N 20
Nilai 2000
Maksimal
Uji Gain 0,34
Kriteria Sedang

Jum Thitung Ttaber . Kes-

lah impulan
Siswa

7.5 17 H, ditolak

201 g | 29 |  Ha

diterima

Dari tabel 4 diatas menunjukan
adanya penigkatan hasil belajar
siswa sebagai tolak ukur kemampuan
membaca siswa. Perhitungan uji t-
test dengan taraf signifikan 5% pada
siswa SD Muhammadiyah 01

Kandangpanjang Pekalongan

Pada Tabel 5 diatas menun-
jukan bahwa nilai perbandingan an-
tara pretest dan postest termasuk da-
lam kriteria sedang, Dibuktikan
dengan jumlah nilah pretest yaitu
1140 dan jumlah nilai postest 1435
dari nilai maksimal yaitu 2000, di-
mana N = 20 x 100. Sehingga
mendapatkan hasil uji gain 0,34




dengan keterangan 0,34 < 0,7. Jadi
dapat disimpulkan bahwa SD Mu-
hammadiyah 01 Kandangpanjang
Pekalongan mengalami peningkatan
setelah diberikan perlakuan berupa
model team games tournaments ber-
bantu media koper kata. Peningkatan
tersebut dilihat dari hasil pretest dan

postest.

D. PEMBAHASAN

Berdasarkan rekapitulsi data
menunjukan bahwa nilai pretest dari
jumlah siswa sebanyak 20 diperoleh L,
sebesar 0,184 dan L;,pe; Sebesar 0,190
dari taraf signifikan 0,5. Karena L, <
Liaper Maka H, diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa sampel dari distri-
busi normal. Kemudian pada tahap
akhir ~ pengujian  normalitas tetap
dilkukan dan menunjukan hasil nilai
postest dari jumlah siswa sebanyak 20
diperoleh L, sebesar 0,168 dan L;pe:
sebesar 0,190 dari taraf signifikan 0,5.
Karena Ly < Lyzpe; Maka H, diterima.
Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel
dari distribusi normal. Dari hasil perhi-
tungan menunjukan rata-rata nilai pre-
test kelas | adalah 57,00 dan rata-rata
nilai postest adalah 71,75.

Berdasarkan uji hipotesis
menggunkan uji paired t-tes menun-
jukan adanya penigkatan kemampuan

membaca siswa. Perhitungan uji t-test

dengan taraf signifikan 5% pada siswa
SD Muhammadiyah 01 Kandangpan-

jang Pekalongan membuktikan Tp;zyng

> Tiaper Maka Hyditlak dan H,
diterima. Data tersebut meunjukan
Thitung Sebanyak 7,959 dan Tigpe;
sebanyak 1,729. Jadi dapat disimpulkan
bahwa siswa yan diberi perlakuan mod-
el team games tournaments berbantu
media koper kata mengalami pening-
katan kemampuan membaca.

Peneliian ini untuk mengethaui
tingkat kemampuan membaca siswa ke-
las | dengan menggunakan model team
games tournaments berbntu media ko-
per kata. Pengukuran tersebut dilakukan
dengan melihat peningkatan ketuntasan
belajar siswa yang telah ditentukan dari
kemampuan membaca yang diukur
dengan nilai pretest dan postest. Ber-
dasarkan perhitungan siswa kelas 1
mendapatkan rata-rata pretest 57,00 yai-
tu 6 siswa mendapatkan tuntas dengan
presentsi 30% sedangkan pada postes
mendaapatkan rata-rata 71,75 yaitu 15
siswa mendapatkan tuntas dengan pre-
sentse 75%. Jadi dapat disimpulakan
bahwa adanya keefektifan model team-
gaames tournaments berbantu media
koper kata terhadap kemampuan mem-
baca anak kelas I SD Muhammadiyah

01 Kandangpanjang Pekalongan.

E. SIMPULAN



Penelitian  dilakukan  untuk
mengetahui keefektifan model team
games tournaments berbantu media ko-
per kata terhadapat kemampuan mem-
baca anak kelas | SD Muhammadiyah
01 Kandangpanjang  Pekalongan.
Pelaksanaan penelitian dilakukan secara
daring dengan bantuan aplikasi webex
meeting. Berdasarkan perhitungan hasil
nilai pretes menunjukan rata-rata 57,00
dan hasil postest menunjukan rata-rata
71,75. Maka siswa kelas 1 mengalami
peningkatan sebanyak 14,75. Pada pen-
gujian hipotesis peneliti menggunkan
Uji-t untuk mengetahui peningkatan
yang dialami oleh siswa setelah diberi-
kan perlakuan , maka dalam perhi-
tungan diperoleh taraf signifikan 5%
pada siswa SD Muhammadiyah 01
Kandangpanjang Pekalongan membuk-
tikan  Thitung > Traper Maka Hyditolak
dan H, diterima. Data tersebut
meunjukan Th,ng Sebanyak 7,959 dan

Tiaper SEbanyak 1,729.

Sehingga dari simpulan diatas
dapat dinyatakan bahwa adanya keefek-
tifan model team games tournaments
berbantu media koper kata terhadap
kemampuan membaca siswa kelas | SD
Muhammadiyah 01 Kandangpanjang
Pekalongan setelah diberikan perla-

kuan.

Keefektifan model team games
tournaments terhadap siswa kelas 1 SD
Muhammadiyah 01 Kandangpanjang
Pekalongan cukup membantu dalam
proses pembelajaran dimana siswa akan
sangat antusias dan tertarik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Model
tersebut dibantu dengan menggunkan
media koper kata sehinggan mampu
meningkatkan kemampuan membaca
anak, dubuktikan dengan anak diperke-
nalkan dengan alfabet, diajak mengeja ,
dan diajak untuk bermain. Dengan
adanya perlakuan tersebut mengakibat-
kan peningkatan kemampuan membaca
anak.
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Abstrak

Pembelajaran dalam jaringan merupakan hal baru untuk beberapa siswa yang
secara akses dan konektivitas jaringan belum memadai. Pembelajaran dalam
jaringan memerlukan upaya yang tepat dan maksimal sehingga tidak mengaburkan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai kurikulum 2013. Tujuan dalam
penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua terhadap motivasi
siswa selama belajar di rumah melalui daring di masa pandemi ini. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelatif. Metode yang digunakan
untuk pengumpulan data yaitu angket dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier antara pola asuh orang tua (variabel prediktor)
terhadap motivasi belajar (variabel kriteria). Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pola asuh orang tua
terhadap motivasi belajar siswa serta terdapat hubungan positif antara pembelajaran
daring terhadap motivasi siswa. Simpulan dalam penelitian ini adalah adanya
hubungan yang positif antara pola asuh atau bimbingan orang tua terhadap motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran daring di rumah selama pandemi.

Kata kunci : pola asuh, motivasi belajar, pembelajaran daring.




Abstract

Online learning is new for some students who have not internet network access. Online learning
requires maximum effort so that it does not obscure the learning objectives according to the 2013
curriculum. The purpose of this study is to determine the correlation of parenting patterns on
student motivation while studying at home through online during this pandemic. The method used
in this research is correlative research. The methods used for data collection are questionnaires
and documentation. Data analysis techniques used linear regression analysis between parenting
(predictor variables) to learning motivation (criterion variables). The results in this study indicate
that there is a positive relationship between parenting parents on student motivation and there is a
positive relationship between online learning on student motivation. The conclusion in this study
is the existence of a positive relationship between parenting or parental guidance on student
learning motivation in online learning at home during pandemic.

Keywords: parenting, motivation to learn, online learning.




B. PENDAHULUAN

COoVID-19 membuat

kehidupan  mengalami

Pandemi
semua  sendi
perubahan  yang  berarti  termasuk
perubahan tatanan dalam dunia
Pendidikan. Pola dan struktur pengajaran
di sekolah pun mengalami disrupsi secara
masif yang secara bersamaan dengan era
revolusi industry 4.0 dan society 5.0 dalam
elemen kehidupan di abad 21. Fauzi &
Suryadi  (2020) menjelaskan  bahwa
revolusi industri 4.0 ditandai dengan
perkembangan dan kemajemukan
teknologi informasi, sedangkan revolusi
industri 5.0 telah menggabungkan unsur
yang sangat penting di abad 21, yaitu
manusia dan teknologi.

Di abad 21 ini, Pendidikan
merupakan aspek penting untuk menjamin
siswa memiliki keterampilan dalam
meng-operasikan teknologi dan media
informasi serta keterampilan belajar dan
berinovasi  (Arifin, 2017). Goda, dkk
(2017) mengemukakan pentingnya
menemukan rumusan baru yang dapat
menjawab kebutuhan siswa abad ke-21.
Formula baru akan menentukan cara
mengetahui  pengetahuan siswa yang
ditandai dengan perkembangan teknologi
yang cepat. Peran guru dalam upaya ini
adalah mengajar siswa dengan konten

belajar yang terbarukan, cara berpikir, dan

bahasa. (Rombot, 2018; Dorigin 2018;
Ariesta, 2018).

Manusia dan teknologi adalah dua
komponen yang saling terikat pada
pembelajaran abad 21. Candra (2016)
& Khusuma (2020)
melaporkan bahwa pemanfaatan akses

dalam Fauzi

teknologi informasi masih rendah dalam
belajar. Hal ini sangat kontradiktif dengan
elemen pembelajaran abad 21. Namun,
berubah  ketika
COVID-19 melanda seluruh penjuru

semuanya pandemi
negeri, termasuk Indonesia. Cara belajar
beralih dari tatap muka secara langsung
menjadi pembelajaran jarak jauh yang di
setting ke dalam online learning. Survei
yang dilakukan oleh APJII (2016)
memperlihatkan data bahwa 75,5%
pengguna internet adalah usia 10-24 dan
69,8%. Anak SD usia 10-12 tahun atau
kelas 4-6 termasuk di dalamnya adalah
pengguna jaringan internet. Hal ini yang
harus dimanfaatkan oleh guru sebagai
fasilitator dalam menyelengarakan
pembelajaran daring.

Pada masa work from home, perlu
dilakukan penguatan pembelajaran secara
daring sehingga kebutuhan pembelajaran
tetap terpenuhi dengan pemanfaatan
teknologi informasi dengan koordinasi
yang baik antara siswa, guru, dan orang
tua di rumah. (Darmalaksana, dkk., 2020).
Pembe-lajaran  daring hadir  dengan

berbagai  keunggulan  baik  secara



syncrhonous  maupun  asyuncrhonous.
Kebutuhan belajar dapat disesuaikan
dengan ruang dan waktu yang fleksibel,
umpan balik yang beragam, peluang
diskusi yang terbuka, dapat digunakan
untuk praktik pengajaran yang berbeda,
dan hemat biaya. (Keskin, 2019).
Kebutuhan belajar daring harus didukung
berbagai piranti yang mudah digunakan.
Janelli  (2018)
pembelajaran daring yang efektif disusun

menjelaskan  bahwa

untuk menyediakan sumber daya dan
perangkat yang ideal bagi siswa. Ada
banyak jenis aplikasi daring termasuk
blog, wiki, web, aplikasi dalam gadget,
dan kursus online. Senada dengan hal
tersebut, Almarzooq (2020) menerangkan
berbagai aplikasi daring sebelum pademi
COVID-19 banyak perangkat baru telah
digunakan dalam diklat Pendidikan, yaitu
WhatsApp, Facebook, Menlo Park, dan
lain-lain. Aplikasi tersebut terus digunakan
hingga saat ini untuk menunjang
pengetahuan dan kegiatan kolaborasi antar
guru dan siswa.

Online learning dengan aplikasi
pendukung memberikan  pembelajaran
yang bermakna bagi siswa, fokus pada
kecakapan hidup, dan tugas yang diberikan
bervariasi berdasarkan minat dan kondisi.
(Mulyanti, dkk., 2020). Namun, semua itu
tidak akan tercapai dengan optimal tanpa
adaya fungsi kontrol dan bimbingan dari

orang tua selama pembelajaran daring di

rumah. Dibutuhkan pengawasan
pembelajaran  secara  berkala  dan
sistematis, sehingga kegiatan belajar
daring dapat berjalan dengan baik.
Dibutuhkan strategi pola asuh orang tua
yang tepat untuk memotivasi siswa dalam
belajar.

Orang tua merupakan lingkungan
pertama kali yang anak temui, memberikan
kontribusi  besar dalam  membentuk
kepribadian seorang anak. Keluarga
memiliki model pola asuh serta metode
dalam memberikan Pendidikan. (Ayun,
2017). Dalam memberikan pengalaman
pada anak-anak, pola asuh yang diterapkan
orang tua akan sangat menentukan.
(Fitriyani, 2015). Pola asuh yang
diterapkan orang tua akan berdampak pada
perilaku yang ditimbulkan anak. (Fellasari,
2016). Bentuk pola asuh orang tua
bervariasi, tergantung cara pola asuh
keluarga dalam mendidik anak di rumah.
Beberapa jenis pola asuh yang ada dalam
keluarga antara lain (1) pola asuh otoriter,
(2) pola asuh liberal, (3) pola asuh
demokratis. Baumrind (dalam Rahmawati,
2014).

Pola asuh yang tepat akan
berdampak pada motivasi belajar yang
tinggi dari siswa, sehingga pemanfaatan
fasilitas daring bisa diaplikasikan secara
maksmial. Harianti (2016) mengemukakan
bahwa faktor yang  mempengaruhi

motivasi belajar salah satunya adalah



lingkungan pembelajaran dan pola asuh
yang selanjutnya akan menentukan
kualitas belajar siswa. Motivasi dapat
diwujudkan  dengan  keinginan  dan
semangat belajar yang tinggi. Lebih lanjut,
Kusuma (2015) menjelaskan motivasi
sangat penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Seorang siswa yang belajar
tanpa motivasi atau kurang informasi,
tidak akan berhasil dan maksimal.
Penelitian oleh Prabasari (2017)
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif
dan signifikan pada pola asuh orang tua
(t hitung 4,171) melalui motivasi belajar
(nilai  sig. 0,000). Komsi (2018)
menguatkan tentang adanya kontribusi
pola asuh orang tua terhadap motivasi
belajar sebesar 28,7%. pola asuh orangtua
demokratis memiliki signifikansi 0,000
dan menunjukkan bahwa t hitung = 5,227
(> ttabel 1,967) yang mana pola asuh
orangtua demokrtis memiliki kontribusi
terhadap motivasi belajar siswa. Lebih
lanjut Fadhilah (2019) menjelaskan bahwa
pola asuh dan peran orang tua berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Penerapan
pola asuh yang tepat dapat diwujudkan
melalui teladan, perhatian, pemenuhan
kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan kajian dan landasan
penelitian yang mendukung, peneliti ingin
mengungkap tentang hubungan pola asuh
orang tua terhadap motivasi belajar siswa
secara daring di tengah pademi COVID-

19, yang diuraikan sebagai berikut: (1)
Bagaimana hubungan pola asuh orang tua
terhadap motivasi belajar siswa?, dan (2)
Bagaimana hubungan pembelajaran daring
terhadap motivasi belajar siswa?

c. METODE

Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian  Kkorelatif  untuk
mengetahui  hubungan antara variabel
tanpa mempengaruhi dan memanipulasi
variabel. (Fankel dan Wallen, 2008:328).
Analisis  penelitian ini menggunakan
regresi linier sederhana dengan Teknik
pengumpulan data menggunakan metode
angket dan  dokumentasi.  Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling pada Sekolah Dasar di

daerah binaan Il di kecamatan Pati.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan uji hipotesis pada
variabel, peneliti melakukan perhitungan
analisis linearitas regresi dengan Teknik
Compare Means pada variabel pola asuh,
motivasi belajar, dan pembelajaran daring.
Data hasil uji tersebut secara ringkas
terangkum pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Uji Linearitas pola asuh
terhadap motivasi belajar
F Sig.
Linearity 305  .588
Deviation from Linearity 1.299 .310




Sedangkan, penyajian data linearitas
pembelajaran daring dan motivasi belajar
ditunjukkan dalam Tabel 2

Tabel 2. Uji Linearitas pola asuh
terhadap motivasi belajar
F Sig.
Linearity 1.608 .222
Deviation from Linearity .541  .770

Diketahui bahwa nilai signifikansi

deviation from linearity pada Tabel 1 dan
Tabel 2 adalah 0,310 dan 0,770 lebih besar
dari batas signifikan 5%. Data yang diuji
memiliki linieritas regresi yang positif
pada variabel, sehingga dapat dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis.

1. Hubungan Pola Asuh Orang Tua
terhadap Motivasi Belajar
Perhitungan uji regresi dilakukan

untuk mengetahui hubungan pola asuh
orang tua terhadap motivasi belajar. Secara
ringkas, hasil analisis hubungan Pola Asuh
Orang Tua terhadap Motivasi Belajar
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Pola
Asuh terhadap Motivasi Belajar

Model R R Beta t Sig.
Square
1 7164 513 27.780 4.925 .000

734
Dependent Variable: Motivasi Belajar
Predictors: (Constant). Pola Asuh Orangtua

Hasil perhitungan pada Tabel 3
menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar
0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05.
Persamaan formula regresinya, yaitu
Y=27.780+0,734X

disimpulkan ada hubungan yang positif

sehingga dapat

pada pola asuh orang tua terhadap
motivasi belajar siswa.

Pola asuh orang tua pada pemenuhan
belajar anak di rumah beraneka ragam
tergantung pemenuhan kebutuhan
psikologis belajar anak tersebut. Dalam
konteks ini, relasi dan interkasi sosial
antara orang tua dan anak di rumah harus
memiliki hubungan yang baik. Vygotsky
menyarankan bahwa interaksi sosial itu
penting saat siswa menginternalisasi
pemahaman-pemahaman  yang  sulit,
masalah-masalah, dan proses. Selanjutnya,
proses internalisasi melibatkan
rekonstruksi aktivitas psikologis dengan
dasar  penggunaan bahasa. (Dahar,
2011:153). Dari proses interaksi sosial dan
hubungan yang baik antara orang tua dan
anak itulah akan memunculkan rasa ingin
tahu yang tinggi dan motivasi belajar
siswa akan meningkat.

Syaparuddin, dkk (2020)
menjelaskan bahwa motivasi belajar
merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. peranannya yang khas dalam
hal menumbuhkan gairah, merasa senamg
dan semangat untuk belajar. Siswa yang
memiliki motivasi kuat, akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan
belajar. Seorang siswa yang memiliki
intelegensia cukup tinggi, mentak (boleh
jadi) gagal karena kekurangan motivasi.
Hasil belajar akan optimal kalau ada

motvasi yang tepat.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Afiif dan Makkulau (2016) menyatakan
bahwa motivasi belajar peserta didik
dipengaruhi ~ oleh  beberapa  faktor,
diantaranya adalah pola asuh orang tua.
Pembelajaran daring yang dilakukan di
rumah membutuhkan peran orang tua.
Rostiana, dkk (2015) juga menyatakan
bahwa semakin baik pola asuh orang tua,
makan semakin tinggi motivasi anak untuk
belajar. Dampak positif dari pola asuh
orang tua yang baik diantaranya anak akan
kreatif, bertanggung jawab, dan disiplin
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
matematika (Pakiding, 2016).

2. Hubungan Pembelajaran Daring
terhadap Motivasi Belajar
Pembelajaran  Daring

terhadap
Motivasi Belajar akan dianalisis dengan
regresi linier yang didasarkan pada
hubungan fungsional dari Pembelajaran
Daring (Variabel Prediktor) dan Motivasi
Belajar (Variabel Kriteria). Sajian hasil
analisis regresi akan ditunjukkan dalam
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan
Pembelajaran Daring terhadap
Motivasi Belajar

Model R R Beta t Sig.
Square
1 .569* 323 17.646 3.315 .003

.870
Dependent Variable: Motivasi Belajar
Predictors: (Constant): Pembelajaran Daring

Tabel 4 menjelaskan bahwa Nilai

Sig. pada perhitungan regresi lebih kecil
dari taraf probabilitas 0,005 yaitu 0,003

dengan persamaan regresi
Y=17,646+0,870X. Dapat dikatakan
bahwa ada pola hubungan yang positif
pada variabel prediktor yaitu pembelajaran
daring dengan motivasi belajar siswa.
Pembelajaran daring sangat
berdampak bagi semua lini kehidupan
termasuk guru dan orang tua di rumah.
Menurut Putri, dkk (2020) baik orang tua
maupun guru mengakui bahwa fasilitas
yang memadai adalah prasyarat dasar
untuk menjalankan pembelajaran daring.
Dibutuhkan suatu aturan dan strategi
belajar yang fleksibel dalam mengontrol
pembelajaran daring di rumah. Kaup
(2020) menjelaskan tentang  strategi
menghadapi pembelajaran daring. Flipped
Classroom adalah strategi sederhana yang
merujuk untuk menyediakan sumber
belajar seperti artikel, rekaman video, dan
tautan YouTube sebelum kelas.
Pembelajaran  daring  ketika  kelas
berlangsung kemudian digunakan untuk
memperdalam pemahaman melalui diskusi
dengan fakultas dan teman sebaya. Hal
sangat efektif cara mendorong
keterampilan seperti pemecahan masalah,
kritis berpikir dan belajar mandiri.
Terlepas dari semua kekurangan dan
keterbatasan pada pembelajaran daring,
platform belajar sedemikian rupa yang
berbasis dengan penggunaan teknologi,
semangat dan motivasi belajar siswa

diharapkan juga akan meningkat karena



dengan pembawaan gaya belajar yang
baru.

Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan pernyataan Selvi (2010) bahwa
siswa diharuskan untuk lebih termotivasi,
rasa ingin tahu yang tinggi, dan disiplin
diri dalam pembelajaran daring. Fitriyani,
dkk (2020) dalam hasil penelitiannya juga
memaparkan bahwa motivasi belajar
mahasiswa program studi pendidikan guru
sekolah dasar di Universitas Kuningan
sangat baik selama pembelajaran daring di
masa pandemi.

E. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah diuraikan sebelumnya, peneliti dapat
membuat kesimpulan penelitian bahwa
Pola asuh orang tua mempunyai hubungan
yang positif terhadap motivasi belajar
siswa dengan nilai Sig. 0,000. Pola
bimbingan perhatian orang tua mampu
meningkatkan motivasi belajar yang cukup
baik bagi anak di rumah. Sedangkan,
pembelajaran daring juga mempunyai
hubungan yang positif yang ditunjukkan
dengan nilai Sig. pada analisis regresi
linier sebesar 0,003. Pembelajaran pada
masa pandemi COVID-19 dibutuhkan
pemenuhan kebutuhan belajar yang ekstra
dari orang tua di rumah sebagai fungsi
kontrol belajar pada anak. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi dan

evaluasi bagi para peneliti lain dan

penyelenggara pendidikan serta dapat
menjadi bahan kajian dalam menelaah dan
mengembangkan motivasi belajar dalam
pembelajaran daring sehingga mampu
mendorong kebermaknaan pembelajaran

yang optimal.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan seni dan
pembelajaran karakter mandiri melalui pendidikan seni di SDN Pandeanlamper 02
Semarang. Jenis penelitian deskriptif kualitatif, subjek penelitian adalah peserta didik
kelas I-V, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
angket, dan studi dokumen. Hasil penelitian pelaksanaan dan pembelajaran karakter
mandiri melalui pendidikan seni di SDN Pandeanlamper 02 Semarang meliputi dua
kegiatan seni, yaitu kegiatan seni melalui pembelajaran di kelas dan kegiatan seni me-
lalui ekstrakurikuler tari. Pada kegiatan pembelajaran seni di kelas, karakter mandiri
peserta didik tampak ketika peserta didik berinisiatif untuk memimpin menyanyikan
lagu nasional di awal pembelajaran dan lagu daerah di akhir pembelajaran, serta
peserta didik melaksanakan tugas ShdP yang diberikan oleh guru secara mandiri, hal
ini menunjukkan indikator dari karakter mandiri, yaitu memiliki keyakinan dalam
penyelesaian tugas-tugas. Sedangkan pada kegiatan ekstrakurikuler tari, karakter
mandiri tampak ketika peserta didik berinisiatif mempelajari kembali gerakan tari
yang diajarkan oleh guru, dan menyiapkan segala keperluan berupa tempat kegiatan,
sound, dan rol kabel sebelum kegiatan ekstrakurikuler tari dimulai. Hal tersebut sesuai
dengan indikator karakter mandiri yaitu menunjukkan kemampuan belajar secara
mandiri sesuai potensi.

Kata kunci : karakter, mandiri, pendidikan seni
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Abstract

The purpose of this research was to determine the implementation of art education
and independent character learning through art education at Pandeanlamper State
Elementary School 02 Semarang. This type of research is descriptive qualitative, re-
search subjects are grade |-V students, and data collection techniques used are inter-
views, observation, questionnaires, and document studies. The results of research, im-
plementation and independent character learning through art education at
Pandeanlamper State Elementary School 02 Semarang includes two art activities,
namely art activities through classroom learning and art activities through dance ex-
tracurricular activities. In art learning activities in the classroom, students' independ-
ent character appears when students take the initiative to lead singing national songs
at the beginning of learning and folk songs at the end of learning, as well as students
carry out ShdP assignments given by the teacher independently, this shows indicators
of character independent, which has confidence in completing tasks, while in dance
extracurricular activities, the independent character appears when students take the
initiative to re-learn the dance movements taught by the teacher and prepare every-
thing needed in the form of activities, sounds, and cable rollers before the dance ex-
tracurricular activities begin. Accordance with the independent character indicator
which shows ability to learn independently.

Keyword : character, independent, art education




A. PENDAHULUAN

Soegeng dan Abdullah (2016:11)
mengatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana, artinya pen-
didikan tersebut dikehendaki, memiliki
tujuan, dan tidak terjadi secara kebetulan.
Pendidikan dilakukan untuk kepentingan si
terdidik (peserta didik), bukan untuk
kepentingan pendidik (guru). Pendidikan
haruslah terpusat pada peserta didik (stu-
dent centered) bukan pada guru (teacher
centered). Usaha sadar dan terencana da-
lam pendidikan tersebut harus bermakna,
dalam arti tindakan mendidik hendaknya
selalu menyenangkan bagi peserta didik,
namun apabila ditemukan peserta didik
yang tidak senang melakukan suatu tinda-
kan, tetapi bila tindakan tersebut ber-
manfaat bagi pembentukan pribadi anak
itu sendiri, maka hal tersebut merupakan
tindakan mendidik yang harus terus dil-
akukan.

Berdasarkan pendapat dari Soegeng dan
Abdullah (2016:11), maka dapat dikatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang
terencana untuk mewujudkan proses pem-
belajaran yang menjadikan peserta didik
aktif dalam mengembangkan potensi untuk
memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan,
dan akhlak serta dalam pembentukan

karakter dirinya.

Pendidikan tentunya tidak terlepas dari
adanya suatu lembaga pendidikan, salah
satunya adalah Sekolah Dasar (SD). Lem-
baga pendidikan mempunyai sebuah ku-
rikulum yang dianut. Saat ini Indonesia
sedang menerapkan kurikulum 2013 dalam
sistem pendidikannya. Kurikulum 2013 di
Sekolah Dasar, disajikan menggunakan
pendekatan tematik-integratif, yaitu yang
dalam pembelajarannya memadukan be-
berapa muatan pelajaran sekaligus (Sapu-
tra dkk., 2015:60). Di dalam kurikulum
2013 terdapat beberapa muatan pelajaran,
salah satunya adalah Seni Budaya dan
Prakarya (SBdP). Muatan pelajaran SBdP
ini terintegrasi dengan muatan pelajaran
lainnya. Pembelajaran SBdP dalam prak-
tiknya meliputi tiga bidang seni, dian-
taranya seni tari, seni musik, dan seni rupa.
Seni yang disampaikan dalam pembelaja-
ran disesuaikan dengan pembelajaran yang
dilakukan saat itu. Setiap pembelajaran
yang disampaikan diharapkan dapat mem-
berikan pesan-pesan yang baik sehingga
dapat turut serta dalam membentuk karak-
ter peserta didik.

Karakter peserta didik sangat penting
dibentuk sedari dini. Menurut Wibowo
(2012:36) pendidikan karakter dikatakan
penting karena pendidikan ini  me-
nanamkan karakter pada peserta didik
yang nantinya dapat diterapkan dalam ke-
hidupan, baik dalam lingkungan keluarga,
sekolah, ataupun masyarakat. Terdapat



delapan belas nilai karakter yang dapat
ditanamkan seorang guru terhadap peserta
didiknya. Delapan belas karakter tersebut
adalah religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cin-
ta tanah air, menghargai prestasi, ber-
sahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli so-
sial, tanggung jawab (Murniyetti dan Eng-
kisar dalam Kesuma, 2016:156).
Berdasarkan delapan belas karakter ter-
sebut, salah satu karakternya dapat
ditanamkan melalui pendidikan seni. Me-
lalui pendidikan seni berbagai kemampuan
dasar manusia dapat dikembangkan dan
dapat menghasilkan tingkat kecerdasan
emosional, intelektual, kreatif, dan moral
(Arisyanto, 2018: 2). Salah satu karakter
yang dimaksud di atas adalah karakter
Mandiri  adalah

seseorang yang dapat memecahkan masa-

mandiri. karakter
lahnya sendiri, bukan hanya khawatir
dengan masalah-masalah yang ada. Karak-
ter seperti ini penting dimiliki oleh peserta
didik agar tidak selalu bergantung pada
orang dewasa yang ada disekitarnya, da-
lam hal ini adalah guru dan orang tua.
Mereka dilatih untuk dapat menyelesaikan
tugas-tugasnya sendiri.

Permasalahan yang muncul adalah ban-
yak orang tua atau guru yang mengeluhkan
bahwa anak atau peserta didiknya kurang
mandiri. Padahal karakter mandiri adalah

faktor psikis yang fundamental, yaitu
faktor yang menjadi dasar peserta didik
untuk dapat mandiri pada masa remaja,
dewasa, dan seterusnya (Husna, 2017:3).

Pembelajaran karakter dilakukan me-
lalui berbagai kegiatan. Menurut Daryanto
dan Darmiatun (2013:105) pembelajaran
karakter tersebut dapat dilakukan melalui
berbagai kegiatan di kelas, di satuan pen-
didikan formal dan nonformal, serta di luar
satuan pendidikan. Pembelajaran karakter
yang dimaksud dapat dilakukan melalui
pendidikan seni.

Pendidikan seni secara umum merupa-
kan usaha sadar terencana yang dilakukan
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
atau latihan untuk menjadikan peserta
didik dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki.

Pendidikan seni dalam membelajarkan
karakter pada peserta didik selain melalui
kegiatan di dalam kelas yaitu melalui pros-
es belajar setiap materi pelajaran atau
kegiatan yang dirancang khusus, pembela-
jaran karakter melalui pendidikan seni juga
dapat ditanamkan melalui kegiatan di luar
satuan pendidikan formal dan nonformal,
dalam hal ini adalah ekstrakurikuler seni
tari yang dilakukan di SDN Pandean-
lamper 02 Semarang.

Menurut Ardipal (2015:17-19) sekolah
berlomba-lomba untuk menciptakan peser-
ta didik yang berprestasi dalam muatan
pelajaran berbasis berpikir sistematis, sep-



erti Matematika ataupun IPA, hal ini
mengakibatkan muatan pelajaran berbasis
kemampuan Kkreasi unstructured seperti
SBdP menjadi termarginalkan.

Sebagian besar guru dan orang tua
menganggap bahwa SBdP adalah muatan
pealajaran bagi calon seniman, muatan
pelajaran tambahan sebagai pemanis ku-
rikulum (superfacial curriculum), dan
muatan pelajaran selingan setelah penat
belajar muatan pelajaran lain yang diang-
gap lebih bermanfaat bagi peserta didik
dan kehidupannya. Padahal SBdP dan
pembelajaran ekstrakurikuler seni yang
mana termasuk dalam lingkup pendidikan
seni sebenarnya memiliki peran besar da-
lam hal pembentukan karakter anak bang-
sa. Hal inilah yang perlu direvolusi agar
peserta didik dapat tumbuh menjadi gen-
erasi yang mandiri, berkarakter, dan siap
menghadapi perkembangan zaman.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan pendidikan seni
di SDN Pandeanlamper 02 Semarang dan
untuk mengetahui pembelajaran karakter
mandiri melalui pendidikan seni di kelas I-
VV SD Negeri Pandeanlamper 02 Sema-
rang.

B. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Pandeanlamper 02 Semarang. Sebagai lo-
kasi dipilih SDN Pandeanlamper 02 Sema-

rang, karena telah memiliki reputasi yang
baik dalam pembelajaran. Selain itu, SDN
Pandeanlamper 02 Semarang memiliki
ekstrakurikuler tari yang diampu oleh
pengajar yang berpengalaman, baik secara
teori maupun praktik di bidang seni tari.

Desain yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Sasaran penelitian terfokus pada pelakasa-
naan pendidikan seni dan pembelajaran
karakter mandiri melalui pendidikan seni.
Peneliti melakukan penelitian saat kondisi
pandemi corona, sehingga beberapa data
didapatkan melalui sistem daring. Sumber
data yang didapat dari penelitian ini berupa
data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diambil
berdasarkan hasil penggunaan instrumen
pengamatan berupa catatan pengamatan
lapangan, wawancara, dan angket. Data
primer merupakan data yang diperoleh
langsung dengan teknik wawancara ter-
hadap informan, penyebaran angket berupa
google form kepada responden, dan ob-
servasi (pengamatan). Data primer yang
dihasilkan berupa transkrip hasil pengama-
tan kondisi sekolah dan lingkungannya
serta proses pembelajaran selama peserta
didik berada di rumah, dalam hal ini
peneliti melakukan observasi terkait tugas-
tugas peserta didik selama di rumah, hasil
wawancara kepala sekolah, guru kelas I-V
dan guru ekstrakurikuler tari SDN Pande-
anlamper 02 Semarang, dan hasil angket



oleh peserta didik kelas 1-V yang masing-
masing kelas diambil responden tiga anak.

Sedangkan data sekunder peneliti
peroleh dari dokumen yang dimiliki
sekolah, yaitu berupa daftar nama peserta
didik kelas I-V SDN Pandeanlamper 02
Semarang dan piala-piala yang dihasilkan
sebagai bentuk prestasi dari berbagai
kegiatan pendidikan seni yang sudah dil-
akukan, diantaranya juara | lomba MAPSI
seni kitabah putra tingkat UPTD Pendidi-
kan Kecamatan Gayamsari Semarang
2018, juara Il lomba TIKI putra MAPSI
ke-22 tingkat Kecamatan Gayamsari Se-
marang 2019, juara Il lomba MAPAK VI
tahun 2017 geguritan putri UPTD Pendidi-
kan Kecamatan Gayamsari.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan vyaitu observasi, wawancara,
angket, dan studi dokumen. Narasumber
dalam penelitian ini adalah Bapak Tri
Sugiyono, M.Pd selaku kepala sekolah,
Ibu Dini Ayu Kristanti, S.Pd selaku guru
kelas I, Ibu Nurulul Fatimah, S.Pd selaku
guru kelas II, Ibu Mega Dewi Harjayanti,
S.Pd selaku guru kelas I, Ibu Umy
Amirawati, S.Pd selaku guru kelas 1V, Ibu
Ambariyati, S.Pd selaku guru kelas V, dan
Bapak Maulana Ainul Yagin, S.Pd selaku
guru ekstrakurikuler tari SDN Pandean-
lamper 02 Semarang. Responden dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas I-
V yang masing-masing kelas diambil tiga
anak.

Data di analisis dengan menggunakan
konsep pendidikan seni dan konsep pem-
belajaran. analisis data dilakukan melalui
tiga langkah yaitu data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), dan
conclusion drawing/ verivication (kes-
impulan).

Teknik pemeriksaan yang digunakan
untuk menetapkan keabsahan data dalam
penelitian ini adalah triangulasi metode.
Menurut Bachri (2010:57) dalam Gunawan
(2014:219) triangulasi metode dapat dil-
akukan dengan menggunakan lebih dari
satu teknik pengumpulan data untuk

mendapatkan data yang sama.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pelaksanaan Pendidikan Seni Di SDN

Pandeanlamper 02 Semarang

SDN Pandeanlamper 02 Semarang telah
melaksanakan  pendidikan seni  dan
pembelajaran  karakter mandiri yang
dibelajarkan melalui pendidikan seni.
Pendidikan seni yang dapat
membelajarkan karakter mandiri tersebut
dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
pembelajaran di dalam kelas dan kegiatan
di luar kelas, seperti ekstrakurikuler, dalam
hal ini ekstrakurikuler yang dimaksud
adalah ekstrakurikuler seni tari.

SDN Pandeanlamper 02 Semarang telah
melaksanakan pendidikan seni melalui

kegiatan ekstrakurikuler bidang seni, yaitu



seni tari. Hal ini diperkuat dengan
dukungan dari Kepala Sekolah yang
menyatakan bahwa pendidikan seni sangat
penting untuk dilaksanakan di sekolah. Se-
tiap peserta didik harus dibekali dengan
seni, dikarenakan seni dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti men-
cari pekerjaan, selain itu seni juga dapat
digunakan sebagai hiburan. Hal ini selaras
dengan maksud dari “fungsi didik seni”,
yaitu pendidikan seni difungsikan untuk
mengembangkan potensi peserta didik se-
bagai persiapan masa depan (masa depan).

Pendidikan seni merupakan bagian dari
pendidikan umum, oleh karena itu pen-
didikan seni terdapat disetiap jenjang pen-
didikan, baik itu di SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA, maupun pendidikan tinggi.
Berdasarkan data di lapangan, selain me-
lalui kegiatan ekstrakurikuler bidang seni,
SDN Pandeanlamper 02 Semarang juga
melaksanakan pendidikan seni melalui
kegiatan pembelajaran yang dipadukan
dengan muatan pelajaran lain melalui ku-
rikulum tematik atau kurikulum 2013, da-
lam hal ini muatan pelajaran yang dimak-
sud adalah SBdP.

Adapun dalam kegiatan pembelajaran,
peserta didik berinisiatif memimpin dalam
menyanyikan lagu wajib di awal pembela-
jaran dan lagu daerah di akhir pembelaja-
ran. Selain sebagai bentuk pelaksanaan

pendidikan seni, kegiatan ini juga terma-

suk pendidikan karakter di SD tersebut, yai-
tu karakter mandiri.

Seni memiliki berbagai cabang di da-
lamnya, diantaranya adalah seni musik,
seni tari, seni rupa, seni peran, seni gesture
tubuh, dan yang lainnya. Melalui kegiatan
pembelajaran, seni di SDN Pandeanlamper
02 Semarang yang dapat dimunculkan an-
tara lain seni musik, seni tari, dan seni ru-
pa. Hal ini dibuktikan dari ketiga bidang
seni tersebut yang muncul dalam aspek
keterampilan muatan pelajaran SBdP.

Karakter atau kepribadian dapat dide-
finisikan sebagai sifat khas dalam diri
seseorang Yyang terbentuk berdasarkan
pengaruh lingkungannya Suyanto
(2010:34). Sedangkan seni adalah suatu
objek yang dapat dieksplorasi secara
turun-menurun, misalkan seni tari tradi-
sional. Kesenian ini dapat dieksplorasi atau
didalami dari zaman dahulu hingga saat ini
dan dapat dipelajari dari berbagai jenjang
pendidikan, dalam hal ini khususnya oleh
peserta didik jenjang pendidikan dasar.
Kegiatan eksplorasi seni tersebut dapat
ditempatkan sebagai bentuk pengaruh
lingkungan. Melalui cara eksplorasi seni
pula, seni tari tradisional dapat dilestari-
kan, sehingga terbentuklah karakter cinta
tanah air.

Pembelajaran memiliki berbagai kom-
ponen, diantaranya guru, peserta didik,
tujuan, materi, media, metode, dan evalua-

si. Salah satu komponennya adalah metode



pembelajaran.  Metode  pembelajaran
merupakan cara yang digunakan guru un-
tuk mencapai tujuan pembelajaran (Pane
dan Dasopang, 2017:345). Pendidikan seni
di SDN Pandeanlamper 02 Semarang yang
juga merupakan bagian dari pembelajaran,
pembelajarannya sudah berjalan baik. Ke-
mampuan kreasi peserta didik menjadi
meningkat. Berdasarkan data di lapangan,
guru menggunakan metode pembelajaran
yang menjadikan pendidikan seni dapat
terlaksana secara menarik dan tidak mem-
bosankan, contohnya adalah ketika peserta
didik belajar mengenal tarian khas daerah
lain.

b. Pembelajaran  karakter mandiri
Melalui Pendidikan Seni di SDN
Pandeanlamper 02 Semarang
Pada penelitian ini  pembelajaran

karakter mandiri melalui pendidikan seni

yang dilakukan di  dalam kelas

dilaksanakan melalui proses belajar di

rumah. Karakter mandiri tampak ketika

peserta didik mengerjakan berbagai tugas
bermuatan pelajaran SBdAP yang diberikan
guru. Tugas-tugas tersebut dikerjakan
peserta didik secara mandiri, peserta didik
memiliki keyakinan dalam penyelesaikan

tugas-tugas yang diberikan.

Sedangkan dalam lingkup pembelajaran
ekstrakurikuler seni tari, karakter mandiri
tampak peserta didik berinisiatif mempela-

jari kembali gerakan tari yang diajarkan

oleh guru dan menyiapkan segala keperlu-
an berupa tempat kegiatan, sound, dan rol
kabel sebelum kegiatan ekstrakurikuler tari
dimulai. Hal tersebut sesuai dengan
indikator ~ karakter ~ mandiri  yaitu
menunjukkan kemampuan belajar secara

mandiri sesuai potensi.

Kegiatan ekstrakurikuler tari ini di-
wajibkan untuk kelas 11-VI, namun khusus
untuk kelas VI ekstrakurikuler tari hanya
diwajibkan saat semester 1 saja, sedangkan
pada semester 2 peserta didik kelas VI
difokuskan untuk menghadapi ujian
sekolah. Meskipun peserta didik yang
mengikuti ekstrakurikuler tari berjumlah
banyak, namun kegiatan ini hanya diada-
kan sekali dalam seminggu, yaitu pada hari
Kamis. Hal ini dikarenakan keterbatasan
waktu yang dimiliki guru ekstrakurikuler
tari tersebut.

Proses pembelajarannya dilakukan
bergantian, kelompok I terdiri dari kelas Il
dan 111 dan kelompok 11 terdiri dari kelas
IV dan V. Ketika guru sedang memberikan
materi gerakan pada kelompok I maka
kelompok Il mempelajari kembali gerakan
yang sudah diberikan guru pada minggu
sebelumnya, begitupun sebaliknya.

Mereka akan semakin giat mempelajari
gerakan tersebut apabila guru akan
mengadakan penilaian ataupun ketika

terdapat materi tari baru yang diberikan,



selain itu juga karena nilai ekstrakurikuler
tari dimasukkan ke raport.

Karakter mandiri juga ditunjukkan
peserta didik ketika mereka telah
berinisiatif menyiapkan segala keperluan
untuk kegiatan ekstrakurikuler tari tanpa
harus diminta. Beberapa hal yang mereka
siapkan antara lain selendang untuk tari
yang membutuhkan selendang, tempat
untuk kegiatan ekstrakurikuler taru, sound
atau pengeras suara, dan rol kabel.

Selain melalui proses wawancara, data
terkait pembelajaran karakter mandiri
melalui pendidikan seni juga diperoleh
dari hasil observasi proses pembelajaran
karakter mandiri selama peserta didik ada
di rumah. Kegiatan pembelajaran yang
menunjukkan karakter mandiri di kelas |
adalah kegiatan menceritakan kembali.
Contohnya adalah ketika peserta didik
diminta untuk menceritakan kembali suatu
cerita dari acara TV “Sahabat Pelangi”
yang disiarkan di stasiun TV TVRI. Pada
tanggal 13 April peserta didik diminta
untuk menceritakan kembali cerita yang
berjudul “Memancing Yuk” dan pada
tanggal 15 April 2020 peserta didik
diminta menceritakan kembali cerita yang

berjudul “Hari Pahlawan”.

Gambar 1. Hari Pahlawan (Dokumen Ibu
Dini, Jumat 17 April 2020)
Sedangkan untuk kelas Il peserta didik

diberikan tugas menyanyikan lagu “Cicak-
Cicak Di Dinding”.

Gambar 2. Menyanyikan Lagu “Cicak-
Cicak di Dinding”

(Dokumen Ibu Nurulul Fatimah, Senin, 13
April 2020)

Kelas 111 diberikan tugas membuat poster

terkait corona, menyanyi lagu “Naik
Delman” berikut gerakannya, membuat
poster tentang corona dan menggambar

macam-macam kain batik Indonesia.
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Gambar 3. Poster Corona

(Dokumen Ibu Mega, Selasa, 21 April
2020)

Kelas IV diberikan tugas untuk membuat

karya kolase. Peserta didik menggunakan
bahan-bahan yang mudah diperoleh,
seperti biji-bijian, daun-daun kering,
kapas, atau kulit buah salak.



Gambar 4. Kolase Kelinci

(Dokumen Ibu Umy Amirawati, Selasa, 14
April 2020)

Kelas V diberi tugas menyanyi lagu “Air

Terjun” dan membuat iklan layanan

masyarakat mengenai virus corona.

Gambar 5. Poster Cara Mengurangi Resi-
ko Terkena Virus Corona (Dokumen Am-
bariyati, Senin, 13 April 2020)

Berbagai tugas yang diberikan guru

selama peserta didik ada di rumah dapat
disimpulkan sebagai bentuk pendidikan
seni karena terkait dengan muatan pelaja-
ran SBdP, selain itu berbagai tugas yang
diberikan juga dapat membelajarkan
karakter mandiri pada peserta didik. Mes-
Kipun tugas-tugas tersebut dikerjakan di
rumah, orang tua dalam hal ini hanya ber-
peran sebagai pendamping, yaitu sebagai
pemberi informasi terkait tugas yang

disampaikan guru dan dalam pembuatan

tugas tersebut peserta didik mengerjakann-
ya sendiri.

Selain melakukan wawancara dan ob-
servasi peneliti juga melakukan penyeba-
ran angket terhadap beberapa responden.
Responden dalam penelitian ini adalah tiga
peserta didik dari setiap kelas 1-V. Angket
dalam penelitian ini diubah dalam bentuk
google form dan link-nya disebar ke re-
sponden melalui guru kelas masing-
masing. Berdasarkan hasil angket tersebut
didapatkan data bahwa kemandirian adalah
sikap atau karakter melakukan segala
sesuatu sendiri atau tanpa bantuan orang
lain. Hal ini semakin diperkuat dengan
definisi kemandirian yang sudah disebut-
kan peneliti pada kajian teori. Adapun con-
toh konkret dari karakter mandiri dian-
taranya adalah mandi sendiri, memakai
baju sendiri, merapikan baju sendiri,
makan sendiri, disiplin waktu, berangkat
sekolah sendiri, dan mengerjakan tugas
atau PR sendiri atau tidak menyontek te-
man. Untuk berlatih menjadi anak yang
mandiri harus  membiasakan  diri
melakukan segala rutinitas sendiri. Ketika
peserta didik sudah terbiasa mengerjakan
segala sesuatu sendiri, maka menjadi anak
yang mandiri bukanlah suatu kesulitan.

Kegiatan ekstrakurikuler SDN Pandean-
lamper 02 Semarang wajib diikuti. Data di
lapangan menyebutkan kegiatan ekstraku-
rikuler yang ada di SDN Pandeanlamper
02 Semarang adalah pramuka, tari, dan



pencak silat. Peserta didik di SDN Pande-
anlamper 02 Semarang menyatakan ber-
minat dengan satu-satunya ekstrakurikuler
seni yang ada di SDN Pandeanlamper 02
Semarang yaitu ekstrakurikuler tari. Proses
pembelajaran ekstrakurikuler tari tersebut
berjalan dengan baik, peserta didik menc-
ermati penjelasan guru tentang gerakan tari
kemudian mempraktikkannya. Gerakan
yang diajarkan mudah dipahami karena
gurunya yang ramah dan sabar. Hal yang
serupa juga terjadi ketika peserta didik
melakukan pembelajaran di kelas, mereka
mendengarkan  penjelasan guru dan
mengikuti pembelajaran dengan baik agar
memahami materi yang diajarkan.

D. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan,

pembelajaran karakter mandiri melalui

pendidikan seni dan

pendidikan seni di SDN Pandeanlamper 02
Semarang meliputi dua kegiatan seni, yaitu
kegiatan seni melalui pembelajaran di ke-
las dan kegiatan seni melalui ekstrakuriku-
ler tari.

Pada kegiatan pembelajaran seni di
kelas, karakter mandiri peserta didik
tampak ketika peserta didik berinisiatif
untuk memimpin menyanyikan lagu na-
sional di awal pembelajaran dan lagu dae-
rah di akhir pembelajaran, serta peserta
didik melaksanakan tugas SbhdP yang

diberikan oleh guru secara mandiri, hal ini

menunjukkan indikator dari karakter
mandiri, yaitu memiliki keyakinan dalam
penyelesaian tugas.

Sedangkan pada kegiatan

ekstrakurikuler tari, karakter —mandiri
tampak ketika peserta didik berinisiatif
mempelajari kembali gerakan tari yang di-
ajarkan oleh guru dan menyiapkan segala
keperluan berupa tempat kegiatan, sound,
dan rol kabel sebelum kegiatan ekstraku-
rikuler tari dimulai. Hal tersebut sesuai
dengan indikator karakter mandiri yaitu
menunjukkan kemampuan belajar secara
mandiri sesuai potensi.
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Abstrak

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode pengum-
pulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis data bahwa pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler rebana dilaksanakan setiap hari selasa. Siswa yang mengikuti ekstrakuriku-
ler rebana berjumlah 15 siswa. Nilai-nilai karakter yang diteliti diantaranya, sikap religius, disiplin,
kerja keras, mandiri, demokratis, bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli sosial, peduli ling-
kungan dan tanggung jawab. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan menun-
jukkan bahwa sikap siswa sudah sesuai dengan nilai-nilai karakter. Saran yang dapat disampaikan
peneliti untuk sekolah telah menjalankan nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler rebana SDN
Pleburan 02 Semarang, hendaknya keadaan seperti ini dipertahankan bahkan ditingkatkan.

Kata kunci : nilai karakter, pembelajaran ekstrakurikuler rebana

This type of research is descriptive qlg?istgt?\(/:; This research uses data collection methods
such as observation, interviews, and documentation. The results of data analysis show that tambou-
rine extracurricular activities are held every Tuesday. There were 15 students who participated in
tambourine extracurricular activities. Character values studied include, religious attitude, disci-
pline, hard work, independence, democratic, friendly / communicative, peace-loving, social care,
environmental care and responsibility. Based on the results of interviews and observations con-
ducted shows that the attitude of students is in accordance with the values of characters. Sugges-
tions that can be conveyed by researchers to schools have been running the character values in ex-
tracurricular tambourines in Pleburan 02 Semarang Elementary School, such conditions should be

maintained or even improved.

Keywords: character values, tambourine extracurricular activities

A. Konteks Penelitian. yang lain yaitu sifat atau watak. Sifat atau
. . . e watak manusia disebut dengan karakter.
Setiap manusia pasti  memiliki

sesuatu yang berbeda antara manusia yang Karakter yang dimiliki seseorang - akan

. menentukan apakah orang tersebut akan
satu dengan yang lain. Sesuatu yang mem-

bedakan antara manusia yang satu dengan menjadi manusia yang baik atau yang bu-
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ruk. Karakter yang baik akan membentuk
manusia yang baik. Sedangkan karakter
buruk akan membentuk manusia yang bu-
ruk. Untuk itu pendididkan karakter sangat
diperlukan oleh siswa. Karena jika sejak
dini anak diajarkan nilai-nilai karakter
yang benar akan membentuk perilaku anak
yang lebih baik. Jika ingin memiliki karak-
ter yang baik maka mulai sejak dini harus
diajarkan dan diarahkan sehingga menjadi
manusia yang baik akhlak dan budi
pekertinya.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 ten-
tang sistem Pendidikan Nasional pasal 3
dikemukakan bahwa tujuan pendidikan na-
sional adalah untuk berkembangnya poten-
si peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Hal ini menunjukkan bahwasannya
Negara memberikan perhatian khusus ter-
hadap karakter yang harus dimiliki oleh
warga Negara

Penanaman nilai karakter yang su-
dah disebutkan di atas dapat diwujudkan
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Menurut
Asmani (2013: 62) kegiatan ekstrakuriku-
ler adalah kegiatan pendidikan di luar mata
pelajaran dan pelayanan konseling untuk
membantu pengembangkan peserta didik
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,
dan minat mereka melalui kegiatan yang

secara khusus diselenggarakan oleh pen-

didik atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berwenang di sekolah.
Salah  satu contoh  kegiatan
ekstrakulikuler yang dapat
mengembangkan potensi, bakat, dan minat
siswa adalah ekstrakurikuler rebana.
Karena seni musik jenis ini memiliki
kelebihan dalam membina jiwa/ mental
seseorang. Yang membedakan
ektrakurikuler ini dengan jenis
ektrakurikuler lainnya, yaitu dalam seni
rebana dapat menambah kepercayaan diri,
jujur, pantang menyerah, tidak mudah
putus asa, serta rasa tanggung jawab yang
tinggi di samping fisik juga melatih mental
dan pikiran, menimbulkan rasa religius dan
kecintaan terhadap Nabi Muhammad SAW
melalui sholawat dengan musik rebana.
Yunus dalam Sinaga ( 2001: 74 )
menyatakan bahwa musik rebana atau
musik sholawatan berasal dari Kkata
asholawat yang merupakan bentuk jamak
dari kata asholat yang berarti do’a atau
sembahyang. Istilah rebana biasa dipakai
oleh masyarakat yaitu terbang atau daff .
Rebana terdapat bermacam-macam ukuran
dengan nama dan penggunaannya yang
berbeda-beda, yang terkecil disebut rebana
ketrimpring, marawis, hadrah dan rebana
kasidah. Sholawatan merupakan seni
rakyat yang diwariskan secara turun
temurun yang sering juga disebut seni
terbangan atau daff dianggap sudah ada

sejak zaman Nabi Muhammad SAW,



Sholawatan terdiri dari suara vocal dan
instrumental.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa ekstrakurikuler
rebana dilaksanakan setiap hari selasa yang
dimulai pukul 12.00-14.00 WIB. Siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
rebana berjumlah tujuh belas orang siswa
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan.

Selain itu, peneliti juga mengamati
nilai-nilai karakter seperti religius, disiplin,
kerja keras, mandiri, demokratis, ber-
sahabat/komunikatif, cinta damai, peduli
sosial, peduli lingkungan dan tanggung ja-
wab sudah terlihat selama ekstrakulikuler
rebana berlangsung. Hal tersebut terlihat
saat siswa memainkan alat musik rebana
sesuai dengan bagiannya masing-masing.

Peneliti melakukan penelitian ten-
tang nilai-nilai karakter yang terdapat da-
lam kegiatan ekstrakurikuler rebana. Selain
itu, peneliti juga ingin mengetahui tentang
pelaksanaan ekstrakurikuler rebana di SD
N Pleburan 02 Semarang. Berdasarkan
latar belakang yang telah disampaikan di
atas, peneliti mengangggap perlu adanya
penelitian tentang “Analisis Nilai-Nilai
Karakter
. Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. ~ Penelitian ini dil-
aksanakan di SDN Pleburan 02 Semarang.
Subjek penelitian ini adalah semua siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

rebana di SDN Pleburan 02 Semarang
yang berjumlah 15 orang siswa. Untuk
laki-laki berjumlah 5 siswa dan perempuan
berjumlah 10 siswa Data, sumber data dan
instrumen dalam penelitian adalah data
penelitian, sumber data, instrument
penelitian. Prosedur pengumpulan data da-
lam penilitian ini adalah metode dokumen-
tasi, metode observasi, dan metode wa-
wancara. Keabsahan data dalam penelitian
menggunakan perpanjangan pengamatan
dan triangulasi. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan empat tahapan
yaitu tahap pengumpulan data, tahap re-
duksi data, tahap display data, dan tahap
penarikan kesimpulan dan/atau tahap veri-
fikasi. Tahapan penelitian yang akan dil-
akukan dalam penelitian ini meliputi tiga
tahap, vyaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap analisis data.

C. Hasil dan Pebahasan

hasil wawancara dengan Bapak
Kulyadi selaku guru pelatih ekstraku-
rikuler rebana. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan setiap hari Sabtu. Latihan
dimulai pukul 12.00 -02.00 WIB. Ban-
yak siswa yang mengikuti ekstrakuriku-
ler rebana. Siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler drum band seluruhnya
berjumlah 15 siswa. Untuk laki-laki ber-
jumlah 5 siswa dan perempuan ber-

jumlah 10 siswa.
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Tabel 4.1
Daftar Nama Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Rebana

N N
o Nama o Nama

1 Adi 9 Rehan

5 Anisa 1 Nadia
0

3 Bagus 1| Nofal
1

Fafa 1 Nofa

4 2

5 Fahri 1 Sila
3

6 Igbal 1| Salma
4

7 Inaya 1| Winda
5

8 Karin

agar ekstrakurikuler rebana dapat
berjalan dengan baik harus ada siswa,
alat-alat yang mendukung, guru dari da-
lam yang mengkoordinasi agar ekstraku-
rikuler dapat berjalan dengan lancar dan
disiplin.

Untuk alat-alat yang digunakan
untuk menunjang dalam kegiatan latihan
ekstrakurikuler rebana yaitu drum, or-
gen, terbang, ketipung. Bentuk laporan
dapat dilihat dengan berapa jumlah lagu
yang sudah dipelajari selama dua bulan.
Itu semua tergantung semangat siswa.
Jadi harus ada kesinambungan atau kerja
sama yang baik antara guru dengan
siswanya agar dapat berjalan dengan
baik.

Tidak terdapat buku pedoman
yang digunakan namun guru pelatih
menggunakan Kkreatifitas sendiri untuk

mengajarkan rebana kepada siswa.

Sebenarnya ada bukunya, namun guru
pelatih  melakukan  pengembangan
sendiri karena orang seni tidak memiliki
batasan untuk mengembangkan suatu
karya. Jika hanya menggunakan buku
pedoman maka tidak akan mengalami
perkembangan.

Terdapat tata  tertib  yang
digunakan selama ekstrakurikuler ber-
langsung. Untuk sanksi bagi siswa yang
melanggar aturan guru ekstrakurikuler
memberikan sanksi kepada siswa yang
melanggar tata tertib. Sistem penilaian
dilakukan diakhir semester dalam bentuk
raport. Fungsi penilaian dilakukan agar
ekstrakurikuler yang dilakukan dapat
berjalan semua. Tanpa adanya nilai
maka ekstrakurikuler tersebut tidak
dapat berjalan. Jika dari pihak pelatih
tidak dapat memberikan penilaian maka
ekstrakurikuler tersebut akan mati.

Sikap siswa selama mengikuti
ekstrakurikuler sudah cukup baik. Mere-
ka sangat antusias dalam mengikuti lati-
han rebana. Kendala yang dihadapi guru
pelatih sejauh ini belum ada kendala
yang dihadapi. Untuk menghadapi ken-
dala yang dihadapi Bapak Kulyadi han-
ya menjalani dan menikmati saja. Pena-
naman nilai karakter sangat diperlukan
untuk siswa agar dapat membentuk pri-
padi yang baik pada diri siswa. Tanpa
adanya nilai karakter siswa akan bertin-

dak sesuka hati mereka.



Nilai-nilai karakter dalam lihat sudah hafal dengan kunci lagu

ekstrakurikuler rebana yang sudah menjadi tanggung jawab-

1. Religius nya sesuai dengan alat musik yang

Untuk sikap religius ini sudah ter-
lihat sangat jelas karena rebana
mengandung nilai-nilai  keagamaan
atau agamis. Jadi siswa-siswi selalu
berdo’a  sebelum dan  sesudah
melaksanakan kegiatan. Siswa-siswi
SDN Pleburan 02 melaksanakan sholat
dhuha dan sholat dzuhur di mushola
SDN Pleburan 02 dan diikuti para pe-
serta rebana.

. disiplin

Untuk sikap disiplin ini, bisa dilihat
selama proses latihan berlangsung.
Jadi siswa-siswa yang mengikuti
esktrakurikuler rebana tersebut sudah
datang lebih awal sebelum guru
pelatih datang. Mereka sudah duduk
siap di tempat latihan sebelum guru
pelatih datang. Selain itu, mereka juga
sudah mengambil alat-alat musik yang
akan mereka gunakan saat latihan di
gudang tempat menaruh alat musik.
Kerja Keras

Untuk sikap kerja keras ini terlihat
selama latihan berlangsung. Terlihat
semangat siswa saat memainkan alat
musik yang mereka pegang. Siswa ter-
lihat bekerja keras dalam mengahafal
kunci lagu sesuai dengan alat musik
yang dipegangnya. Sehingga ketika

latihan rebana berlangsung siswa ter-

siswa pegang.
Mandiri

Sikap mandiri terlihat selama
kegiatan latihan berlangsung. Siswa
secara mandiri menyiapkan alat musik
yang akan digunakan latihan tanpa ha-
rus diambilkan atau ditemani oleh
guru pelatih. Selain itu, terlihat bahwa
siswa secara mandiri memainkan alat
musik yang mereka pegang. Siswa di-
ajarkan untuk hidup mandiri ketika
mengikuti  ekstrakurikuler  rebana.
Tidak ada siswa yang mengambilkan
dan mengembalikan alat musik yang
dipegang temannya. Semua siswa
mengambil  dan  mengembalikan

sendiri-sendiri alat musik yang di-

pegangnya.

. Demokratis

Sikap demokratis terlihat saat anak
dapat diarahkan atau menerima arahan
dari guru pelatin. Selama kegiatan
berlangsung jika ada siswa yang
melakukan kesalahan atau ada musik
yang kurang pas kemudian guru
pelatin  memberi masukan kepada
siswa, mereka akan mendengarkan
arahan yang benar dari guru pelatih.
Sehingga latihan dapat Dberjalan

dengan baik karena siswa mau
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menerima arahan yang diberikan oleh

guru pelatih.

. Bersahabat

Sikap bersahabat sudah terlihat da-
lam ekstrakurikuler rebana berlang-
sung. Terlihat dimana anggota pemain
rebana dapat berteman dengan baik sa-
tu sama lain. Selain itu, terlihat kerja
sama yang terjalin antar anggota
pemain. Kerja sama sangat diperlukan
dalam kelompok rebana. Jika tidak
ada kerja sama yang terjalin ekstraku-
rikuler rebana tersebut tidak dapat ber-
jalan dengan maksimal. Dengan adan-
ya kerja sama membuat pertunjukkan
alat musik rebana menjadi kompak.
Cinta Damai
Dalam hal ini, sikap siswa juga sudah
dapat dikatakan cinta damai karena
selama latihan berlangsung tidak ada
siswa yang saling memukul atau
bertengkar satu sama lain. Mereka
juga selalu mengucapkan salam jika
bertemu dengan guru dan temannya.
Mereka hanya fokus dengan alat
musik yang mereka pegang masing-
masing. Tidak adanya kekerasan fisik
yang terjadi antar anggota pemain
rebana.
Peduli Sosial

Sikap peduli sosial terlihat ada
seorang siswa yang pada jam istirahat
latihan rebana membagi bekal atau ja-
jan yang dia miliki kepada temannya

yang tidak mempunyai bekal atau ja-

10.

jan sama sekali. Secara tidak langsung
mereka belajar untuk saling berbagi
dengan sesama. Ketika ada temannya
yang sulit memainkan alat musiknya
maka teman yang memegang alat
musik yang sama akan membantunya.
Bila mendapat bantuan dari temannya,
mereka juga mengucapkan terima
kasih.

Peduli Lingkungan

Sikap ini sudah terbentuk dalam diri
siswa sejak awal Kkarena siswa
diajarkan untuk membuang sampah
ditempatnya. Ketika siswa selesai
makan pada saat jam istirahat latihan
rebana maka bungkus makanan yang
dimakan dibuang ditempat sampah.
Sehingga saat kegiatan ekstrakurikuler
rebana berlangsung tidak terlihat
sampah berserakan di sekitar tempat
latihan rebana. Lingkungan sekolah
tetap terlihat bersih dan rapi karena
siswa membuang sampah ditempat
sampah.

Tanggung Jawab

Sikap tanggung jawab ini terlihat saat
siswa bertanggung jawab dengan alat
musik yang siswa pegang. Mereka
bertanggung jawab dalam menghafal
kunci lagu yang menjadi tanggung
jawab bagi setiap pemegang alat
musik  masing-masing.  Sehingga
ketika latihan berlangsung siswa
sudah mampu memainkan alat music

yang siswa pegang sesuai dengan



kunci lagu yang diberikan oleh guru
pelatih. Saat selesai menggunakan alat
musik siswa segera mengembalikan
alat musik tersebut ke tempatnya
seperti semula.

Kesepuluh nilai-nilai karakter
yang terdapat dalam  kegiatan
ekstrakurikuler rebana, seperti
religius, disiplin, kerja keras, mandiri,
demokratis, bersahabat/komunikatif,
cinta damai, peduli sosial, peduli
lingkungan, dan tanggung jawab yang
telah  dijabarkan  diatas  sudah
tercermin pada diri siswa yang
mengikuti  ekstrakurikuler  rebana.
Nilai-nilai karakter yang terdapat
dalam kegiatan ekstrakurikuler rebana
sudah memenuhi sesuai dengan
indikator nilai-nilai  karakter yang
diharapkan.

Sistem pembelajaran dilakukan
dengan cara guru pelatih terlebih
dahulu menyampaikan materi tentang
ritme dan melodi lagu yang akan
dipelajari. Guru pelatih
menyampaikan ~ bagaimana  cara
memainkan ritme dan melodi lagu
dengan menggunakan alat musik yang

dipegang oleh siswa secara langsung

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada penelitian yang telah

dilakukan maka dapat diambil simpulan

bahwa kegiatan ekstrakurikuler rebana
dilaksanakan setiap hari Selasa pada
pukul 12.00 WIB-02.00 WIB. Siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler rebana
berjumlah 15 siswa. Menurut guru
pelatih ekstrakurikuler rebana sikap
siswa sudah baik selama mengikuti
latihan.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa narasumber bahwa
nilai-nilai karakater seperti religius,
disiplin, kerja  keras, mandiri,
demokratis, bersahabat/komunikatif,
cinta damai, peduli sosial, peduli
lingkungan, dan tanggung jawab sudah
tercermin atau terlihat saat siswa
mengikuti latihan rebana. Sikap tersebut
terlinat baik selama siswa di sekolah
maupun saat siswa berada di rumah.
Bentuk penilaian yang dilakukan guru
pelatih ekstrakurikuler rebana dilakukan
dua kali dalam satu semester. Namun
hasil nilai hanya dapat dilihat saat
pengambilan  raport karena nilai
ekstrakurikuler  rebana dicantumkan
dalam raport.

Adapun saran dalam penelitian ini
antara lain Sekolah telah menjalankan
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran
ekstrakurikuler rebana SD N Pleburan
02 Semarang, hendaknya keadaan
seperti ini  dipertahankan  bahkan
ditingkatkan. Guna menciptakan nilai-

nilai karakter yang lebih baik, sekolah
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perlu mengadakan pembelajaran nilai
karakter  diluar  jam  pelajaran.
Harapannya agar terbentuk karakter

yang baik setiap pada setiap siswa.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat membaca dan menulis siswa, hal tersebut terjadi kare-
na minimnya sarana untuk memperoleh bahan bacaan, seperti perpustakaan, taman bacaan dan pojok baca.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi terhadap minat membaca dan menulis,
faktor pendukung dan penghambat, dan solusi yang digunakan oleh pihak guru dan sekolah dalam penera-
pan literasi terhadap siswa SD N Sumberejo 01 Pati. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Sumber data untuk melakukan penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru kelas IV, Siswa kelas
IV, dan Penjaga Perpustakaan. Data penelitian diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan dokumen-
tasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan literasi di SD N Sumberejo 01 Pati pada tahap pembi-
asaan itu diwujudkan dalam kegiatan membaca dan menulis buku non-pelajaran. Faktor pendukung dalam
penerapan literasi adalah seluruh warga sekolah berperan aktif dalam penerapan literasi, siswa memiliki an-
tusias tinggi dalam penerapan literasi, siswa memiliki cara fokus dalam melaksanakan literasi dan berbagai
pihak ikut membantu dalam melaksanakan penerapan literasi. Faktor penghambat adalah tidak adanya pen-
jaga perpustakaan yang selalu ada di perpustakaan, tidak adanya fasilistas pojok baca, kurangnya durasi
waktu yang disediakan dalam pelaksanaan literasi menulis. Solusi yang digunakan untuk mengatasi ham-
batan diantaranya menunjuk guru kelas V untuk menjadi penjaga perpustakaan, siswa diperbolehkan mem-
injam buku untuk dibaca diluar perpustakaan ataupun dibawa pulang, siswa boleh membawa pulang tulisan
yang belum selesai untuk diselesaikan di rumah.
(Kata Kunci: Penerapan Literasi, Minat Membaca dan Menulis, Siswa Sekolah Dasar)

Abstract

This research is motivated by the low interest in reading and writing students, it happens because of the lack
of means to obtain reading material, such as libraries, reading gardens and reading corners. The purpose of
this study was to determine the effect of literacy on interest in reading and writing, supporting and inhibiting
factors, and the solutions used by teachers and schools in applying literacy to students of SD N Sumberejo 01
Pati. The method used in this research is qualitative. Data sources for conducting this research are the Prin-
cipal, Class IV Teachers, Class IV Students, and Library Guards. Research data obtained by observation, in-
terview and documentation. The results showed that the application of literacy in SD N Sumberejo 01 Pati at
the habituation stage was manifested in the activities of reading and writing non-lesson books. Supporting
factors in the application of literacy is that all school members play an active role in the application of liter-
acy, students have high enthusiasm in applying literacy, students have a way of focusing in carrying out lit-
eracy and various parties help in implementing the implementation of literacy. The inhibiting factors are the
absence of library keepers who are always in the library, the lack of reading corner facilities, the lack of time
available in writing literacy. The solutions used to overcome obstacles include appointing a fifth grade
teacher to become a library guard, students are allowed to borrow books to read outside the library or take
home, students may bring home unfinished writing to be completed at home.

Keywords : instruction, Application of Literacy, Interest in Reading and Writing, Ele-

mentary School Studentn




A. PENDAHULUAN

Memiliki sumber daya yang berkualitas
merupakan salah satu faktor yang melandasi
kemajuan suatu negara. Untuk memiliki sum-
ber daya manusia yang berkualitas, negara
perlu menyiapkan pendidikan berkualitas pu-
la. Pendidikan menurut Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 yang berbunyi:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk mem-
iliki kekuatan spiritual keagamaan, pengen-
dalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
menurut Peraturan Pemerintah Nomor 23 Ta-
hun 2013 Pasal 19 Ayat 1 berbunyi: “Proses
Pembelajaran pada satuan  pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi pe-
serta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat dan minat, dan perkembangan fisik ser-
ta psikologis peserta didik™.

Dalam proses pembelajaran tidak akan
lepas dari proses membaca dan menulis. Bisa
menerjemahkan, menginterprestasi tanda-
tanda atau lambang-lambang dalam bahasa
yang kita pahami itu di dapatkan dari kegiatan
membaca. Kegiatan membaca berbanding lu-

rus dengan kemampuan menulis. Semakin
orang banyak membaca, semakin luas wawa-
san dan pengetahuannya, sehingga orang yang
banyak membaca tersebut memiliki cukup re-
frensi dan tidak akan kehabisan ide untuk
menulis.

Hasil penelitian Program for Inter-
nasional Student Assessment (PISA) rilisan
Organisation for Economic CO-Opeation and
Development (OECD) tahun 2015 menun-
jukan rendahnya literasi Indonesia dibanding
negara di dunia. Hasil penelitian dari 72 nega-
ra, respondennya adalah anak anak sekolah
usia 15 tahun, jumlahnya sekitar 540 ribu
anak. Sampling error-nya kurang lebih 2
hingga 3 skor Indonesia berada pada rangking
62 dari 70 negara yang disurvei (bukan 72 ka-
rena 2 negara yakni Malaysia dan Kazakhstan
tidak memenuhi kualifikasi penelitian). Indo-
nesia masih mengungguli brazil namun be-
rada di bawah Yordania.

Oleh karena itu, dalam rangka mening-
katkan kualitas penyelenggaraan pendidikan,
baik pendidikan dasar, menengah maupun
pendidikan tinggi ada sesuatu yang penting
dan fundamental yang harus dikembangkan
sejak dini yaitu kebiasaan membaca dan
menulis. Pemerintah melalui Undang-Undang
Republik Indonesia bidang pendidikan Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pada Bab Il Pasal 4 Ayat 5, ber-
bunyi “Pendidikan diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis
dan berhitung bagi segenap warga masyara-

kat. Dari peraturan tersebut, beberapa tahun



terakhir pemerintah mulai menginstruksikan
untuk mengadakan gerakan literasi di setiap
sekolah. Dengan tujuan Indonesia menjadi
negara yang mencintai membaca dan menulis.
Oleh karena itu, ada beberapa fokus penelitian
untuk peneliti  menjadikan acuan dalam
melaksanakan penelitian diantaranya: 1)
Bagaimana penerapan literasi terhadap minat
membaca dan menulis siswa kelas IV semes-
ter gasal SD N Sumberejo 01 Pati Tahun
2019/2020? 2) Bagaimana faktor pendukung
dan faktor penghambat penerapan literasi me-
lalui minat membaca dan menulis di kelas 1V
SD N Sumberejo 01 Pati semester gasal tahun
2019/2020? 3) Bagaimana solusi yang dil-
akukan oleh pihak guru dan sekolah dalam
mengatasi hambatan penerapan literasi di ke-
las IV SD N Sumberejo 01 Pati ?

B. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk
meneliti kondisi yang sebenarnya dan berkai-
tan dengan perilaku, persepsi, motivasi, dan
lain-lain secara nyata dengan cara deskriptif
dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Menurut
A.Y.Soegeng Ysh. (2017:39) Penelitian kuali-
tatif ditandai dengan sifat atau karakteristik
sebagai berikut 1) Natural setting (natural-
isme) karena data dikumpulkan dari sumbern-
ya langsung, dan peneliti sebagai instrumen
utamanya. 2) Bersifat deskriptif, data berupa
kata-kata dalam kalimat atau gambar yang

mempunyai makna (kualitas) lebih dari

sekedar angka atau jumlah (kuantitas). 3)
Lebih mementingkan proses dari pada
produk. 4) Meganalisis data secara induktif,
mengembangkan teori dari lapangan, tidak
dimulai dari teori dan tidak menyusun
hipotesis, maka data yang dikumpulkan juga
tidak untuk menolak atau menguatkan
hipotesis. 5) Terfokus pada makna berdasar
pada realitas internal, ada ketergantungan an-
tara peneliti dan yang diteliti, kebenarnnya
diperoleh berdasar kesepahaman yang diper-
tajam dengan uraian rinci (thick description),
bukan generalisasi.

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini berasal dari kegiatan observasi, kegiatan
mengumpulkan dokumen dan wawancara
kepada informan yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Kepala Sekolah, Guru Kelas, Penjaga Per-
pustakaan, dan Siswa kelas IV SD N Sum-
berejo 01 Pati menjadi subjek penelitian ini.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Sumberejo
01 Pati
Gunungwungkal KM. 04 Kec.

tepatnya di  Jalan  Tayu-

Gunungwungkal, Kab. Pati..

Cc. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan Literasi Melalui Minat

Membaca dan Menulis Siswa Kelas IV

SD N Sumberejo 01 Pati Tahun
2019/2020

Penerapan literasi akan berjalan dengan

baik jika sekolah memperhatikan fasilitas sa-

rana dan prasarana penunjang literasi, mem-
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iliki program program penunjang penerapan
literasi dan dukungan maupun partisipasi dari
seluruh warga sekolah.

SD N Sumberejo 01 mengupayakan
berbagai cara dalam menerapkan literasi mu-
lai menyediakan berbagai variasi buku
bacaan, maupun mencari dukungan dari war-
ga sekolah. Selain itu, pihak sekolah juga
memiliki program untuk menunjang penera-
pan literasi. Penerapan literasi di SD N Sum-
berejo 01, seperti peneliti amati langsung
maupun dengan cara wawancara, penerapan
literasi di SD N Sumberejo 01 masih dalam
tahap pembiasaan yang diwujudkan dalam
kegiatan membaca dan menulis buku non-
pelajaran. Program-program penunjang lit-
erasi di SD N Sumberejo 01 di antaranya:
menulis diary, membaca buku cerita, menulis
terbimbing, dan bercerita. Meskipun sudah
ada program penunjang literasi, tetapi pada
kegiatan membaca, siswa masih ada yang ter-
lihat bergurau dengan temannya, dan ketika
membaca siswa belum memperhatikan tanda
baca. Untuk kegiatan menulis, siswa masih
terlihat menulis huruf kapital di tengah ka-
limat, selain itu masih terlihat beberapa siswa
masih belum tepat dalam menggunakan tanda
baca.

Peneliti menghubungkan temuan data di
lapangan dengan kriteria kriteria yang tera-
dapat tiga tahapan penerapan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS), dapat dikatakan implementasi
penerapan literasi di SD Sumberejo 01 masih
dalam tahapan pembiasaan budaya literasi.

Hal tersebut dikarenakan meski sudah ada

jadwal untuk kegiatan literasi, tetapi pelaksa-

naan programnya belum membudaya.

2. Faktor Pendukung dan Faktor
Penghambat Penerapan Literasi

Faktor pendukung dalam penerapan lit-
erasi di kelas IV SD N Sumberejo 01 dian-
taranya: seluruh warga sekolah berperan aktif
dalam penerapan literasi. Sebuah program
yang akan diterapkan harus mendapatkan
dukungan dari pelaksananya  disini
pelaksaannya adalah warga sekolah. Tanpa
dukungan warga sekolah penerapan literasi
tidak akan berjalan dengan baik. Komitmen
setiap pihak dibutuhkan khusunya kepala
sekolah. Kepala sekolah memiliki peran se-
bagai pemimpin yang dapat mengatur, mem-
buat kebijakan, serta mengajak warga sekolah
lain untuk bersama-sama menerapkan literasi
dengan cara menjalankan program-program
penunjang literasi.

Untuk melaksanakan literasi kepala
sekolah beserta warga sekolah SD N Sumbre-
jo 01 membuat pelaksanaan jadwal literasi.
Pembuatan jadwal literasi tersebut merupakan
salah satu bentuk komitmen kepala sekolah
untuk menjadikan SD N Sumberejo 01 men-
jadi sekolah yang memiliki budaya membaca
dan menulis yang tinggi. Selain membuat
jadwal literasi, kepala sekolah juga meminta
kepada ~masing masing guru  kelas
melaksanakan jadwal literasi yang sudah
dibuat untuk dilaksanakan sesuai dengan jad-
wal dan kebijakan yang sudah di sepakati.
Karena, SD N Sumberejo 01 belum memiliki

penjaga perpustakaan yang tetap maka penun-



jukan penjaga perpustakaan juga harus dil-
akukan, dan penjaga perpustakaan disepakati
akan dijaga oleh guru kelas V. Penjaga per-
pustakaan yang sekaligus menjadi guru kelas
itu artinya penjaga perpustakaan tidak selalu
ada di perpustkaan maka, dibuat jadwal
pengunjung perpustakaan. Jadwal pengunjung
perpustakaan tersebut dibuat agar pengunjung
bisa tertib. Dari hal tersebut, warga sekolah
saling berperan dalam pelaksanaan penerapan
literasi, hal tersebut dilakukan agar komitmen
menjadikan SD N Sumberejo 01 menjadi
sekolah yang memiliki budaya membaca dan
menulis tinggi akan tercapai. Dari temuan ter-
sebut peneliti menghubungkan dengan pen-
dapat Mulyo Teguh tentang tujuan literasi
“Tujuan literasi untuk menjadikan sekolah se-
bagai komunitas yang memiliki komitmen
dan budaya membaca yang tinggi serta mem-
iliki  kemampuan untuk menulis yang
komphehensif”.

Selain itu, Siswa yang memiliki antusias
tinggi dalam penerapan literasi di SD N Sum-
berejo 01 Pati sangat diterima dengan baik
oleh warga sekolah terutama siswa. Dalam
pelaksanaan literasi yang dilaksanakan 15
menit sebelum kegiatan belajar mengajar
dimulai itu artinya sebelum pelaksanaan lit-
erasi dimulai warga sekolah sudah harus sam-
pai disekolah. Hal tersebut tidak membuat
warga sekolah malas dalam melaksanakan lit-
erasi tetapi malah sangat antusias untuk
melaksanakan literasi. Selain harus berangkat

lebih pagi untuk melaksanakan literasi, per-

pustakaan juga terlihat banyak
pengunjungnya, padahal sebelum diterap-
kannya literasi, perpustakaan sepi pengunjung
hanya ketika jam kosong dan tidak ada guru
yang mengajar siswa baru masuk dalam per-
pustakaan. Semenjak diterapkan literasi siswa
semangat untuk berkunjung di perpustakaan
untuk mencari bahan refrensi untuk dibacan-
ya. Siswa memanfaatkan fasilitas buku yang
ada di perpustakaan sekolah untuk bahan re-
frensi dalam melaksanakan kegiatan literasi.
Dalam temuan tersebut peneliti menghub-
ungkan dengan pendapat Mulyo Teguh
mengenai konsep dasar literasi. Konsep dasar
literasi yang dikemukakan oleh Mulyo Teguh
dengan mengubungkan temuan peneliti yang
ditemui ketika melakukan penelitian, SD N
Sumberejo 01 menggunakan Literasi Per-
pustakaan. Hal tersebut bisa dilihat dari siswa
memanfaatkan atau menggunakan refrensi
buku vyang ada diperpustakaan untuk
melaksanakan literasi.

Siswa memiliki cara fokus dalam
melaksanakan literasi Untuk mencapai sebuah
tujuan, seseorang harus memiliki strategi atau
cara yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan tersebut. Hal tersebut juga dilakukan
oleh para siswa SD N Sumberejo 01 untuk
mencapai tujuan literasi. Fokus untuk
mendapatkan sebuah tujuan itu diperlukan,
termasuk siswa SD N Sumberejo 01 yang
memiliki cara khusus dalam melaksanakan
literasi membaca maupun menulis. Untuk

menjadikan SD N Sumberejo menjadi sekolah



yang memiliki budaya membaca dan menulis
tinggi, guru memiliki cara agar siswa fokus
dalam kegiatan membaca. Ketika peneliti
melakukan penelitian dengan cara wawancara
dengan guru kelas IV, Beliau menuturkan
bahwa “Membuat pertanyaan tentang isi
bacaan”. Hal tersebut diungkapkan ketika
peneliti menanyakan tentang cara agar siswa
bisa fokus dalam melaksanakan literasi mem-
baca. Dengan cara membuat pertanyaan
mengenai isi bacaan yang telah dibaca siswa
menjadikan siswa sungguh-sungguh dalam
kegiatan membaca. Peneliti melakukan wa-
wancara dengan salah satu siswa kelas 1V
yang bernama Audry Nafi’ah tentang cara
fokus untuk membaca, Audry mengatakan
bahwa “Membaca di perpustakaan dengan
sungguh-sungguh agar bisa menjawab pertan-
yaan guru”. Dari hasil penelitian tersebut
peneliti  menghubungkan mengenai tujuan
membaca yang diungkapakan oleh Farida
Rahim, dalam buku pengajaran membaca di
sekolah dasar. Dibuku tersebut mengungkap-
kan tujuan-tujuan dari membaca diantaranya
tujuan membaca mencakup kesenangan,
menggunakan strategi tertentu untuk mem-
peroleh informasi untuk laporan lisan atau ter-
tulis, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang spesifik.

Dalam penerapan literasi harus mem-
iliki buku bacaan. Buku bacaan yang ada di
perpustakaan SD N Sumberejo 01 sangat
bervariasi, buku-buku tersebut didapatkan
dari pemerintah dan sumbangan para alumni
SD N Sumberejo 01 Pati. Itu diperkuat dalam

pernyataan kepala sekolah dan penjaga per-
pustakaan. Pernyataan Kepala sekolah “Dari
Pemerintah dan Para alumni SD” Pernyataan
penjaga perpustakaan “Buku didapatkan dari
sumbangan para alumni dan pemerintah” Dari
pernyataan tersebut menyatakan bahwa
berbagai pihak termasuk pemerintah dan
alumni ikut serta membantu mengenai
pelaksanaan literasi dalam hal penyediaan bu-
ku bacaan. Selain membantu dalam menam-
bah buku bacaan, berbagai pihak juga mem-
bantu dalam melaksanakan berbagai bentuk
program literasi. Program literasi di SD N
Sumberejo 01 ada berbagai macam dian-
taranya : menulis dairy, membaca buku cerita,
menulis terbimbing dan bercerita. Program-
program tersebut tidak akan berjalan jika, tid-
ak ada pihak-pihak yang ikut membantu.

Sedangkan faktor penghambat penera-
pan literasi di SD N Sumberejo 01, dian-
taranya: Tidak adanya penjaga perpustakaan
yang selalu ada di perpustakaan. Keterbatasan
dana dan kurangnya karyawan di SD N Sum-
berejo 01 maka penjaga perpustakaan atau
pustakawan di ambil dari guru kelas. Guru
yang ditugaskan untuk menjadi pengurus per-
pustakaan memiliki beban tambahan, padahal
tugasnya sebagai guru sendiri sudah disibukan
dengan kegiatan pembeajaran dikelas. Aki-
batnya peran pegurus perpustakaan tidak ber-
jalan secara maksimal.

Belum tersedianya fasilitas pojok baca.
Untuk melaksanakan kegiatan literasi secara
optimal, seharusnya sarana pojok baca yang

disediakan setiap kelas akan lebih memper-



mudah peserta didik dalam melakukan
kegiatan literasi. Karena, tidak adannya pen-
jaga perpustakaan yang selalu ada di per-
pustakaan, sebenarnya fasilitas pojok baca
bisa menjadi solusi. Fasilitas pojok baca juga
bertujuan untuk mendekatkan buku ke warga
sekolah agar warga sekolah mudah dalam
membaca. Tetapi, di SD N Sumberjo 01 pati
fasilitas tersebut belum ada.

Kurangnya durasi waktu yang dise-
diakan untuk kegiatan menulis. Durasi waktu
yang disediakan sekolah untuk melaksanakan
kegiatan menulis hanya 15 menit. Waktu ter-
sebut sangat singkat. Padahal ketika akan
menulis seseorang harus memikirkan tema
yang akan ditulis, menentukan tokoh, menen-
tukan jalan cerita dan lain sebagainya, hal ter-
sebut sudah menghabiskan waktu yang luma-
yan lama belum waktu untuk menulis. Ketika,
peneliti melakukan penelitian banyak siswa
yang belum selesai menulis tetapi waktu su-
dah habis dan siswa tersebut harus membawa
pulang tulisan yang belum terselesaikan untuk
diselesaikan di rumah.

3. Solusi yang Dilakukan oleh Pihak Guru
dan Sekolah untuk Mengatasi Hambatan

Berkaitan dengan masalah tidak adanya
penjaga perpustakaan yang selalu ada di per-
pustakaan, Kepala sekolah menugaskan guru
kelas V untuk sementara merangkap menjadi
penjaga perpustakaan dan sekolah juga mem-
buat kebijakan untuk membuatkan jadwal
waktu khusus dalam berkunjung di per-

pustakaan. Dan hal tersebut diperkuat dari

hasil wawancara dengan kepala sekolah dan
salah satu guru kelas yang sekaligus penjaga
perpustakaan. Pernyataan Kepala Sekolah
“Tidak Penjaga Perpustakaan adalah guru ke-
las” Penjaga perpustakaan “Karena saya juga
menjadi guru kelas maka sekolah memberi
kebijakan untuk menjadwalkan waktu khusus
bagi siswa yang berkunjung di perpustakaan
agar tertib”.

Berkaitan dengan masalah belum terse-
dianya fasilitas pojok baca SD N Sumberejo
01 mengizinkan siswa untuk meminjam buku
untuk dibaca di luar perpustakaan atau dipin-
jam untuk dibawa pulang tetapi dengan
maksimal satu minggu peminjaman. Berkai-
tan dengan kurangnya durasi waktu yang
disediakan untuk menulis, SD N Sumberejo
01 membuat kebijakan untuk boleh membawa
pulang tulisan yang belum selesai untuk
diselesaikan di rumah. Hal tersebut diperkuat
dari hasil wawancara dengan guru kelas 1V
yang mengatakan “Waktu menulis sesuai
jadwal, jika kurang waktu dilanjutkan di ru-

mah”.
D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
penerapan literasi melalui minat membaca
dan menulis siswa kelas IV SD N Sumberejo
01 Pati dapat disimpulkan sebagai berikut:
Penerapan literasi di SD N Sumberejo 01 Pati
masih dalam tahapan pembiasaan yang di-
wujudkan dalam kegiatan membaca dan

menulis buku non-pelajaran. Dalam penera-



pan literasi terdapat faktor pendukung dan
faktor penghambat. Faktor pendukung dalam
penerapan literasi di SD N Sumberejo dian-
taranya: 1) Seluruh warga sekolah berperan
aktif dalam penerapan literasi. 2) Siswa mem-
iliki antusias tinggi dalam penerapan literasi.
3) Siswa memiliki cara fokus dalam
melaksanakan literasi. 4) Adanya berbagai
pihak yang ikut membatu. Selain terdapat
faktor pendukung juga terdapat faktor peng-
hambat penerapan literasi di SD N Sumberejo
01 diantaranya: 1) Tidak adanya penjaga per-
pustakaan yang selalu ada di perpustakaan. 2)
Belum tersedianya fasilitas pojok baca. 3) Ku-
rangnya durasi waktu yang disediakan untuk
kegiatan menulis.

Solusi yang dilakukan dalam mengatasi
hambatan penerapan literasi di SD N Sum-
berejo 01 Pati diantaranya: Menunjuk Guru
kelas sekaligus penjaga perpustakaan dan
pembuatan jadwal pengunjung perpustakaan,
Siswa diperbolehkan meminjam buku untuk
dibaca di luar perpustakaan, dan Siswa boleh
membawa pulang tugas yang belum selesai
untuk diselesaikan di rumah. “Waktu menulis
sesuai jadwal, jika kurang waktu dilanjutkan

di rumah”.
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Abstrak

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis data bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler rebana dil-
aksanakan setiap hari selasa. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler rebana berjumlah 15 siswa. Nilai-nilai karakter yang
diteliti diantaranya, sikap religius, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, bersahabat/komunikatif, cinta damai, pedu-
li sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan menun-
jukkan bahwa sikap siswa sudah sesuai dengan nilai-nilai karakter. Saran yang dapat disampaikan peneliti untuk
sekolah telah menjalankan nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler rebana SDN Pleburan 02 Semarang, hendaknya
keadaan seperti ini dipertahankan bahkan ditingkatkan.

Kata kunci : nilai karakter, pembelajaran ekstrakurikuler rebana

Abstract
This type of research is descriptive qualitative. This research uses data collection methods such as observa-

tion, interviews, and documentation. The results of data analysis show that tambourine extracurricular activities are
held every Tuesday. There were 15 students who participated in tambourine extracurricular activities. Character values
studied include, religious attitude, discipline, hard work, independence, democratic, friendly / communicative, peace-
loving, social care, environmental care and responsibility. Based on the results of interviews and observations conduct-
ed shows that the attitude of students is in accordance with the values of characters. Suggestions that can be conveyed
by researchers to schools have been running the character values in extracurricular tambourines in Pleburan 02 Sema-

rang Elementary School, such conditions should be maintained or even improved.

Keywords: character values, tambourine extracurricular activities

A. Konteks Penelitian.

Setiap manusia pasti memiliki sesuatu
yang berbeda antara manusia yang satu dengan
yang lain. Sesuatu yang membedakan antara
manusia yang satu dengan yang lain yaitu sifat
atau watak. Sifat atau watak manusia disebut
dengan karakter. Karakter yang dimiliki
seseorang akan menentukan apakah orang ter-
sebut akan menjadi manusia yang baik atau

yang buruk. Karakter yang baik akan memben-

tuk manusia yang baik. Sedangkan karakter bu-
ruk akan membentuk manusia yang buruk. Un-
tuk itu pendididkan karakter sangat diperlukan
oleh siswa. Karena jika sejak dini anak diajar-
kan nilai-nilai karakter yang benar akan mem-
bentuk perilaku anak yang lebih baik. Jika
ingin memiliki karakter yang baik maka mulai
sejak dini harus diajarkan dan diarahkan se-
hingga menjadi manusia yang baik akhlak dan
budi pekertinya.
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Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional pasal 3 dikemuka-
kan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, be-
rakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang dem-
okratis serta bertanggung jawab. Hal ini
menunjukkan bahwasannya Negara mem-
berikan perhatian khusus terhadap karakter
yang harus dimiliki oleh warga Negara

Penanaman nilai karakter yang sudah
disebutkan di atas dapat diwujudkan melalui
kegiatan  ekstrakurikuler. Menurut Asmani
(2013: 62) kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan
pelayanan konseling untuk membantu pengem-
bangkan peserta didik sesuai dengan kebu-
tuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan
oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berwenang di sekolah.

Salah satu contoh kegiatan
ekstrakulikuler yang dapat mengembangkan
potensi, bakat, dan minat siswa adalah
ekstrakurikuler rebana. Karena seni musik jenis
ini memiliki kelebihan dalam membina jiwa/
mental  seseorang. Yang  membedakan
ektrakurikuler ini dengan jenis ektrakurikuler
lainnya, vyaitu dalam seni rebana dapat
menambah kepercayaan diri, jujur, pantang
menyerah, tidak mudah putus asa, serta rasa

tanggung jawab yang tinggi di samping fisik

juga melatih mental dan pikiran, menimbulkan
rasa religius dan kecintaan terhadap Nabi
Muhammad SAW melalui sholawat dengan
musik rebana.

Yunus dalam Sinaga ( 2001: 74 )
menyatakan bahwa musik rebana atau musik
sholawatan berasal dari kata asholawat yang
merupakan bentuk jamak dari kata asholat yang
berarti do’a atau sembahyang. Istilah rebana
biasa dipakai oleh masyarakat yaitu terbang
atau daff . Rebana terdapat bermacam-macam
ukuran dengan nama dan penggunaannya
yang berbeda-beda, yang terkecil disebut
rebana ketrimpring, marawis, hadrah dan
rebana kasidah. Sholawatan merupakan seni
rakyat yang diwariskan secara turun temurun
yang sering juga disebut seni terbangan atau
daff dianggap sudah ada sejak zaman Nabi
Muhammad SAW, Sholawatan terdiri dari
suara vocal dan instrumental.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan
dilaksanakan setiap hari selasa yang dimulai
pukul 12.00-14.00 WIB. Siswa yang mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler rebana berjumlah

bahwa ekstrakurikuler rebana

tujuh belas orang siswa yang terdiri dari laki-
laki dan perempuan.

Selain itu, peneliti juga mengamati
nilai-nilai karakter seperti religius, disiplin, ker-
ja  keras, mandiri, demokratis, ber-
sahabat/komunikatif, cinta damai, peduli sosial,
peduli lingkungan dan tanggung jawab sudah
terlihat selama ekstrakulikuler rebana berlang-

sung. Hal tersebut terlihat saat siswa memain-
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kan alat musik rebana sesuai dengan bagiannya
masing-masing.

Peneliti melakukan penelitian tentang
nilai-nilai  karakter yang terdapat dalam
kegiatan ekstrakurikuler rebana. Selain itu,
peneliti juga ingin mengetahui tentang pelaksa-
naan ekstrakurikuler rebana di SD N Pleburan
02 Semarang. Berdasarkan latar belakang yang
telah  disampaikan  di  atas, peneliti
mengangggap perlu adanya penelitian tentang

“Analisis Nilai-Nilai Karakter

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode

o N Nama o N Nama
1 Adi 9 Rehan
2 Anisa 1 Nadia
0

3 Bagus 1| Nofal
1

4 Fafa 1 Nofa
2

5 Fahri 1 Sila
3

5 Igbal 1| Salma
4

7 Inaya 1| Winda
5

8 Karin

penelitian  kualitatif. Penelitian ini  dil-
aksanakan di SDN Pleburan 02 Semarang.
Subjek penelitian ini adalah semua siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rebana di
SDN Pleburan 02 Semarang yang berjumlah 15
orang siswa. Untuk laki-laki berjumlah 5 siswa
dan perempuan berjumlah 10 siswa Data, sum-
ber data dan instrumen dalam penelitian adalah
data penelitian, sumber data, instrument

penelitian. Prosedur pengumpulan data dalam

penilitian ini adalah metode dokumentasi,
metode observasi, dan metode wawancara. Ke-
absahan data dalam penelitian menggunakan
perpanjangan pengamatan dan triangulasi.
Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan empat tahapan yaitu tahap
pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap
display data, dan tahap penarikan kesimpulan
dan/atau tahap verifikasi. Tahapan penelitian
yang akan dilakukan dalam penelitian ini meli-
puti tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap analisis data.

C. Hasil dan Pebahasan

hasil wawancara dengan Bapak Kulya-
di selaku guru pelatih ekstrakurikuler rebana.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan setiap
hari Sabtu. Latihan dimulai pukul 12.00 -
02.00 WIB. Banyak siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler rebana. Siswa yang mengiku-
ti ekstrakurikuler drum band seluruhnya ber-
jumlah 15 siswa. Untuk laki-laki berjumlah 5

siswa dan perempuan berjumlah 10 siswa.

Tabel 4.1
Daftar Nama Siswa yang Mengikuti
Ekstrakurikuler Rebana

agar ekstrakurikuler rebana dapat ber-
jalan dengan baik harus ada siswa, alat-alat
yang mendukung, guru dari dalam yang
mengkoordinasi agar ekstrakurikuler dapat
berjalan dengan lancar dan disiplin.

Untuk alat-alat yang digunakan untuk
menunjang dalam kegiatan latihan ekstraku-
rikuler rebana yaitu drum, orgen, terbang,

ketipung.  Bentuk laporan dapat dilihat



dengan berapa jumlah lagu yang sudah di-
pelajari selama dua bulan. Itu semua tergan-
tung semangat siswa. Jadi harus ada
kesinambungan atau kerja sama yang baik
antara guru dengan siswanya agar dapat ber-
jalan dengan baik.

Tidak terdapat buku pedoman yang
digunakan namun guru pelatih menggunakan
kreatifitas sendiri untuk mengajarkan rebana
kepada siswa. Sebenarnya ada bukunya, na-
mun guru pelatih melakukan pengembangan
sendiri karena orang seni tidak memiliki ba-
tasan untuk mengembangkan suatu karya. Ji-
ka hanya menggunakan buku pedoman maka
tidak akan mengalami perkembangan.

Terdapat tata tertib yang digunakan
selama ekstrakurikuler berlangsung. Untuk
sanksi bagi siswa yang melanggar aturan
guru ekstrakurikuler memberikan sanksi
kepada siswa yang melanggar tata tertib. Sis-
tem penilaian dilakukan diakhir semester da-
lam bentuk raport. Fungsi penilaian dil-
akukan agar ekstrakurikuler yang dilakukan
dapat berjalan semua. Tanpa adanya nilai
maka ekstrakurikuler tersebut tidak dapat
berjalan. Jika dari pihak pelatih tidak dapat
memberikan penilaian maka ekstrakurikuler
tersebut akan mati.

Sikap  siswa selama  mengikuti
ekstrakurikuler sudah cukup baik. Mereka
sangat antusias dalam mengikuti latihan re-
bana. Kendala yang dihadapi guru pelatih se-
jauh ini belum ada kendala yang dihadapi.
Untuk menghadapi kendala yang dihadapi

Bapak Kulyadi hanya menjalani dan
menikmati saja. Penanaman nilai karakter
sangat diperlukan untuk siswa agar dapat
membentuk pripadi yang baik pada diri
siswa. Tanpa adanya nilai karakter siswa
akan bertindak sesuka hati mereka.

Nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler
rebana

11. Religius

Untuk sikap religius ini sudah terlihat
sangat jelas karena rebana mengandung
nilai-nilai keagamaan atau agamis. Jadi
siswa-siswi selalu berdo’a sebelum dan
sesudah melaksanakan kegiatan. Siswa-
siswi SDN Pleburan 02 melaksanakan sho-
lat dhuha dan sholat dzuhur di mushola
SDN Pleburan 02 dan diikuti para peserta
rebana.

12. disiplin

Untuk sikap disiplin ini, bisa dilihat
selama proses latihan berlangsung. Jadi
siswa-siswa yang mengikuti esktrakuriku-
ler rebana tersebut sudah datang lebih awal
sebelum guru pelatih datang. Mereka su-
dah duduk siap di tempat latihan sebelum
guru pelatih datang. Selain itu, mereka ju-
ga sudah mengambil alat-alat musik yang
akan mereka gunakan saat latihan di

gudang tempat menaruh alat musik.

13. Kerja Keras

Untuk sikap kerja keras ini terlihat
selama latihan berlangsung. Terlihat se-
mangat siswa saat memainkan alat musik

yang mereka pegang. Siswa terlihat beker-
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14.

15.

16.

ja keras dalam mengahafal kunci lagu

sesuai dengan alat musik vyang di-
pegangnya. Sehingga ketika latihan rebana
berlangsung siswa terlihat sudah hafal
dengan kunci lagu yang sudah menjadi
tanggung jawabnya sesuai dengan alat
musik yang siswa pegang.
Mandiri

Sikap mandiri terlihat selama kegiatan
latihan berlangsung. Siswa secara mandiri
menyiapkan alat musik yang akan
digunakan latihan tanpa harus diambilkan
atau ditemani oleh guru pelatih. Selain itu,
terlihat bahwa siswa secara mandiri me-
mainkan alat musik yang mereka pegang.
Siswa diajarkan untuk hidup mandiri keti-
ka mengikuti ekstrakurikuler rebana. Tidak
ada siswa yang mengambilkan dan
mengembalikan alat musik yang dipegang
temannya. Semua siswa mengambil dan
mengembalikan sendiri-sendiri alat musik
yang dipegangnya.
Demokratis
Sikap demokratis terlihat saat anak dapat
diarahkan atau menerima arahan dari guru
pelatih. Selama kegiatan berlangsung jika
ada siswa yang melakukan kesalahan atau
ada musik yang kurang pas kemudian guru
pelatin memberi masukan kepada siswa,
mereka akan mendengarkan arahan yang
benar dari guru pelatih. Sehingga latihan
dapat berjalan dengan baik karena siswa
mau menerima arahan yang diberikan oleh
guru pelatih.

Bersahabat

17.

18.

Sikap bersahabat sudah terlihat dalam
ekstrakurikuler rebana berlangsung. Ter-
lihat dimana anggota pemain rebana dapat
berteman dengan baik satu sama lain.
Selain itu, terlihat kerja sama yang terjalin
antar anggota pemain. Kerja sama sangat
diperlukan dalam kelompok rebana. Jika
tidak ada kerja sama yang terjalin
ekstrakurikuler rebana tersebut tidak dapat
berjalan dengan maksimal. Dengan adanya
kerja sama membuat pertunjukkan alat
musik rebana menjadi kompak.

Cinta Damai

Dalam hal ini, sikap siswa juga sudah
dapat dikatakan cinta damai karena selama
latihan berlangsung tidak ada siswa yang
saling memukul atau bertengkar satu sama
lain. Mereka juga selalu mengucapkan
salam jika bertemu dengan guru dan
temannya. Mereka hanya fokus dengan
alat musik yang mereka pegang masing-
masing. Tidak adanya kekerasan fisik yang
terjadi antar anggota pemain rebana.

Peduli Sosial

Sikap peduli sosial terlihat ada seorang
siswa yang pada jam istirahat latihan reba-
na membagi bekal atau jajan yang dia
tidak

mempunyai bekal atau jajan sama sekali.

miliki kepada temannya yang
Secara tidak langsung mereka belajar un-
tuk saling berbagi dengan sesama. Ketika
ada temannya yang sulit memainkan alat
musiknya maka teman yang memegang

alat musik yang sama akan membantunya.



19.

20.

Bila mendapat bantuan dari temannya,
mereka juga mengucapkan terima kasih.
Peduli Lingkungan

Sikap ini sudah terbentuk dalam diri siswa
sejak awal karena siswa diajarkan untuk
membuang sampah ditempatnya. Ketika
siswa selesai makan pada saat jam istirahat
latihan rebana maka bungkus makanan
yang dimakan dibuang ditempat sampah.
Sehingga saat kegiatan ekstrakurikuler
rebana berlangsung tidak terlihat sampah
berserakan di sekitar tempat latihan
rebana. Lingkungan sekolah tetap terlihat
bersih dan rapi karena siswa membuang
sampah ditempat sampah.

Tanggung Jawab

Sikap tanggung jawab ini terlihat saat
siswa bertanggung jawab dengan alat
musik yang siswa pegang. Mereka
bertanggung jawab dalam menghafal kunci
lagu yang menjadi tanggung jawab bagi
setiap pemegang alat musik masing-

masing. Sehingga ketika latihan

berlangsung  siswa  sudah  mampu
memainkan alat music yang siswa pegang
sesuai dengan kunci lagu yang diberikan
oleh  guru pelatih. Saat selesai
menggunakan alat musik siswa segera
mengembalikan alat musik tersebut ke
tempatnya seperti semula.

Kesepuluh nilai-nilai karakter yang
terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler
rebana, seperti religius, disiplin, kerja
demokratis,

keras, mandiri,

bersahabat/komunikatif, cinta  damai,

peduli sosial, peduli lingkungan, dan
tanggung jawab yang telah dijabarkan
diatas sudah tercermin pada diri siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler rebana.
Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam
kegiatan ekstrakurikuler rebana sudah
memenuhi sesuai dengan indikator nilai-
nilai karakter yang diharapkan.

dilakukan

dengan cara guru pelatih terlebih dahulu

Sistem  pembelajaran

menyampaikan materi tentang ritme dan
melodi lagu yang akan dipelajari. Guru
pelatih menyampaikan bagaimana cara
memainkan ritme dan melodi lagu dengan
menggunakan alat musik yang dipegang

oleh siswa secara langsung

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada penelitian yang telah
dilakukan maka dapat diambil simpulan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler rebana
dilaksanakan setiap hari Selasa pada pukul
12.00 WIB-02.00 WIB.

mengikuti ekstrakurikuler rebana berjumlah

Siswa yang

15 siswa. Menurut  guru  pelatih
ekstrakurikuler rebana sikap siswa sudah
baik selama mengikuti latihan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa narasumber bahwa nilai-nilai
karakater seperti religius, disiplin, kerja
demokratis,

keras, mandiri,

bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli
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sosial, peduli lingkungan, dan tanggung
jawab sudah tercermin atau terlihat saat
siswa mengikuti latihan rebana. Sikap
tersebut terlihat baik selama siswa di
sekolah maupun saat siswa berada di rumah.
Bentuk penilaian yang dilakukan guru
pelatih ekstrakurikuler rebana dilakukan dua
kali dalam satu semester. Namun hasil nilai
hanya dapat dilihat saat pengambilan raport
karena  nilai  ekstrakurikuler  rebana
dicantumkan dalam raport.

Adapun saran dalam penelitian ini
antara lain Sekolah telah menjalankan nilai-
nilai  karakter  dalam  pembelajaran
ekstrakurikuler rebana SD N Pleburan 02
Semarang, hendaknya keadaan seperti ini
dipertahankan bahkan ditingkatkan. Guna
menciptakan nilai-nilai karakter yang lebih
baik, sekolah perlu mengadakan
pembelajaran nilai karakter diluar jam
pelajaran. Harapannya agar terbentuk

karakter yang baik setiap pada setiap siswa.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan produk
pengembangan multimedia interaktif berbasis visual basic application
dan triggers dan Untuk mengetahui kelayakan multimedia Penelitian
interaktif berbasis visual basic application dan triggers berdasarkan
penilaian dari ahli materi, ahli media. Rumusan masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah: (1)Bagaimanakah karakteristik
pengembangan media pembelajaran multimedia interaktif pitung
berbasis Visual Basic Application dan Triggers pada mata pelajaran
Matematika kelas 11? (2) Bagaimanakah kevalidan dan kepraktisan
penerapan pengembangan multimedia interaktif pitung berbasis Visual
Basic Application dan Triggers pada mata pelajaran Matematika kelas
17 . Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Pelaksanaan Research and Development
terdiri dari dua prosedur yang digunakan vyaitu penelitian dan
pengembangan. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ADDIE, merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Penelitian ini menghasilkan produk
berupa multimedia interaktif berbasis visual basic application dan
triggers pada mata pelajaran Matematika kelas Il. Hasil penelitian
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dapat dijelaskan sebagai berikut : Berdasarkn indikator kelayakan
multimedia interaktif berbasis visual basic application dan triggers
diperoleh hasil validasi ahli materi menunjukkan hasil jumlah skor
sebesar 63 dengan persentase 92%, “sangat layak . Hasil validasi
oleh ahli media berdasarkan kriteria kelayakan multimedia interaktif
berbasis visual basic application dan triggers diperoleh skor sebesar
58 dengan persentase 74%, dengan kategori “layak”. Dari hasil
evaluasi nilai siswa terlihat bahwa rata-rata kelas yang diperoleh siswa
sudah baik yaitu sebesar 75. Nilai median sebesar 80 dan modus 75.
Kesimpulan : (1) Proses pengembangan multimedia interaktif berbasis
visual basic application dan triggers ini dikembangkan dengan model
pengembangan ADDIE, dengan hasil yang sesuai dengan yang
diharapkan. (2) Multimedia interaktif berbasis visual basic
application dan triggers layak digunakan untuk meningkatkan
pemahaman konsep pembelajaran matematika siswa kelas 2 SD.

Kata kunci : Multimedia interaktif, visual, application dan triggers

Abstract

This study aims to determine the process and product development of
interactive multimedia based on visual basic applications and triggers
and to determine the feasibility of interactive multimedia based on vis-
ual basic applications and triggers based on the assessment of material
experts, media experts. The formulation of the problems examined in
this study are: (1) What are the characteristics of the development of
interactive multimedia learning media Pitung based on Visual Basic
Application and Triggers in Math class Il subjects? (2) What is the va-
lidity and practicality of the application of interactive multimedia
computation based on Visual Basic Application and Triggers in Maths
class 11?. This research is a type of research and development (Research and
Development). Implementation of Research and Development consists of
two procedures used, namely research and development. The model used in
this study is ADDIE, which stands for Analysis, Design, Development, Im-
plementation and Evaluation. This research produces a product in the form of
interactive multimedia based on visual basic applications and triggers in
Mathematics class Il. The results of the study can be explained as follows:
Based on the feasibility indicators of interactive multimedia based on visual




basic application and triggers, the results obtained from the material expert
validation show the results of the total score of 63 with a percentage of 92%,
"very feasible". The results of validation by media experts based on the eligi-
bility criteria of interactive multimedia based on visual basic applications and
triggers obtained a score of 58 with a percentage of 74%, with the category
"feasible". From the results of the evaluation of student grades it appears that
the average class obtained by students is already good at 75. The median val-
ue is 80 and the mode is 75. Conclusions: (1) The process of developing in-
teractive multimedia based on visual basic applications and triggers is devel-
oped with the ADDIE development model, with results that are as expected.
(2) Interactive multimedia based on visual basic application and triggers is
appropriate to be used to improve the understanding of mathematics learning
concepts for grade 2 elementary school students.

Keywords : Interactive multimedia, visual, applications and triggers




A. PENDAHULUAN

Sukoco dkk (2014) mengungkapkan bahwa
pembelajaran merupakan proses komunikasi yang
dilakukan pendidik kepada peserta didik dalam rangka
menyampaikan pesan tertentu. Komunikasi dalam
pembelajaran tersebut memerlukan alat bantu belajar
(teaching aids) yang disebut media pembelajaran.
Media pembelajaran yang baik merupakan media
pembelajaran yang relevan dengan Kkarakteristik
peserta didik di jaman sekarang.

Media pembelajaran  bermanfaat  untuk
melengkapi, memelihara dan bahkan meningkatkan
kualitas dan proses pembelajaran yang sedang
berlangsung, penggunaan media dalam pembelajaran
akan meningkatkan hasil belajar, meningkatkan
aktivitas mahasiswa, meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa. Ketepatan penggunaan media
pembelajaran tidak terlepas dari pemahaman kita
terhadap ragam dan karakteristik media tersebut. Perlu
adanya perantara antara pendidik dengan peserta didik
untuk menyalurkan informasi atau pesan agar
pembelajaran lebih bermakna. Alat perantara yang
dimaksud adalah media pembelajaran inovatif yang
dapat merangsang peserta dididk dalam proses
pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan
untuk penyalur informasi dalam pembelajaran adalah
Multimedia Interaktif  Berbasis Visual Basic
Application dan Triggers. Alasan penggunaan
Multimedia Interaktif adalah praktis digunakan, dapat
digunakan untuk belajar secara individu maupun
kelompok sehingga peserta didik dalam pembelajaran
matematika lebih bersemangat dengan tampilan slide
yang ditayangkan.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengatasi
permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Multimedia Interaktif
Berbasis Visual basic application dan triggers Pada
Pembelajaran Matematika Kelas dua SD”

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah dideskripsikan, rumusan masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimanakah
karakteristik pengembangan media pembelajaran
multimedia interaktif pitung berbasis Visual Basic
Application dan Triggers pada mata pelajaran
Matematika kelas 11?7 2. Bagaimanakah kevalidan
dan  kepraktisan penerapan  pengembangan
multimedia interaktif pitung berbasis Visual Basic
Application dan Triggers pada mata pelajaran
Matematika kelas 11?

Tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui
karakteristik ~ pengembangan media  ajar

multimedia interaktif pitung berbasis Visual Basic
Application dan Triggers pada mata pelajaran
Matematika kelas 1l Sekolah Dasar. 2. Untuk
menguji kevalidan dan kepraktisan penerapan
pengembangan multimedia interaktif pitung
berbasis Visual Basic Application dan Triggers
pada mata pelajaran Matematika kelas 11 Dasar.

B. METODE

mengatakan  “Metode  penelitian  dan
pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya
Research and Development adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji kefektifan produk
tersebut”. Penelitian dan pengembangan ini akan
menghasilkan  produk  multimedia interaktif
berbasis visual basic application dan triggers
pada pembelajaran matematika kelas 2 SD.

Dalam penelitian ini pengembangan ini,
peneliti mengacu pada model research and
development (R&D) menurut Borg and Gall
(1983) dalam Sugiyono (2015:407) yang terdiri
dari beberapa langkah sebagai berikut: (1)
Research and Information Collecting (Penelitian
dan  Pengumpulan Data), (2) Planning
(Perencanaan), (3) Develop preliminary form of
product (Pengembangan draf produk), (4)
Preliminary field testing (uji coba lapangan awal),
(5) Main product revision (merevisi hasil ujicoba),
(6) Main field testing (uji coba lapangan), (7)
Operasional product revision (menyempurnakan
produk hasil uji coba), (8) Operational field
testing (uji coba lapangan), (9) Final Product
revision (penyempurnaan berdasarkan masukan
dari lapangan), dan (10) Dissemination and
implementation (mendesiminasikan dan
mengimplementasikan).

c. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model penelitian pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ADDIE, merupakan
singkatan dari Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Penelitian ini
menghasilkan produk berupa Multimedia Interaktif
Berbasis Visual basic application dan triggers Pada
Pembelajaran Matematika Kelas 2 SD. Langkah-
langkah penelitian dan pengembangan tersebut
dijelaskan seperti dibawah ini:

1. Analysis



Tahap Analysis (analisis) merupakan tahap
pertama dalam melaksanakan penelitian ini. Tahap
analisi dilakukan dengan cara menganalisi hasil
pembelajaran matematika di kelas 2 SD. Dari hasil
evaluasi mahasiswa pada pembelajaran bilangan
Matematika diperoleh nilai rata-rata UAS dari semua
siswa sebesar 60. Dari hasil evaluasi tersebut kita bisa
melihat bahwa pemahaman konsep pembelajaran
matematika masih rendah. Selain itu juga dilakukan
analisis mengenai media yang biasa digunakan guru
sebelumnya vyaitu belum menggunakan media.
Berdasarkan hasil analisis peneliti menyimpulkan
perlunya pengembangan media pembelajaran yang
relevan dengan siswa di jaman sekarang. Perubahan
dan kemajuan teknologi yang begitu pesat mendukung
adanya pengembangan sebuah media, khususnya
menggunakan multimedia interaktif berbasis visual
basic application dan triggers.

2. Tahap Design (perancangan)

Pada tahap ini dilakukan penyusunan kerangka
struktur dari media pembelajaran yang akan dibuat
dengan menggunakan  multimedia, menentukan
sistematika pengembangan media pembelajaran dan
merancang alat evaluasi agar mampu mencapai
kompetensi inti tersebut yang akan dicapai dalam
pembelajaran matematika pada kelas 2 SD. Pada
penyusunan kerangka struktur, peneliti menganalisis
materi  pembelajaran  matematika yang akan
ditampilkan di dalam media, menentukan desain
tampilan, menentukan soal evaluasi dan merancang
konsep.

3. Tahap Development (pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini pertama-tama
adalah menghasilkan draf Multimedia Interaktif
Berbasis Visual basic application dan triggers Pada
Pembelajaran Matematika Kelas 2 SD, kemudian
validasi produk oleh ahli materi dan ahli media. Hasil
validasi digunakan sebagai draft, kemudian dilakukan
revisi agar bisa dilanjutkan tahap selanjutnya yaitu
tahap implementasi atau uji coba.

a. Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Materi

Validasi draf multimedia interaktif berbasis
visual basic application dan triggers dilakukan oleh
ahli materi bapak Husni Wakhyudin, M.Pd yang
merupakan Dosen di program studi PGSD FIP
Universitas PGRI Semarang.

Berdasarkn indikator kelayakan Multimedia
Interaktif Berbasis Visual basic application dan
triggers diperolen hasil validasi ahli  materi
menunjukkan hasil jumlah skor sebesar 63 dengan
persentase 92%, “sangat layak ”. Dari hasil validasi
ahli materi tersebut dapat diartikan bahwa Multimedia
Interaktif Berbasis Visual basic application dan
triggers termasuk dalam Kkategori sangat layak

digunakan sebagai media Pembelajaran Matematika
Kelas 2 SD.
b. Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Media

Validasi draf multimedia interaktif berbasis
visual basic application dan triggers dilakukan oleh
ahli media bapak Singgih Adhi Prasetyo, M.Pd yang
merupaka Dosen di program studi PGSD FIP
Universitas PGRI Semarang.

Hasil validasi oleh ahli media berdasarkan
kriteria kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis
Visual basic application dan triggers diperoleh skor
sebesar 58 dengan persentase 74%, dengan Kkategori
“layak™. Dari hasil validasi ahli media tersebut dapat
diartikan bahwa Multimedia Interaktif Berbasis Visual
basic application dan triggers termasuk dalam kategori
layak digunakan sebagai media pembelajaran
Matematika Kelas 2 SD  walaupun ada sedikit
masukan untuk merevisi media dengan menambahkan
slide yang lebih berwarna dalam masing-masing slide
sehingga mahasiswa lebih mudah memahami.

Berdasarkan hasil validasi dan masukan dari
validaor kemudian media direvisi sebelum dilanjutkan
tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi.

4. Tahap Implementation (implementasi)

Pada tahap ini, multimedia interaktif berbasis
visual basic application dan triggers yang telah revisi
kemudian diujicobakan. Pada tahap implementasi ini
hanya diujicobakan ke kelompok kecil atau disebut
dengan uji coba terbatas. Dari hasil uji coba terbatas
diperoleh respon dan masukan yang digunakan sebagai
acuan penyempurnaan multimedia interaktif berbasis
visual basic application dan triggers yang sudah
dikembangkan.

Tahap implementasi dilaksanakan di SDN
Mororejo 1 dengan jumlah 30 siswa. Ujicoba
dilakukan dengan cara penggunaan media dalam
pembelajaran di kelas oleh Guru ibu Ratna, S.Pd.
Selama penggunaan media peneliti  melakukan
observasi terhadap penggunaan media tersebut. Setelah
pembelajaran guru diwawancara untuk diminta
tanggapan, saran, dan komentarnya mengenai
multimedia interaktif berbasis visual basic application
dan triggers yang sudah dikembangkan. Selain guru,
siswa juga diwawancara untuk diminta tanggapan dan
komentarnya mengenai media pembelajaran interaktif
yang dikembangkan.

Menurut guru kelas 2 penggunaan multimedia
interaktif berbasis visual basic application dan triggers
membantu mahasiswa dalam memahami materi
pembelajaran matematika di SD. Siswa juga terlihat
lebih termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan
dengan hal tersebut dari hasil wawancara dengan siswa
juga diperoleh keterangan bahawa mereka lebih mudah
memahami  materi dengan adanya penggunaan
multimedia interaktif berbasis visual basic application
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dan triggers tersebut khususnya setrelah melihat
tayang yang ada di dalam media tersebut.

5. Tahap Evaluation (evaluasi)

Merupakan proses untuk melihat hasil apakah
sistem pembelajaran khususnya media pembelajaran
berhasil atau tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Pada tahap ini dilakukan analisis dari hasil
implementasi, kemudian setelah mendapat data-data
dan masukan dari reviwer (ahli media dan ahli materi)
kemudian  media  dilakukan  evaluasi  untuk
menghasilkan media pembelajaran yang sesuai jika
digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil evaluasi penggunaan media dilihat dari
hasil pemahaman konsep siswa setelah pembelajaran
menggunakan Multimedia Interaktif Berbasis Visual
basic application dan triggers pada pembelajaran
Matematika Kelas 2 SD. Hasil dari evaluasi
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1

Ukuran Stistika Nilai

Jumlah Siswa 30
Nilai Rata-rata 75
Nilai tertinggi 95
Nilai tersendah 60
Median 80
Modus 75

Dari hasil evaluasi nilai mahasiswa pada tabel
4.1 terlihat bahwa rata-rata kelas yang diperoleh siswa
sudah baik yaitu sebesar 75. Nilai median sebesar 80
dan modus 75. Dapat disimpulkan bahawa nalai siswa
pada pembelajaran matematika sudah baik sesuai
dengan yang diharapkan. Dengan kata lain Multimedia
Interaktif Berbasis Visual basic application dan
triggers sudah bisa digunakan dalam pembelajaran
matematika untuk siswa kelas 2 SD.

Pengembangan  Multimedia Interaktif
Berbasis Visual basic application dan triggers
pada pembelajaran matematika kelas 2 di SD
dilakukan sesuai dengan prosedur pengembangan.
Pada tahap analisis Tahap analisi dilakukan
dengan cara menganalisi hasil pembelajaran
MATEMATIKA siswa SD. Dari hasil evaluasi
siswa pada pembelajaran matematika kelas 2
diperoleh nilai rata-rata UAS dari semua siswa
sebesar 60. Dari hasil evaluasi tersebut kita bisa
melihat bahwa pemahaman konsep pembelajaran
matematika siswa masih rendah. Selain itu juga
dilakukan analisis mengenai media yang biasa
digunaka guru sebelumnya vyaitu belum
menggunakan media. Berdasarkan hasil analisis
peneliti menyimpulkan perlunya pengembangan

media pembelajaran yang relevan dengan siswa di
jaman sekarang.

Tahap selanjutnya adalh tahap desain. Pada
tahap ini dilakukan penyusunan kerangka struktur
dari media pembelajaran yang akan dibuat dengan
menggunakan Multimedia Interaktif Berbasis
Visual basic application dan triggers, menentukan
sistematika pengembangan media pembelajaran
dan merancang alat evaluasi agar mampu
mencapai kompetensi inti tersebut yang akan
dicapai dalam pembelajaran matematika kelas 2
SD. Pada penyusunan kerangka struktur, peneliti
menganalisis materi pembelajaran matematika
yang akan ditampilkan di dalam media,
menentukan desain tampilan, menentukan soal
evaluasi dan merancang konsep.

Tahap selanjutnya adalah tahap
pengembangan. Pada tahap pengembangan ini
pertama-tama  adalah  menghasilkan  draf
Multimedia Interaktif Berbasis Visual basic
application dan triggers, kemudian validasi
produk oleh ahli materi dan ahli media. Hasil
validasi digunakan sebagai draft, kemudian
dilakukan revisi agar bisa dilanjutkan tahap
selanjutnya yaitu tahap implementasi atau uji
coba.

Pada tahap  implementasi,  Tahap
implementasi dilaksanakan di SDN Mororejo 1 di
kelas 2 dengan jumlah 30 siswa. Ujicoba
dilakukan dengan cara penggunaan media dalam
pembelajaran di kelas oleh guru. Selama
penggunaan media peneliti melakukan observasi
terhadap penggunaan media tersebut. Menurut
guru kelas penggunaan Multimedia Interaktif
Berbasis Visual basic application dan triggers

membantu  mahasiswa  dalam  memahami
pembelajaran matematika di SD. Siswa juga
terlihat lebih  termotivasi dalam kegiatan

pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut dari
hasil wawancara dengan siswa juga diperoleh
keterangan bahawa mereka lebih mudah
memahami materi dengan adanya penggunaan
Multimedia Interaktif Berbasis Visual basic
application dan triggers.

Di era digital sekarang ini penggunaaan
media pembelajaran on line menjadi alternatif
yang sangat baik dalam menumbuhkan minat
belajar siswa. Sistem pembelajaran yang manual
membuat anak-anak jenuh dan akhirnya terhambat
dalam belajar (Fendik, 2017). Multimedia
Interaktif Berbasis Visual basic application dan
triggers yang sudah dikembangkan dalam



penlitian ini bisa menjadi salah satu alternatif yang
bisa digunakan oleh guru SD sebagai media
pembelajaran yang bisa digunakan dalam
pembelajaran matematika.

Hasil valiaasi ahli materi satu oleh validtor
pada aspek kesesuaian materi dan dapatkan skor
hasil presentase 90,6%, jadi dapat disimpulkan
bahwa dalam kriteria baik. Valiator media satu
meberikan penilaian dengan mengisi angket dan
hasil pesetase validasi media adalah 82,5% jadi
dpat disimpulkan bahwa media tersebut dalam
kriteria baik. Validsi ahli mteri validator dua
memberikan hsil presentase sebesar 90,3%. jadi
validasi matreri dapat disimpulkan bahwa dalam
kriteria baik. validator media dua memberikan
presentase dan peniaian yang diperoleh adalah
89,5%. Dan dapat disimpulkan bahwa hasil
validasi dua tersebut termasuk kriteria sangat baik.
Validator satu memberikan penilaian dengan
mengisi angket dan memberikan presetse 92,8% |,
dapat disimulkan bahwa media tersebut termasuk
kritria sangat baik. Hasil validasi datas dapat
disimpulkan bahwa multimedia interaktif berbasis
visual basic application dan triggers ini vaid dan
praktis untuk digunkan dalam pembelajaran
matematika kelas dua SD

D. SIMPULAN

Proses pengembangan multimedia interaktif
berbasis visual basic application dan triggers ini
dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE
yaitu (1) Analysis : analisis kebutuhan, (2) Design,
yang meliputi  penyusunan  kerangka  media
pembelajaran yang akan dibuat, sistematika, dan alat
evaluasi yang akan digunakan dalam pengembagan
multimedia interaktif berbasis visual basic application
dan triggers. (3) Development, Pada tahap
pengembangan ini pertama-tama adalah menghasilkan
draf multimedia interaktif berbasis visual basic
application dan triggers, kemudian validasi produk
oleh ahli materi dan ahli media (4) Implementation,
pada tahap ini, media pembelajaran yang telah revisi
kemudian diujicobakan  mahasiswa. Pada tahap
implementasi ini hanya diujicobakan ke kelompok
kecil atau disebut dengan uji coba terbatas (5)
Evaluation, merupakan proses untuk melihat hasil
apakah sistem pembelajaran  khususnya media
pembelajaran berhasil atau tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Multimedia interaktif berbasis visual basic
application dan triggers layak digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran
Matematika Kelas 2 SD.

Angket  validsi  ahli media  dan
materipembelajaran diuikan dengan hasil yang
diperoleh dari validator sebesar 90,4%, serta hasil
presentase dari ketiga guru kelas 2 adalah 91,2%
jadi dapat disimpulkan bahwa meia yang
diembangkan termasuk dalam kriteria sangat baik
dan sangat layak digunakan. Sdngkan rata rata
hasil angket tanggapn siswa dari ketiga sd
memperoleh 92,8% halini menunjukkanbahwa
media yang dikembangkan praktis untuk digunkan
dalam pembelajaran.
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Strategi Layanan BK Untuk Pegentasan Perilaku Seks Bebas Pada Pe-
serta Didik Jenjang SMA
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Abstrak

Peserta didik SMA merupakan kelompok remaja yang rentan terhadap permasa-
lahan seks bebas. Bimbingan dan konseling di Indonesia menggunakan pola
komprehensif untuk dapat mengentaskan masalah pada peserta didik. Penelitian
ini bertujuan untuk mengelaborasi landasan teori dan strategi layanan bimb-
ingan dan konseling untuk pegentasan perilaku seks bebas pada peserta didik
SMA. Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan. Sumber
data diperoleh dari literatur relevan seperti buku, prosiding, jurnal atau artikel
ilmiah yang terkait dengan topik yang dipilih. Teknik analisis dilakukan dengan
metode analisis isi. Hasil penelitian ini adalah terelaborasinya landasan teori
dan strategi layanan bimbingan dan konseling untuk pegentasan perilaku seks
bebas pada peserta didik SMA melalui empat komponen layanan bimbingan kon-
seling komprehensif yaitu : 1) layanan dasar melalui bimbingan klasikal dengan
media audio visual yang dikolaborasikan dengan metode permainan kuis inter-
aktif melalui website kahoot pada tahap apersepsi, 2) layanan perencanaan indi-
vidual melalui rancangan kegiatan yang berkaitan dengan pemahaman resiko
seks bebas dan peluang di lingkungan, 3) layanan responsif melalui konseling
individu dengan pendekatan konseling behavior, 4) dukungan sistem melalui
pengembangan jejaring dan kegiatan manajemen yang terstuktur dan terencana.
Strategi tersebut diharapkan dapat menjadi pedoman dan gambaran untuk guru
bimbingan konseling dalam pengentasan masalah seks bebas peserta didik SMA.
Kata kunci : seks bebas, strategi layanan BK
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Abstract

High school students are a group of teenagers who are vulnerable to the problem
of free sex. This study aims to elaborate the theoretical foundation and strategy
of guidance and counseling services for staging of free sex in high school stu-
dents. The research method used is library research. Data sources are obtained
from relevant literature such as books, journals or scientific articles related to
the chosen topic. The analysis technique by the content analysis method. The re-
sults of this study are the elaboration of the theoretical foundation and strategy
of guidance and counseling services for staging of free sex behavior in high
school students through four components of comprehensive counseling guidance
services, namely: 1) basic services through classical guidance with audio-visual
media collaborated with interactive quiz game methods through website kahoot
at the apperception stage, 2) individual planning services through the design of
activities related to understanding the risks of free sex and opportunities in the
environment, 3) responsive services through individual counseling with behav-
ioral counseling approaches, 4) system support through network development
and structured management activities and planned. The strategy is expected to be
a guideline and picture for counseling guidance teachers in alleviating the free
sex problem of high school students.

Keywords: free sex, BK service strategies




A. PENDAHULUAN

Peserta didik merupakan individu yang se-
dang berada dalam proses berkembang, yaitu
berkembang ke arah kematangan atau kemandiri-
an. Untuk mencapai kematangan tersebut, peserta
didik memerlukan bimbingan, karena mereka
masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan
tentang dirinya dan lingkungannya juga pengala-
man dalam menentukan arah kehidupannya
(Bhakti & Safitri, 2015:55).

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 25 tahun 2014 Pasal 1 ayat 7, remaja
adalah individu pada rentang usia 10-18 tahun.
Peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah
Atas umumnya terdiri dari remaja usia 15-18
tahun. Hal tersebut menunjukan bahwa peserta
didik merupakan individu yang sedang berada
pada fase transisi dimana individu mengalami pe-
rubahan dari periode anak anak menuju dewasa
(Batubara, 2016:21). Berada pada masa peralihan
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa membuat
remaja rentan terhadap stres, frustasi, dan konflik
yang tidak saja meliputi masalah internal tetapi
juga masalah eksternal misalnya dari segi kema-
tangan biologis, seksual sedang berangsur-angsur
memperlihatkan karakteristik seks sekunder sam-
pai mencapai kematangan seks, dari segi perkem-
bangan kejiwaan, jiwanya sedang berkembang
dari sifat anak-anak menjadi dewasa, dari segi so-
sial ekonomi remaja adalah individu yang beralih
dari ketergantungan menjadi relatif bebas. Remaja
mengalami fase perkembengan menuju kematan-
gan secara mental, emosi, fisik, dan sosial yang
berdampak pada berbagai aspek kehidupannya
(Fitriyah, 2016:30).

Pada zaman modern ini, banyak sekali pe-
rubahan  dalam  kehidupan yang  amat
mempengaruhi remaja sehingga menimbulkan
gejolak yang bermanifestasi dalam sikap dan per-
ilaku remaja. Salah satunya adalah pada pola sikap
remaja untuk melakukan penyimpangan perilaku
terutama dalam perilaku seksualnya. Menurut
(Fitriyah, 2016:30) bentuk tingkah laku ini dapat
beraneka ragam seperti berkencan, berpacaran,
berbagai kegiatan yang mengarah pada pemuasan
seksual.

Sikap remaja yang semakin permisif ter-
hadap hubungan seks pranikah, dapat dilihat dari
perilaku seksual remaja yang semakin meningkat.

Survei KPAI (Komnas Perlindungan Anak) ber-
sama dengan Kementrian Kesehatan pada tahun
2018 menyatakan bahwa remaja Indonesia darurat
seks bebas dengan hasil presentase 62,7% remaja
Indonesia pernah melakukan hubungan seks
pranikah. Pusat Informasi dan Pelayanan Remaja
(PILAR) PKBI Jawa Tengah pada bulan Maret ta-
hun 2016, melakukan survei terhadap 2.843 rema-
ja di kota semarang dan di kabupaten semarang.
Didapatkan hasil sebanyak 2,2% remaja pernah
melakukan hubungan seks pranikah, 40% remaja
mengaku mulai berpacaran sejak usia 10-15 tahun,
11,2% remaja pernah memegang organ reproduksi
pasangannya, dan 2,4% remaja pernah melakukan
petting atau menggesekkan alat kelaminnya.
Oktarina, Margono, & Purnomo (2017:27) juga
menyatakan bahwa data SMAN 1 Sukamara
menunjukkan adanya siswi yang dikeluarkan aki-
bat hamil di luar nikah. Pada tahun 2013 terdapat
2 siswi yang dikeluarkan sekolah karena hamil di
luar nikah, tahun 2014 tidak ada siswi yang
dikeluarkan, tahun 2015 adalah 1 siswi yang
dikeluarkan. Dan pada tahun 2016 terdapat 3 siswi
yang dikeluarkan atau mengalami peningkatan
dibandingkan dengan tahun 2015.

Beberapa kasus perilaku seks bebas di ka-
langan siswa siswi SMA dan sederajat tidak hanya
terjadi karena faktor perubahan fisik dan
psikologis remaja. (Rosyana, Kushanto, &
Wahyuni, 2019:13-15) menyatakan bahwa faktor
lain yang berpengaruh terhadap perilaku seks
bebas adalah faktor thought and feeling yang
meliputi meliputi beberapa aspek seperti penge-
tahuan tentang kesehatan reproduksi yang rendah
sikap yang cenderung permisif dan persepsi ten-
tang seks, faktor personal references meliputi
orang tua dan teman sebaya, faktor resources yai-
tu sarana dan prasarana pendukung untuk
mengakses informasi seksual seperti handphone
dan televisi serta faktor culture yang dianut oleh
suatu masyarakat atau lingkungan tempat tinggal
remaja.

Pendidikan memiliki fungsi pengem-
bangan, membantu individu mengembangkan diri
sesuai dengan fitrahnya (potensi), peragaman (dif-
ferensiasi), membantu individu memilih arah
perkembangan yang tepat sesuai dengan potensi
dan integrasi, membawa keragaman perkem-
bangan ke arah tujuan yang sama sesuai dengan
hakikat manusia untuk menjadi pribadi yang utuh
(Kartadinata, 2011:12). Upaya bimbingan dan



konseling dalam merealisasikan fungsi-fungsi
pendidikan seperti disebutkan terarah kepada
upaya membantu individu, untuk memperhalus,
menginternalisasi, memperbaharui, dan
menginternalisasi sistem nilai ke dalam perilaku
mandiri.

Bimbingan dan konseling merupakan salah
satu bagian dari pendidikan yang memiliki
peranan penting bagi siswa dan merupakan suatu
layanan yang dapat menjadi wadah bagi siswa un-
tuk memecahkan masalah yang dihadapi. Bimb-
ingan  konseling di  Indonesia saat ini
menggunakan pola bimbingan dan konseling
komprehensif. Berdasarkan Permendikbud No.
111 tahun 2014 Pasal 6 ayat la-1d, bimbingan
konseling komprehensif harus mencakup layanan
dasar, layanan peminatan dan perencanaan indi-
vidual, layanan responsive dan layanan dukungan
system. Bimbingan konseling komprehensif mam-
pu memberikan kontribusi yang positif bagi
perkembangan peserta didik di sekolah. Bimb-
ingan konseling komprehensif juga dapat mening-
katkan pengembangan akademik, pribadi-sosiall,
dan karir siswa di sekolah. Disamping itu, konse-
lor juga harus mampu merencanakan pembelaja-
ran dan pembimbingan kepada peserta didik dan
harus menguasai teori dan pelaksanaan layanan
bimbingan konseling dengan baik.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ter-
tarik untuk melakukan studi kepustakaan yang
bertujuan untuk memberikan pedoman dan gam-
baran strategi layanan bimbingan dan konseling
dalam upaya mengentaskan perilaku seks bebas di
SMA.

B. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
yang berupa studi kepustakaan (library research).
Sumber data diperoleh dari literatur relevan seper-
ti buku, prosiding, jurnal atau artikel ilmiah yang
terkait dengan topik yang dipilih. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan
ini adalah metode analisis isi (content analysis).

Untuk  mencegah  serta  mengatasi
kesalahpahaman atau  misinformasi  dalam
menganalisis maka dilakukan pengecekan antar
pustaka dan membaca ulang pustaka. Mengingat
keterbatasan kemampuan peneliti yang belum
mampu melakukan kajian pustaka secara men-
dalam maka laporan penelitian ini disusun atas

prinsip kesederhanaan dan kemudahan. Tujuan
penggunaan prinsip tersebut adalah untuk mem-
permudah pembaca memahami inti isi artikel.

c. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengentasan permasalahan seks
bebas pada peserta didik SMA dapat dilakukan
dengan menerapkan empat komponen layanan
bimbingan konseling komprehensif. Strategi yang
dapat dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Layanan dasar

Strategi layanan dasar dalam pengentasan
masalah seks bebas pada siswa SMA dapat
dilakukan melalui layanan bimbingan klasikal.
Bimbingan klasikal merupakan layanan yang
dapat bersifat preventif dan efisien untuk
sasaran layanan yang berjumlah besar. Layanan
ini dapat menjangkau keseluruhan sasaran
sehingga dapat menekan munculnya masalah
pada peserta didik sebagai sasaran layanan.
Upaya preventif melalui bimbingan klasikal
dilakukan dengan memberikan materi tentang
kesalahan dan penyimpangan seksual serta
resiko perilaku seks bebas seperti kehamilan
yang tidak diinginkan (KTD), aborsi,
HIV/AIDS, putus sekolah dan penyakit
menular seksual. Pemberian informasi yang
benar terkait seksualitas yang diberikan pada
peserta didik akan menjawab pertanyaan dari
rasa ingin tahu pada remaja yang merupakan
salah satu faktor penyebab perilaku seks bebas
pada peserta didik.

Pemberian materi bimbingan dilakukan
dengan menggunakan metode ekspositori yang
dikolaborasikan dengan metode permainan dan
penggunaan media audio visual. Pelaksanaan
bimbingan dimulai dengan membangun
apersepsi atau pemanasan untuk peserta didik.
Apersepsi merupakan tahap yang penting untuk
meningkatkan antusiasme peserta didik dalam
mengikuti bimbingan. Menurut Sutirna (2018)
peserta didik harus merasa senang dahulu
dalam mengikuti pembelajaran, karena jika di
awal sudah tidak menyenangkan, maka
pembelajaran tidak akan bermakna bagi peserta
didik. Hal tersebut juga berlaku untuk proses
bimbingan klasikal agar peserta didik dapat
mengikuti proses bimbingan dengan lebih baik.
Tahap apersepsi pada siklus ini dilakukan
melalui metode permainan. Metode permainan
yang dilakukan adalah kuis interaktif berbasis
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online learning melalui pemanfatan website
kahoot. Konselor dapat memberikan materi
yang berkaitan dengan penyimpangan seksual
dan resiko perilaku seks bebas melalui kuis
pada website kahoot. Sutirna  (2018)
menyatakan bahwa penggunaan kahoot dalam

tahap apersepsi merupakan inovasi
pembelajaran  yang efektif dan dapat
meningkatkan  keaktifan siswa di awal

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan Putri
& Muzakki (2019:222) yang menyatakan
bahwa “kahoot dapat meningkatkan motivasi
dan kemandirian peserta didik”. Kahoot
didesain  agar user friendly dimana
penggunanya, baik guru maupun peserta didik
hanya perlu mengaksesnya melalui website
tanpa harus install software. Menurut
Martikasari (2018:183) kahoot merupakan
game yang sederhana namun menyenangkan.
Para peserta yang memainkan kahoot, akan
ditampilkan pertanyaan di layar, lalu para
peserta diberi waktu untuk menjawab. Jawaban
benar atau salah langsung ditampilkan di layar.
Setiap jawaban peserta, mendapat poin. Pada
setiap akhir pertanyaan, kahoot menampilkan
lima posisi poin tertinggi, sedangkan di akhir
game, kahoot akan menampilkan urutan poin
tiga besar. Kahoot juga merekap jawaban-
jawaban peserta dari pertanyaan pertama
hingga terakhir, dan hasil bisa disimpan dalam
Microsoft Excel.

Setelah tahap apersepsi selesai, konselor
dapat mulai masuk ke penyampaian materi
pada bimbingan klasikal. Dalam penyampaian
materi, konselor memulai dengan metode
ekspositori. Selanjutnya di tengah penyampaian
materi, konselor dapat menggunakan media
audio visual untuk memberikan gambaran yang
lebih konkret terkait perilaku menyimpang
seksual dan resiko perilaku seks bebas. Rini,
Mamesah & Hidayat (2014:35) menyatakan
bahwa media audio visual dalam layanan
bimbingan  klasikal  berpengaruh  positif
signifikan terhadap pemahaman siswa kelas VII
— 4 SMP Bina Insani Tangerang mengenai
pacaran yang sehat. Sedangkan Budiman
(2017:5) menyatakan bahwa media audio visual
efektif dapat meningkatkan pemahaman
pernikahan usia dini peserta didik. Hendrik &
Ratini (2018:31) dalam penelitiannya di SMA
juga memberikan saran agar dalam proses

bimbingan konselor dapat menggunakan media
audio visual karena berdasarkan hasil
penelitannya diketahui bahwa pemahaman
peserta didik tentang resiko perilaku seksual
pra nikah meningkat setelah dilakukan layanan
informasi dengan media audio visual. Media
audio visual mempunyai unsur suara dan unsur
gambar yang akan membuat peserta didik
menggunakan  indera  pendengaran  dan
penglihatan dalam proses bimbingan. Hal
tersebut menjadikan informasi yang diberikan
mudah diterima dan meningkatkan pemahaman
peserta didik.
b. Layanan perencanaan individual

Layanan perencanaan individual dalam
pengentasan masalah seks bebas merupakan
suatu pemberian bantuan yang ditujukan untuk
seluruh peserta didik agar mampu membuat dan
mengimplementasikan serta memaksimalkan
rencana kehidupan sosial pribadinya. Guru BK
sebagai konselor dapat memberikan startegi
dengan cara merancang berbagai kegiatan dan
merumuskan aktivitas-aktivitas sistematis yang
berkaitan dengan pemahaman tentang resiko
perilaku seks dan peluang serta kesempatan
yang ada di lingkungan. Mengingat bahwa salah
satu faktor seks bebas pada peserta didik adalah
penyalahgunaan manfaat teknologi ~maka
melalui kegiatan dan aktivitas untuk melihat
peluang serta kesempatan yang ada di
lingkungannya peserta didik dapat
memanfaatkan waktu dan teknologi untuk hal
yang lebih positif. Sedangkan melalui
pemahaman tentang risiko dan tanggung jawab
yang harus dilakukan akibat perilaku
penyimpangan seksual peserta didik akan dapat
mengontrol diri dalam hal perilaku seksual yang
ditimbulkan oleh faktor hormonal yang sedang
berkembang. Hal tersebut dapat membantu
peserta didik merencanakan masa depan yang
lebih positif dan terhindar dari penyimpangan
seksual.
c. Layanan responsif

Layanan responsif merupakan bantuan un-
tuk memberikan respon atau pertolongan lang-
sung dan segera berdasarkan kebutuhan peserta
didik agar peserta didik tidak mengalami ham-
batan dalam pencapian tugas-tugas perkem-
bangan (Bakar & Luddin, 2010:54). Strategi
layanan responsif yang dapat dilakukan adalah
konseling individu. Melalui proses konseling



individu, konselor dapat berinteraksi dengan
cara bertatap muka langsung dengan konseli
yang kemudian dapat membantu cara berpikir,
bersikap dan berperilaku pada konseli. Pelaksa-
naan konseling individu dapat dilakukan
menggunakan pendekatan konseling behavior.
Konseling behavior dapat mengubah perilaku
buruk menjadi perilaku baik dan merupakan
pendekatan konseling yang efektif untuk
melakukan modifikasi tingkah laku.

Dalam proses pelaksanaan konseling be-
havior, konselor tidak hanya berfokus pada ma-
salah yang terjadi, tetapi juga harus mampu
mengidentifikasi faktor penyebab munculnya
perilaku seks bebas. Meskipun penyebab dan
masalah yang ditimbulkan tidak hanya satu,
konselor harus dapat mencari lagi masalah yang
lebih mengganggu sehingga menyebabkan ter-
jadinya perilaku menyimpang pada konseli.
(Komalsari, 2011:157) menyatakan bahwa kon-
seling behavior terdiri dari tahap yaitu assess-
ment, goal setting, technique implementation
dan evaluation-termination. Tahap assessment
konselor melakukan analisis dan identifikasi un-
tuk melihat pencetus perilaku hingga akibat dari
perilaku seks bebas. Tahap ini akan
menghasilkan data awal yang dapat dibanding-
kan dengan data tingkah laku setelah intervensi.
Selanjutnya dalam goal setting konselor dan
konseli menentukan tujuan konseling sesuai
dengan kesepakatan bersama berdasarkan in-
formasi yang telah disusun dan dianalisis.
Setelah menetapkan tujuan konselor dan konseli
menentukan strategi dan mengimplementasikan
teknik konseling yang sesuai dengan masalah
yang dialami konseli. Teknik yang dapat dipilih
antara lain desensitization untuk membantu
konseli  relax, sexual training  untuk
menghilangkan kecemasan yang timbul akibat
pergaulan bebas dengan lawan jenis dan aver-
sion therapy untuk membantu menghilangkan
kebiasaan buruk. Tahap terakhir adalah
melakukan evaluasi efektiftas konseling dan
terminasi untuk melihat perkembangan dan
monitoring tingkah laku konseli.

d. Dukungan Sistem

Strategi yang digunakan dalam dukungan
sistem adalah pengembangan jejaring yang
meliputi kerjasama dengan guru dan menye-
lenggarakan program kerjasama dengan orang
tua. Kerjasama dengan para guru di lingkungan

sekolah dilakukan melalui konsultasi guru
bimbingan konseling dengan wali kelas, dan
guru mata pelajaran yang bertujuan untuk me-
monitoring dan memiliki informasi mengenai
perkembangan siswa di dalam kelas, prestasi
belajar, kehadiran, dan mengetahui masalah
pribadi siswa, sehingga guru bimbingan konsel-
ing dapat mengetahui perkembangan peserta
didik. Guru bimbingan konseling juga dapat
melakukan kerjasama dengan orang tua untuk
melakukan monitoring terkait perkembangan
peserta didik. Disamping pengembangan jejar-
ing, juga perlu dilakukan kegiatan manajemen
yang struktur dan terencana untuk memelihara
dan meningkatkan mutu program bimbingan
konseling melalui pengembangan program,
pengembangan staf, pemanfaatan sumber daya,
dan pengembangan penataan kebijakan.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan studi

kepustakaan mengenai strategi layanan bimbingan
dan konseling untuk pengentasan perilaku seks
bebas pada peserta didik di jenjang Sekolah
Menengah Atas diperoleh kesimpulan bahwa
pelaksanaan strategi layanan bimbingan dan kon-
seling dilakukan dengan menerapkan empat kom-
ponen layanan bimbingan konseling komprehensif
yaitu :

a.

b.

. Dukungan sistem,

Layanan dasar, strategi yang diberikan adalah
dengan memberikan bimbingan Kklasikal di
dalam kelas berupa penyajian materi tentang
kesalahan dan penyimpangan seksual serta
resiko  perilaku  seks bebas  dengan
menggunakan  metode  ekspositori  yang
dikolaborasikan dengan metode permainan kuis
interaktif melalui pemanfatan website kahoot
dan penggunaan media audio visual.

Layanan perencanaan individual, strategi yang
diberikan adalah dengan cara merancang
berbagai kegiatan dan merumuskan aktivitas-
aktivitas sistematis yang berkaitan dengan
pemahaman tentang resiko perilaku seks dan
peluang serta kesempatan yang ada di
lingkungan.

Layanan responsif, strategi yang diberikan
adalah dengan konseling individu melalui
pendekatan konseling behavior yang terdiri dari
tahap assessment, goal setting, technique
implementation dan evaluation-termination.
strategi yang diberikan
adalah pengembangan jejaring yang meliputi



kerjasama dengan guru dan menyelenggarakan
program Kkerjasama dengan orang tua serta
kegiatan manajemen yang struktur dan
terencana untuk memelihara dan meningkatkan
mutu program bimbingan konseling.

Berdasarkan pembahasan yang telah di-
paparkan oleh peneliti di atas, diharapkan strategi
layanan bimbingan dan konseling dapat menjadi
pedoman dan gambaran kepada guru bimbingan
konseling dalam pengentasan masalah seks bebas
peserta didik dan diharapkan strategi tersebut
dapat dikembangkan kembali sesuai dengan kebu-
tuhan siswa di sekolah dengan didukung teori dan
rujukan yang sesuai dengan pengentasan perilaku
seks bebas.
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Abstrak

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian One Group Pretest
Postest Design.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis keefektifan model
pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa kelas 111 SD Negeri Petompon 01
Semarang. Sampel yang diambil adalah 18 siswa. Hasil uji Homogenitas f hitung = 1,04 dan f
tabel = 2,29 artinya f hitung < f tabel maka Ha di tolak dan Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa kelompok pretest dan kelompok posttest homogen. Berdasarkan uji-t diperoleh t hitung >
t tabel yaitu 6,83> 1,740. Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima.Ketuntasan belajar
siswa mengalami peningkatan yakni 92% dan ketuntasan belajar klasikal siswa mencapai 100%.
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Snowball Throwing efektif terhadap
hasil belajar siswa kelas 111 SD Negeri Petompon 01 Semarang.

Kata Kunci : Model Snowball Throwing, Media Kubang, Hasil Belajar Matematika



PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting bagi manusia, ka-
rena dengan pendidikan manusia mampu men-
capai kemajuan diberbagai bidang yang akhirnya
akan menempatkan seseorang pada kondisi yang
lebih baik. Kemajuan suatu negara ditentukan oleh
sumber daya manusia, sedangkan sumber daya
manusia ditentukan oleh kualitas pendidikannya.
Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ket-
erampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Tantangan pendidikan pada jenjang Sekolah
Dasar di masa depan yang akan datang menjadi
tantangan yang semakin berat. Hal ini merupakan
konsekuensi kemajuan dalam berbagai aspek ke-
hidupan. Dalam hal ini seorang guru harus mampu
memberikan suatu inovasi baru yang dapat
menunjang efektifitas pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik. Karena keberhasilan seorang
peserta didik selain ditentukan oleh faktor internal
juga ditentukan oleh faktor eksternal, diantaranya
yaitu model serta media pembelajaran yang
digunakan seorang guru ketika menyampaikan
materi pembelajaran.

Mustafa (Tri Wijayanti, 2011) menyebutkan
bahwa pembelajaran Matematika merupakan mata
pelajaran yang mempunyai peran penting dalam
kehidupan sehari-hari. llmu yang didapatkan oleh
peserta didik pada Sekolah Dasar sangat berguna
untuk kehidupannya. Karena ilmu yang didapat-
kan akan diterapkan ke delam kehidupan nyatanya
dan merupakan salah satu proses pengetahuan.
Pengetahuan merupakan salah satu hal yang ter-
penting dari hasil pendidikan, untuk mengem-
bangkan proses berpikir. Proses berpikir peserta
didik usia Sekolah Dasar masih berada pada tahap
operasional konkrit (berdasarkan benda nyata).
Selama proses pembelajaran sebaiknya guru
mengaitkan pelajaran dengan contoh-contoh nyata
yang sederhana dan mampu diketahui siswa, hal
ini yang seharusnya diterapkan dalam mata pelaja-
ran Matematika, agar peserta didik menguasai
konsep-konsep kognitif dalam setiap pembelaja-
ran. Matematika memiliki peranan penting karena
Matematika menjadi pondasi yang sangat menen-

tukan dalam membentuk sikap, kecerdasan, dan
kepribadian anak. Karena itu pembelajaran Ma-
tematika yang diberikan terutama pada jenjang SD
dimaksudkan untuk membangun cara berpikir
siswa secara sistematis (memiliki urut-urutan ter-
tentu dan teratur). Cara berpikir ini sangat mem-
bantu menyelesaikan setiap persoalan dengan
lebih mudah namun, kenyataannya masih banyak
keluhan yang dihadapi peserta didik tentang pela-
jaran Matematika, tidak menarik, rumit dan mem-
bosankan.

Menurut Ngalimun (2012) Peserta didik
cenderung merasa bosan dan jenuh selama mengi-
kuti proses belajar mengajar di kelas, sehingga
siswa menjadi pasif dan kurang bersemangat
selama mengikuti pembelajaran. Guru hanya
menggunakan media dan sumber belajar dari buku
siswa seadanya. Peserta didik diminta mempela-
jari dan membaca buku secara mandiri kemudian
guru mengulanginya dengan menerangkan dan
menjelaskan di papan tulis. Hal itulah yang mem-
buat peserta didik enggan untuk mempelajari.
Guru Sekolah Dasar itu dituntut memiliki kelebi-
han kreativitas, kesabaran, dan ketekukan. Dengan
menggunakan media dan model pembelajaran
yang kreatif dan menarik diharapkan peserta didik
dapat lebih aktif selama mengikuti pembelajaran
dan lebih termotivasi untuk belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar dan prestasi peserta
didik. Upaya untuk mengatasi kesulitan telah dil-
akukan oleh pemerintah. Seperti penyempurnaan
kurikulum, pengadaan buku tema, peningkatan
pengetahuan guru-guru melalui penataran serta
melakukan penelitan terhadap faktor-faktor yang
diduga mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Guru harus mampu menciptakan suasana ke-
las yang aktf dalam proses belajar mengajar, disini
guru harus mampu menciptakan suasana belajar
yang membuat peserta didik untuk dapat kebih
memahami materi yang sudah diberikan guru.
Misalnya dengan mengolaborasikan antara model
yang akan digunakan dengan alat peraga yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan untuk
dapat mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dil-
akukan di kelas 111 SDN Petompon 01 Semarang,
menujukan bahwa dalam proses belajar yang ber-
langsung siswa masih kurang aktif dalam pem-
belajaran. Karena siswa cenderung bermain
sendiri tanpa menghiraukan guru yang sdeang
menjelaskan. Dari hasil obervasi juga dapat
diketahui bahwa guru pada saat mengajar belum



menggunakan media serta model yang bervariasi
sehingga peserta disik merasa kurang termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran. Keterlibatan peser-
ta didik dalam pembelajaran menjadi berkurang
karena mereka cenderung pasif saat pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan permasalah tersebut perlu adan-
ya strategi pembelajaran yang mampu meningkat-
kan hasil belajar dan menutup permasalahan yang
terjadi diatas.Salah satu strategi yang dapat
digunakan yaitu dengan menerapkan model pem-
belajaran. Menurut Trianto (dalam Afandi,
2010:15) model pembelajaran mengacu pada pen-
dekatan pembelajaran yang akan digunakan, ter-
masuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran,
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, ling-
kungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas
.Penggunaan model pembelajaran yang tepat juga
harus diimbangi dengan penggunaan media pem-
belajaran yang sesuai. Dengan adanya media
pembelajaran siswa akan lebih antusias dan termo-
tivasi dalam mengikuti pembelajaran dengan se-
nang dan gembira sehingga semangatnya dalam
belajar akan lebih besar. Media merupakan salah
satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pem-
bawa pesan dari komunikator menuju komunikan
(Criticos dalam Daryanto, 2016:4). Pada proses
belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti
yang cukup penting, karena dalam kegiatan terse-
but ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat
dibantu dengan menghadirkan media sebagai
perantara.

Menurut Kisworo (patmawati, 2012 ) Snow-
ball Throwing adalah melempar bola salju. Pem-
belajaran Snowball Throwing merupakan salah sa-
tu model dari pembelajaran  kooperatif.
Pembelajaran Snowball Throwing merupakan
model pembelajaran yang membagi murid di da-
lam beberapa kelompok, yang dimana masing-
masing anggota kelompok membuat bola pertan-
yaan. Dalam pembuatan kelompok, peserta didik
dapat dipilih secara acak atau heterogen. Menurut
Akhiriyah dalam artikel penelitian Candra Dewi
Kesuma, Sukanto, dan Mei Fita Asri Untari
“Snowball Throwing adalah model pembelajaran
yang menciptakan suasana yang menyenangkan
dalam proses belajar dan membangkitkan motivasi
siswa dalam belajar”. Sehingga siswa akan lebih
mudah memahami konsep-konsep dasar dan ide-
ide lebih banyak dan lebih baik dengan adanya
saling memberi informasi pengetahuan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
rata-rata belajar matematika peserta didik setelah
menggunakan model pembelajaran Snowball
Throwing berbantu Kubang (Kubus Angka)
melebihi  KKM. Tujuan berikutnya yaitu
meningkatnya keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran.

Dari permasalahan yang telah di uraikan, maka
penelitian yang akan dilakukan adalah keefektifan
model pembelajaran Snowball Throwing berbantu
media Kubang (Kubus Angka) terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas Il SD
Negeri Petompon 01 Semarang.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Petompon 01 Semarang.Penelitian ini
menggunakan  metode  kuantitatif  .Peneliti

menggunakan desain penelitian One Group
Pretest Posttest Design dengan menggunakan satu
kelas sebagai subjek penelitian. Dalam penelitian
ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa
kelas 111 SD Negeri Petompon 01 Semarang tahun
ajaran 2019/2020.Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il SD
Negeri Petompon 01 Semarang tahun ajaran
2019/2020 sebanyak 18 siswa.Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonprobability Sampling dengan teknik sampling
jenuh. Nonprobability Sampling artinya teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap undur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik sampling jenuh teknik penentuan sampel
bila ditambah jumlahnya, tidak akan menambah
keterwakilan sehingga tidak akan mempengaruhi
nilai informasi yang telah diperoleh. (Sugiyono,
2018: 133).

Teknik pengumpulan data yang digunakan da-
lam penelitian ini yaitu berupa wawancara, tes,
observasi dan dokumentasi.Instrumen hasil belajar
berupa tes obyektif berupa soal pilihan ganda.
Pada penelitian ini instrumen berupa soal tes
uraian. Soal tes ini digunakan untuk mengetahui
seberapa keterampilan siswa dalam berbicara di
awal dan di akhir setelah menggunakan model
Snowball Throwing. Untuk setiap soal yang benar
diberi skor 1 dan untuk yang salah diberi skor 0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Data penelitian diperoleh dari data awal berupa
nilai pretest dan data akhir berupa nilai post-
test.Nilai pretest dan posttest dinyatakan tuntas ji-
ka memenuhi KKM yang berlaku yaitu 65. Pada
awal pembelajaran siswa diberikan pretest ber-
bentuk soal pilihan ganda untuk mengetahui kon-
disi awal siswa sebelum diberikan perlakuan
berupa penerapan model pembelajaran Snowball
Throwing. Selanjutnya pada akhir pembelajaran
siswa diberikan posttest berupa soal yang sama
dengan pretest. Berikut ini adalah hasil data yang
diperoleh pada penelitian.

Tabel 1.1

Daftar Nilai Hasil PenelitianPretest dan Posttest

Kategori Pretest | Posttest
Nilai tertinggi 80 92
Nilai terendah 56 72
Rata-rata 66 81
Jumlah tuntas 12 18
Jumlah tidak 6 0
tuntas
Presentase ke- 67% 100%
tuntasan

Berdasarkan data hasil penelitian pada
tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa nilai hasil
belajar pretest dan posttestterdapat selisih rata-rata
sebesar 15. Pada nilai tertinggi pretest yaitu 80
dan nilai tertinggi pada posttest yaitu 92, se-
dangkan nilai terendah pada pretest yaitu 56 dan
nilai terendah pada posttest yaitu 72.

Pada pelaksanaan posttest terdapat peningkatan
ketuntasan hasil belajar siswa. Untuk ketuntasan
belajar siswa pada pretest terdapat 18 siswa
dengan presentase 67% dan untuk ketuntasan
belajar siswa pada posttest terdapat 18siswa
dengan presentase100%. Selisih antara presentase
ketuntasan belajar siswa terdapat 37%. Hal ini
merupakan akibat diberikannya perlakuan oleh
peneliti sehingga dapat mempengaruhi hasil bela-
jar siswa khususnya pada hasil belajar matemat-
ika.

B. Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian terhadap
normal tidaknya data yang dianalisis. Uji
normalitas data yang digunakan yaitu uji liliefors
untuk mengetahui apakah hasil nilai Pretest dan
posttest siswa berasal dari populasi yang berdistri-

busi normal atau tidak..Berdasarkan perhitungan
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1.2
Uji Normalitas
Pretest
Lo 0,1421
Ltabel 0,2000
Kesimpulan Berdistribusi
normal
Posttest
Lo 0,1597
Ltabel 0,2000
Kesimpulan Berdistribusi
normal

Berdasarkan tabel 1.2 diatas terlihat bahwa
pada taraf 5% dengan uji liliefors N=18 diperoleh
Ltaber 0,2000 dan. Pada uji normalitas awal (pre-
test) dan akhir (posttest) diperoleh Lo < Ltaber Se-
hingga Ho diterima. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa sampel data siswa pretest dan posttest be-
rasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data dalam variable X dan Y bersifat
homogeny atau tidak. Mencari harag F tabel
distribusi homogenitas dengan taraf signifikan 5%
= 0,05 dan dk pembilang 17, dk penyebut = 17 .
Berdasarkan penelitian model Snowball Throwing
terhadap hasil belajar matematika siswa diperoleh
data sebagai berikut :

Tabel 1.3
Uji Homogenitas

Uji Homogenitas
Fhitung 1104
Ftabel 2,29
Kesimpulan | Fhitung < Frane, maka Ha di
tolak dan Ho di terima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa
kelompok pretest dan ke-
lompok posttest homogen
Kriteria pengujian ini diterima apabila

Fhitung < Fravel, Yang artinya Ha di tolak dan Ho, di
terima. Dari hasil perhitungan uji homogenitas di
atas maka dapat disimpulkan bahwa kelompok
pretest dan kelompok posttest homogen.

3. Uji Hipotesis (Uji t)



Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk
menguji hipotesis sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan. Untuk menganalisi data hasil
eksperimen yang menggunakam data pretest dan
posttest one group design, maka untuk mengetahui
adakah perbedaan hasil belajar siswa digunakan
uji-t. Berdasarkan perhitungan diperoleh data se-
bagai berikut:

Tabel 1.4
Uji Hipotesis
Uji t
Thitung 6,83
Ttabel 1,740
Kesimpulan | Thitung > Ttaveimaka Ho di-
tolak artinya  terdapat
perbedaan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah
perlakuan

Kriteria pengujian ini pengujian jika Thitung
> Tipel Maka terdapat perbedaan yang signifikan,
sedangakan thitung < ttabel maka tidak berbeda
secara signifikan perolehan skor pretest dan skor
posttest. Dengan db = N-1 = 18 -1 = 17, dan taraf
signifikan 0,05 sebesar 1,740.

Berdasarkan perhitungan diperoleh t hitung
sebesar 6,83 sedangkan t table dengan db = N-1 =
18 — 1 = 17, dan taraf signifikan 0,05 sebesar
1,740. Karena t hitung > t table yaitu 6,83 > 1,740,
maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil posttest matematika siswa
kelas 1l lebih baik dibanding hasil pretest ma-
tematika siswa kelas 111 SDN Petompon 01 Sema-
rang.

C. Ketuntasan Belajar
1.Ketuntasan Belajar Individu
Model Snowball Throwing berbnatu media
Kubang (Kubus Angka) dikatakan dapat mencapai
ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran ma-
tematika kelas 111 SD Negeri Petompon 01 Sema-
rang apabila rata-rata siswa siswa sekurang-
kurangnya mencapai 0% di atas KKM 65.
Ketuntasan belajar individu digunakan un-
tuk mnengetahui ketuntasan belajar pada masing-
masing nilai yang diperoleh siswa.
Perhitungan ketuntasan siswa dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

. Jurmtaty nilal yang Siperobed
Finghost Ketuntasan ! £ x 100
Janilats wital meabatimal seturube

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat di ketahui bahwa. Hasil uji pretest jumlah
siwa yang tuntas berjumlah 12 siswa dengan
prosentase 67%, sedangkan siswa yang tidak
tuntas berjumlah 6 siswa dengan prosentase 33%.
Kemudian pada hasil pretest di peroleh hasil bah-
wa seluruh siswa mencapai ketuntasan dengan
prosentase 100%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
model Snowball Throwing berbantu media Ku-
bang (Kubus Angka) efektif terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas Il SD Negeri Petompon
01 Semarang.

2. Ketuntasan Belajar Klasikal
Ketuntasan belajar klasikal digunakan untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa secara kese-
luruhan.
Perhitungan ketuntasan belajar klasikal dapat dihi-
tung dengan rumus sebagai berikut :

F'ingkot Ketuntasan x 100

ilak wlawe yang tuntas belalar
utl

Tarn it sluvea vy me i

Apabila sekurang-kurang nya 70% dari si-
wa berhasil mencapai tingkat penguatan yang
ditetapkan. Dari hasil penelitian yang telah dil-
akukan ketuntasan belajar klasikal pada pretest
menunjukkan prosentase 67%. Sedangakn ketun-
tasan belajar klasikal pada saat posttest mencapai
prosentase 100%. Jadi dapat di simpulkan bahwa
dengan adanya perlakuan model pembelajaran
Snowball Throwing berbantu media pembelajaran
Kubang (Kubus Angka) dapat meningkatkan hasil
belajar klasikal siswa kelas 111 SD Negeri Petom-
pon 01 Smearang

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing efektif
terhadap peningkatan hasil belajar matematika
siswa kelas 111 SD Negeri Petompon 01 Semarang.
Hal ini dibuktikan dengan nilai siswa yang
mencapai KKM 65 sebanyak 18 siswa (100%)
tuntas dengan nilai tertinggi 92,artinya siswa yang
belum mencapai KKM sebanyak 0 siswa (0%)
tidak tuntas dengan nilai terendah 72. Perhitungan
Uji Homogenitas dengan mencari harga F tabel
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dari tabel distribusi homogenitas dengan taraf
signifikan 5% = 0,05 dan dk pembilang 17, dk
penyebut = 17 maka diperoleh f tabel = 2,29.
Diketahui f hitung = 1,04 dan F tabel = 2,29
artinya F hitung < F tabel maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelompok
pretest dan kelompok posttest homogen.
Pembelajaran dengan model Snowball Throwing
menciptakan pembelajaran yang berbeda dengan
sebelumnya, dimana pembelajaran ini lebih
efektif, menyenangkan dan membuat siswa lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan diperoleh t
hitung sebesar 6,83 sedangkan t table dengan db
= N-1 =18 — 1 = 17, dan taraf signifikan 0,05
sebesar 1,740. Karena t hitung > t table yaitu 6,83
> 1,740, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil posttest
matematika siswa kelas 1l lebih baik dibanding
hasil pretest matematika siswa kelas 11l SDN
Petompon 01 Semarang. Siswa menjadi lebih
mudah dalam meningkatkan hasil belajar
matematika. Dengan kata lain pembelajaran
dengan menggunakan model Snowball Throwing
efektif terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas 111 SD Negeri Petompon 01 Semarang.
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